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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran berupa 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kegiatan siswa (LKS), dan 
media pembelajaran berupa slide powerpoint pada materi prisma dan limas 
dengan pendekatan penemuan terbimbinng untuk siswa SMP kelas VIII semester 
II. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui kualitas produk ditinjau dari 
aspek kevalidan, kepraktisan dan keefektifan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu model 
pengembangan ADDIE, dengan tahapan Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Objek dalam penelitian ini adalah perangkat 
pembelajaran materi prisma dan limas dengan pendekatan penemuan terbimbing 
untuk siswa SMP kelas VIII. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah lembar penilaian perangkat pembelajaran untuk mengukur kevalidan 
perangkat pembelajaran, lembar observasi pembelajaran dan angket respon siswa 
untuk mengukur kepraktisan perangkat pembelajaran, serta tes hasil belajar untuk 
mengukur keefektifan perangkat pembelajaran. 
Hasil penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan 
media pembelajaran dengan penemuan terbimbing untuk siswa SMP kelas VIII. 
(1) Berdasarkan hasil validasi RPP, diperoleh skor 4,15 dengan kriteria “Baik”. 
(2) Berdasarkan hasil validasi LKS diperoleh skor 4,21 dengan kriteria “Sangat 
Baik”. (3) Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran, diperoleh skor 3,95 
dengan kriteria “Baik”. (4) Berdasarkan hasil lembar observasi, diperoleh 
persentase 95,78% dengan kriteria “Sangat Baik” dan hasil angket respon siswa 
diperoleh skor 3,15 dengan kriteria “Baik”sehingga perangkat pembelajaran dapat 
dikatakan praktis. (5) Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa didapat persentase 
ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,36% dengan kriteria “Sangat Baik” 
sehingga perangkat pembelajaran dapat dikatakan efektif.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang sangat penting. Bukan 
tanpa alasan matematika diberikan di semua jenjang pendidikan. Dalam 
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 
matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 
2006 tanggal 23 mei 2006 tentang standar isi) dijelaskan bahwa mata 
pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa mulai dari 
sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, 
analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 
Lebih lanjut, menurut Soedjadi (1999: 138) matematika adalah salah satu 
ilmu dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya 
mempunyai peranan yang penting dalam upaya penguasaan ilmu dan 
teknologi. Itulah alasan penting mengapa matematika perlu diajarkan di 
setiap jenjang sekolah.  
Matematika terdiri dari empat wawasan luas yaitu aljabar, 
aritmatika, geometri, dan analisis. Untuk geometri, berdasarkan hasil 
survei dari Programme for International Student Assessment (PISA) 
2000/2001 diperoleh bahwa siswa sangat lemah dalam geometri, 
khususnya dalam pemahaman ruang dan bentuk (Untung, 2008 :1). 
Padahal, materi ini sangat penting untuk mempelajari materi berikutnya 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Lebih lanjut dari hasil Ujian 
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Nasional Matematika SMP/MTs tahun pelajaran 2012/2013 yang 
ditunjukkan pada tabel di bawah ini, terlihat bahwa penguasaan materi 
siswa pada materi geometri masih dibawah penguasaan materi pada 
materi-materi lain. Hal ini berarti bahwa siswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi geometri. Menurut Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL) geometri dan pengukuran termasuk dalam mata pelajaran 
matematika SMP yang harus dipelajari dan dipahami siswa.  
Tabel 1. Persentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian 
Nasional SMP/MTs Th 2012/2013 
No. Kemampuan yang Diuji Nasional 
1.  Menggunakan konsep operasi hitung dan sifat-sifat 
bilangan, perbandingan, bilangan berpangkat, aritmetika 
sosial, barisan bilangan, serta penggunaannya dalam 
pemecahan masalah. 
63.04 
2.  Memahami operasi bentuk aljabar, konsep persamaan 
dan pertidaksamaan linier, persamaan garis, himpunan, 
relasi, fungsi, system persamaan linier, serta 
penggunaannya dalam pemecahan masalah. 
59.18 
3.  Memahami konsep kesebangunan, sifat & unsur bangun 
datar, serta konsep hubungan antarsudut dan/atau garis, 
serta menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
54.95 
4.  Memahami sifat & unsur bangun ruang, dan 
menggunakannya dalam pemecahan masalah 
50.92 
5.  Memahami konsep dalam statistika, serta 
menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
66.71 
6.  Memahami konsep peluang suatu kejadian serta 
menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
53.09 
 
Selain itu, berdasarkan hasil wawancara terbuka yang dilakukan 
peneliti kepada guru matematika di SMP N 1 Wonosobo mengenai 
kemampuan penguasaan materi geometri, menurut guru sebagian siswa 
masih kesulitan dalam memahami permasalahan matematika, khususnya 
pada bidang geometri.  
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Materi prisma dan limas merupakan materi dari kompetensi dasar 
geometri dan pengukuran. Materi prisma dan limas merupakan prasyarat 
untuk memahami materi kompetensi dasar geometri berikutnya, yaitu 
materi bangun ruang sisi lengkung. Sehingga, apabila siswa tidak 
memahami materi prisma dan limas dengan baik dalam pembelajaran, 
siswa akan mengalami kesulitan pada saat mempelajari materi berikutnya. 
Sehingga, pembelajaran materi prisma dan limas perlu untuk diperhatikan 
agar siswa dalam belajar materi tersebut dapat dikatakan berhasil atau 
dengan kata lain siswa dapat memahami materi prisma dan limas. 
Berdasarkan hasil analisis kurikulum yang dilakukan peneliti di 
SMP N 1 Wonosobo, diperoleh informasi bahwa kurikulum yang 
digunakan adalah KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Materi 
prisma dan limas termasuk dalam Standar Kompetensi Memahami sifat-
sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta menentukan 
ukurannya. Selanjutnya didapatkan indikator-indikator pencapaian 










Tabel 2. Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), serta 
Indikator Pencapaian KD pada Materi Prisma dan Limas SMP N 1 
Wonosobo 
Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian KD 
5.1 Mengidentifikasi 
sifat-sifat kubus, 
balok, prisma dan 
limas serta bagian-
bagiannya 
 Menyebutkan unsur-unsur prisma 
 Menyebutkan unsur-unsur limas 
 Menyebutkan sifat-sifat prisma  
 Menyebutkan sifat-sifat limas 
5.2 Membuat jaring-
jaring kubus, balok, 
prisma dan limas  
 Menggambar prisma  
 Menggambar limas  
 Membuat jaring-jaring prisma 
 Membuat jaring-jaring limas 
5.3 Menghitung luas 
permukaan dan volume 
kubus, balok, prisma dan 
limas 
 Menghitung luas permukaan prisma 
 Menghitung luas permukaan limas 
 Menghitung volume prisma 
 Menghitung volume limas 
 
Berdasarkan masalah yang ditemui, munculah ide untuk 
melakukan observasi lebih lanjut mengenai masalah penyebab rendahnya 
penguasaan materi geometri khususnya di SMP N 1 Wonosobo. Untuk 
mengetahui penyebab rendahnya penguasaan materi geometri khususnya 
materi prisma dan limas, dilakukan observasi pada pembelajaran di 
sekolah.  
Berdasarkan hasil observasi di kelas VIII D SMP N 1 Wonosobo 
dan wawancara terbuka kepada guru matematika kelas VIII, diketahui 
bahwa pembelajaran matematika berlangsung sudah cukup baik. Guru 
sudah menjalankan tugasnya dengan baik. Hanya saja, dalam 
pembelajaran siswa masih cenderung pasif. Padahal menurut Wanti 
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Wijaya (2003) prinsip belajar matematika adalah siswa harus mempelajari 
matematika dengan pemahamannya secara aktif membangun pengetahuan 
baru dari pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.  
Teori kontruktivisme juga menjelaskan bahwa pengetahuan 
seseorang adalah kontruksi orang itu sendiri. Tanpa keaktifan seseorang 
mencerna dan membentuk pengetahuan, maka mustahil orang itu 
mempunyai pengetahuan. Jean Piaget dalam Wina Sanjaya (2009: 124) 
menyatakan bahwa pada dasarnya setiap individu sejak kecil sudah 
memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. 
Pengetahuan yang dikonstruksi anak sebagai subyek, maka akan menjadi 
pengetahuan yang bermakna, sedangkan pengetahuan yang hanya 
diperoleh melalui proses pemberitahuan tidak akan menjadi pengetahuan 
yang bermakna. Pengetahuan tersebut hanya untuk diingat sementara 
setelah itu dilupakan. 
Penyebab mengapa siswa dalam pembelajaran di kelas masih 
cenderung pasif disebabkan karena perangkat pembelajaran yang 
digunakan kurang memfasilitasi siswa untuk belajar secara aktif 
menemukan konsep sendiri. Siswa membutuhkan perangkat pembelajaran 
yang dapat membantu siswa untuk menemukan suatu konsep sendiri, 
karena perangkat pembelajaran yang digunakan khususnya LKS hanya 
berisi latihan-latihan soal sehingga siswa tidak menemukan konsepnya 
sendiri. Jarang sekali siswa belajar menggunakan Lembar Kegiatan Siswa 
(LKS). Padahal, banyak keuntungan yang diperoleh dalam pembelajaran 
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jika menggunakan LKS. Salah satu keuntungan menggunakan LKS adalah 
membantu siswa untuk menjadi aktif dan membantu mereka dalam 
menemukan konsep. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengembangkan LKS 
yang mampu memfasilitasi siswa untuk berperan aktif membangun 
pengetahuannya sendiri. 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang dikembangkan haruslah 
memiliki acuan atau dasar pendekatan. Pendekatan pembelajaran yang 
dipilih adalah pendekatan yang dapat memfasilitasi siswa untuk aktif 
mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Salah satu pendekatan yang 
relevan adalah pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing. 
Pembelajaran dengan penemuan terbimbing adalah salah satu pendekatan 
pembelajaran yang sesuai dengan teori kontruktivisme. Pada pendekatan 
penemuan terbimbing, konsep dari materi yang diajarkan ditemukan 
sendiri oleh siswa melalui berbagai aktivitas. Guru dalam hal ini bertugas 
sebagai fasilitator dan pembimbing siswa. Maka dari itu, peneliti ingin 
mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan pendekatan 
penemuan terbimbing pada materi prisma dan limas.  
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang baik adalah LKS yang dapat 
digunakan sesuai kebutuhan dan kemampuan siswa. Oleh karena itu 
peneliti melakukan observasi untuk mengetahui karakteristik siswa SMP N 
1 Wonosobo kelas VIII sebagai pengguna perangkat pembelajaran yang 
akan dikembangkan. Pertama, peneliti melakukan observasi mengenai usia 
siswa SMP kelas VIII di SMP N 1 Wonosobo. Berdasarkan hasil 
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observasi, siswa-siswi kelas VIII berusia 12-14 tahun. Kemudian peneliti 
melakukan studi pustaka mengenai perkembangan kognitif siswa SMP. 
Siswa SMP dapat dikategorikan sebagai remaja (awal) dan dalam 
perkembangan kognitif siswa SMP sudah masuk dalam tahap operasional 
formal. Pada tahap operasional formal, individu sudah mampu 
menyelesaiakan masalah-masalah yang bersifat abstrak secara logis. 
Pemikiran individu pada tahap ini tidak lagi terikat pada contoh-contoh 
kongkrit seperti dalam masa kanak-kanak. (Penney Upton, 2012: 160). 
Namun peneliti menyadari bahwa kemampuan siswa berbeda-beda, ada 
yang mudah paham, ada pula yang membutuhkan waktu lebih dibanding 
teman-temannya untuk memahami materi. Sehingga LKS yang 
dikembangkan haruslah bisa digunakan oleh semua siswa dengan 
kemampuan pemahaman materi yang berbeda-beda. 
Kemampuan siswa yang berbeda-beda ini memungkinkan juga 
untuk siswa belajar dengan sistem diskusi kelompok. Pembelajaran 
dengan sistem kelompok yang bersifat heterogen, akan membuat siswa 
dengan kemampuan pemahaman yang kurang dapat belajar dengan 
anggota kelompok yang memiliki kemampuan pemahaman yang bagus. 
Dengan diskusi kelompok, pembelajaran dapat berpusat pada siswa dan 
siswa lebih leluasa dan aktif serta dapat memudahkan siswa dalam 
membangun pengetahuannya sendiri. Namun, menurut hasil wawancara 
kepada guru matematika kelas VIII SMP N 1 Wonosobo siswa dalam 
belajar dengan diskusi kelompok belum semua dapat berperan aktif dalam 
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menyelesaiakan tugas kelompok, tugas kelompok lebih dibebankan kepada 
anggota kelompok yang dianggap lebih pintar. Oleh karena itu, perlu 
dipilih model diskusi kelompok yang tepat agar semua anggota kelompok 
dapat berperan aktif dalam diskusi kelompok. Model pembelajaran yang 
dipilih adalah model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together). Dalam model pembelajaran NHT ini terdapat langkah dimana 
guru memilih secara acak anggota kelompok yang harus 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mereka. Oleh karena itu, dipilih 
model kooperatif tipe NHT untuk pembelajaran dengan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dengan harapan semua siswa dapat 
berperan aktif dalam diskusi kelompok. Maka dari itu selain 
mengembangkan LKS peneliti juga mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan penemuan 
terbimbing dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 
Heads Together) 
Selanjutnya, peneliti berpikir mengenai bagaimana cara agar siswa 
tertarik untuk belajar matematika. Menurut guru matematika kelas VIII 
SMP N 1 Wonosobo siswa lebih tertarik untuk belajar jika pembelajaran 
menggunakan media pembelajaran seperti slide powerpoint. Oleh karena 
itu, peneliti juga mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer 
berupa slide powerpoint materi prisma dan limas. Media pembelajaran di 
sini berfungsi sebagai alat penunjang LKS dan RPP yang dikembangkan. 
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Media pembelajaran bermanfaat sebagai media agar siswa lebih tertarik 
dengan pembelajaran matematika yang dilaksanakan.  
Setidaknya terdapat dua macam model pengembangan sistem 
pembelajaran yang juga selanjutnya dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu model 4D dan model 
ADDIE. Namun, model pengembangan yang dipilih peneliti adalah model 
pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Peneliti memilih model 
ADDIE karena langkah-langkah model ADDIE dianggap lebih mudah dan 
lebih lengkap untuk dilakukan dibanding model pengembangan yang lain. 
  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasi adanya beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Siswa SMP N 1 Wonosobo masih mengalami kesulitan dalam 
memahami materi geometri termasuk di dalamnya materi prisma dan 
limas.  
2. Siswa SMP N 1 Wonosobo dalam belajar matematika masih 
cenderung pasif dan belum mengkontruksi pengetahuannya sendiri. 
3. Perangkat pembelajaran yang ada kurang dapat membantu siswa dalam 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 
penelitian dibatasi pada pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar 
Kerja Siswa (LKS), dan media pembelajaran berbasis komputer dengan 
berupa slide powerpoint pendekatan penemuan terbimbing. Materi yang 
dipilih dalam penelitian ini hanya dibatasi pada materi prisma dan limas.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: Bagaimana hasil ujicoba perangkat pembelajaraan pada 
materi prisma dan limas untuk siswa SMP kelas VIII dengan pendekatan 
penemuan terbimbing dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang 
diterapkan di SMP N 1 Wonosobo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah sebagai berikut: Menyusun perangkat pembelajaran pada materi 
prisma dan limas untuk siswa SMP kelas VIII serta mengetahui informasi 
hasil ujicoba perangkat pembelajaran pada materi prisma dan limas untuk 
siswa SMP kelas VIII dengan pendekatan penemuan terbimbing dan 
model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
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F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi siswa  
Siswa SMP N 1 Wonosobo dapat memanfaatkan LKS yang 
dihasilkan tersebut sebagai panduan belajar matematika bagi siswa di 
kelas atau sebagai sarana belajar mandiri bagi siswa di rumah. 
2. Bagi Guru 
Guru dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran yang dihasilkan 
dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan 
juga dapat digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan kreatifitas 
guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang berupa 
RPP, LKS dan media pembelajaran berbasisi komputer yang dapat 
diterapkan di SMP N 1 Wonosobo. 
3. Bagi peneliti 
Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai 
pengembangan perangkat pembelajaran, peneliti juga dapat 
meningkatkan kreatifitas dalam membuat perangkat pembelajaran 













A. Landasan Teori 
1. Matematika dan Pembelajaran Matematika 
a. Matematika 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) matematika adalah 
studi besaran, struktur, ruang, dan perubahan. Sedangkan menurut kamus 
matematika, matematika adalah suatu sistem yang rumit tetapi tersusun 
sangat baik yang mempunyai banyak cabang. Istilah Matematika sendiri 
menurut bahasa latin (manthanein atau mathema) yang berarti belajar atau 
hal yang dipelajari, yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. 
Matematika adalah salah satu pengetahuan tertua dan dianggap sebagai 
induk atau dasar dari banyak ilmu. Matematika terbentuk dari penelitian 
bilangan dan ruang yang merupakan suatu disiplin ilmu yang berdiri sendiri 
dan tidak merupakan cabang dari ilmu pengetahuan alam.  
b. Belajar dan Pembelajaran 
Menurut Rombepajung dalam M. Thobroni dan Arif Mustafa (2013: 
18) pembelajaran adalah pemerolehan suatu mata pelajaran atau 
pemerolehan suatu ketrampilan melalui pelajaran, pengalaman atau 
pengajaran. Sedangkan menurut Sudjana dalam Sugihartono, dkk. (2007: 
80) pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja 
oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan 
belajar. Selain itu, Gulo dalam Sugihartono, dkk. (2007: 80) mendefinisikan 
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pembelajaran sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan anak didik 
sehingga terjadi proses belajar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 
pendidik untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengoganisasi dan 
menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai metode sehingga siswa 
dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien dengan hasil 
optimal (Sugihartono, dkk., 2007:81).  
Belajar menurut Oemar Hamalik (1995: 36) adalah merupakan suatu 
proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuan. Sejalan dengan 
pengertian belajar tersebut, menurut Gagne dalam Ratna Wilis D. (2011 : 2) 
belajar adalah suatu proses dimana suatu organisasi berubah perilakunya 
akibat pengalaman. Sedangkan menurut Sugihartono, dkk. (2007: 74) 
belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan 
lingkugannya. Namun, tidak semua tingkah laku dikategorikan sebagai hasil 
dari belajar. Menurut Sugihartono, dkk. (2007 : 74) terdapat ciri-ciri dari 
tingkah laku yang dikategorikan sebagai hasil belajar, yaitu : 
1) Perubahan perilaku terjadi secara sadar. 
Tingkah laku digolongkan sebagai aktivitas belajar jika pelaku 




2) Perubahan bersifat kontinu dan fungsional 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 
berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. 
3) Perubahan bersifat positif dan aktif 
Tingkah laku dikatakan positif apabila perilaku senantiasa bertambah 
dan tertuju untuk memperoleh suatu yang lebih baik. Sedangkan 
perubahan dalam belajar bersifat aktif berarti bahwa perubahan tidak 
terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu sendiri. 
4) Perubahan bersifat permanen 
Perubahan yang terjadi karena belajar bersifat permanen atau menetap. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah 
Perubahan tingkah laku dalam belajar menyaratkan adanya tujuan yang 
akan dicapai oleh pelaku belajar dan terarah kepada perubahan tingkah 
laku yang benar-benar disadari. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku 
Perubahan yang didapatkan dari hasil belajar adalah perubahan 
keseluruhan tingkah laku. 
Menurut Brunner dalam Sugihartono, dkk. (2007 : 111) belajar 
adalah proses yang bersifat aktif, sehingga cara terbaik bagi seseorang untuk 
memahami prinsip kan konsep adalah dengan mengkontruksi sendiri konsep 
dan prinsip yang dipelajari. Sehingga, dengan keaktifan siswa dalam 
mengkontruksi pengetahuannya diharapkan belajar akan berhasil. 
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Menurut teori Bruner dalam Fajar Shadiq (2008: 29), ada tiga 
tahapan belajar yang harus dilalui para siswa agar proses belajarnya dapat 
terjadi secara optimal. Ketiga tahap pada proses belajar tersebut adalah: 
1) Tahap Enaktif 
Pada tahap ini, para siswa dituntut untuk mempelajari pengetahuan 
dengan menggunakan benda konkret atau menggunakan situasi yang 
nyata bagi para siswa. 
2) Tahap Ikonik 
Pada tahap ini, siswa mempelajari suatu pengetahuan dalam bentuk 
gambar atau diagram sebagai perwujudan dari kegiatan yang 
menggunakan benda konkret atau nyata tadi. 
3) Tahap Simbolik 
Pada tahap ini, siswa sudah mampu menggunakan notasi tanpa 
ketergantungan terhadap objek real.  
c. Pembelajaran Matematika 
Menurut teori kontruktivisme siswa haruslah menyusun sendiri 
pengetahuannya melalui kemampuan berfikir dan tantangan yang 
dihadapinya, menyelesaikan dan membuat konsep mengenai keseluruhan 
pengalaman realistik dan teori dalam satu bangunan utuh. Menurut John 
Dewey dalam Sugihartono, dkk. (2007 : 108) siswa dalam belajar haruslah 
bersifat aktif, langsung terlibat, berpusat pada siswa dalam konteks 
pengalaman sosial. Sebagai seorang guru, yang harus dilakukan adalah 
menjadi fasilitator bagi siswa dan membuat kegiatan pembelajaran berhasil 
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dengan membuat siswa mampu berperan aktif untuk mengkontruksi 
pengetahuannya sendiri. 
Matematika adalah ilmu yang setiap konsepnya berhubungan, jadi 
penting bagi siswa untuk selalu mengingat konsep yang lalu untuk belajar 
mengenai konsep yang selanjutnya. Maka penting bagi guru untuk membuat 
proses belajar berhasil sehingga konsep selalu tertanam dalam pikiran siswa. 
Menurut Soedjadi (1999:173), tidak semua siswa yang menerima 
pelajaran matematika pada akhirnya akan tetap menggunakan atau 
menerapkan matematika yang dipelajarinya. Padahal hampir semua siswa 
memerlukan penalaran dan kepribadian yang baik dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam hal ini, tugas guru matematika sangat penting. Ia dituntut untuk 
dapat merancang agar siswa dalam belajar matematika mampu 
mengembangkan sikap dan kemampuan intelektualnya, sehingga produk 
dari pembelajaran matematika tampak pada pola pikir yang sistematis, 
kritis, kreatif, disiplin diri, dan pribadi yang konsisten sesuai dengan tujuan 
pembelajaran matematika. Guru haruslah mendesain pembelajaran 
matematika sedemikian sehingga, tujuan-tujuan dari matematika tersebut 
dapat tercapai. Disini diperlukan kreatifitas guru untuk tetap dapat menata 
dan mengatur pembelajaran matematika supaya dalam belajar matematika 
siswa dapat berhasil.  
2. Perkembangan Kognitif Siswa SMP 
Jean Piaget dalam Rita Eka I., dkk. (2007: 34) menguraikan 
perkembangan kognitif seseorang dalam empat tahapan yaitu: sensorimotor, 
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pra operasional, operasional kongkret, dan operasional formal. Tahapan 
perkembangan kognitif menguraikan cirri khas perkembangan kognitif tiap 
tahap dan merupakan suatu perkembangan yang saling berkaitan. Berikut 
merupakan tabel tahap-tahap perkembangan kognitif menurut Piaget. 
Tabel 3.Tahap-tahap Perkembangan Kognitif Menurut Piaget 
Usia Tahap Perilaku 
Lahir -18 bulan Sensorimotor - Belajar melalui perasaan 
- Belajar melalui refleks 
- Memanipulasi bahan 
18 bulan – 6 tahun Pra 
operasional 
- Ide berdasarkan persepsinya 
- Hanya dapat memfokuskan pada 
satu variabel pada satu waktu 
- Menyamaratakan berdasarkan 
pengalaman terbatas 
6 tahun – 12 tahun Operasional 
konkret 
- Ide berdasarkan pemikiran 
- Membatasi pemikiran pada benda-
benda dan kejadian yang akrab 
12 tahun atau lebih Operasional 
formal 
- Berfikir secara konseptual 
- Berfikir secara hipotesis 
  
Siswa SMP secara umum masuk pada tahap operasional formal, pada 
tahap ini menurut Piaget dalam Rita Eka I., dkk. (2007: 133) seorang individu 
memiliki kemampuan instropseksi, mampu berfikir logis, mampu berfikir 
berdasar hipotesis dan mampu menggunakan simbol-simbol. Lebih lanjut 
dijelaskan pada tahap ini seorang individu kognitifnya akan berkembang 
apabila anak dibiarkan bereksperimen sendiri atau memanipulasi benda 
secara langsung. Pada tahap ini dalam hal individu bereksperimen atau 
memanipulasi benda secara langsung interaksi dengan teman sebaya jauh 
lebih bermanfaat dibanding interaksi dengan orang dewasa. Karena interaksi 
dengan teman sebaya akan membuat individu lebih bebas dalam bereksplorasi 
tanpa rasa takut. Oleh karena itu, penting dilakukan pembelajaran dengan 
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sistem kelompok dalam tahap ini agar anak lebih sering berinteraksi dengan 
teman sebayanya.  
3. Perangkat Pembelajaran Matematika dan Penyajiannya 
a. Pengertian Perangkat Pembelajaran 
Menurut Andy Rusdi (2008), perangkat pembelajaran adalah 
sekumpulan media atau sarana yang digunakan oleh guru dan siswa dalam 
proses pembelajaran di kelas. Perangkat pembelajaran adalah sejumlah 
bahan, alat, media, petunjuk dan pedoman yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. Jadi, perangkat pembelajaran adalah sejumlah media 
yang digunakan guru dan siswa untuk melakukan proses pembelajaran di 
kelas, dan perangkat pembelajaran diharapkan dapat membantu guru dan 
siswa menciptakan pembelajaran yang efektif guna mencapai tujuan yang 
diinginkan. Menurut Ibrahim dalam Trianto (2009: 22) perangkat 
pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses belajar mengajar 
dapat berupa: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar (THB), media 
pembelajaran, serta buku ajar siswa.  
b. Macam-macam perangkat pembelajaran 
1) Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran 
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Lembar kegiatan berupa 
petunjuk-petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaiakn suatu 
tugas. Tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas 
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kompetensi dasar yang akan dicapai (Abdul Majid, 2007: 176). 
Sedangkan menurut Trianto (2009: 222-223) LKS adalah panduan 
siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 
pemecahan masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar 
yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman 
dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator 
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan alat pembelajaran 
tertulis yang dapat membantu guru untuk memfasilitasi siswa dalam 
pembelajaran. LKS yang baik harus memenuhi persyaratan sebagai 
berikut (Hendro Darmojo dan Jenny R. E. Kaligis, 1992: 41-46) : 
a) Syarat- syarat didaktik 
Syarat ini mengatur tentang penggunaan LKS yang bersifat 
universal yaitu dapat digunakan dengan baik untuk siswa yang 
lamban atau yang pandai. LKS yang baik lebih menekankan pada 
proses untuk menemukan konsep. LKS yang berkualitas harus 
memenuhi syarat- syarat didaktik sebagai berikut: 
 (1) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran 
(2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep 
(3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
siswa sesuai dengan ciri KTSP 
(4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, dan estetika pada diri siswa 
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(5) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan 
pribadi. 
b) Syarat konstruksi  
Syarat-syarat konstruksi ialah syarat-syarat yang berkenaan dengan 
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan 
kejelasan, yang pada hakekatnya harus tepat guna dalam arti dapat 
dimengerti oleh siswa. Syarat-syarat konstruksi tersebut yaitu : 
(1) Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan 
anak. 
(2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
(3) Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa. 
(4) Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka.  
(5) Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar kemampuan 
keterbacaan siswa. 
(6) Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan 
pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan pada LKS.  
(7) Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek.  
(8) Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.  
(9) Dapat digunakan oleh anak-anak, baik yang lamban maupun 
yang cepat. 




(11) Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.  
c) Syarat teknis 
Syarart ini menekankan penyajian LKS, yaitu berupa tulisan, 
gambar dan penampilannya dalam LKS. Syarat teknis penyusunan 
LKS adalah sebagai berikut: 
(1) Tulisan 
(i) Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 
atau romawi. 
(ii) Menggunakan huruf tebal yang lebih besar untuk topik, bukan 
huruf biasa yang diberi garis bawah. 
(iii) Menggunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata 
dalam satu baris. 
(iv) Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa. 
(v) Mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan 
besarnya gambar serasi. 
(2) Gambar 
Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang dapat 
menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada 
pengguna LKS. 
(3) Penampilan 
Penampilan LKS yang menarik akan membuat siswa tertarik 
untuk belajar menggunakan LKS. 
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2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan 
dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling sedikit 
mencakup 1 (satu) kompetensi dasar yang terdiri atas 1 (satu) indikator 
atau lebih. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan 
pendidikan dasar dan menengah, prinsip-prinsip penyusunan RPP 
adalah:  
a) Memperhatikan perbedaan individu siswa  
RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 
kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, 
bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan 
khusus, kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, 
dan/atau lingkungan siswa. 
b) Mendorong partisipasi aktif siswa  
Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada siswa 
untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 






c) Mengembangkan budaya membaca dan menulis  
Proses pembelajaran dirancang untuk mengembangkan 
kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
d) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut  
RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik 
positif, penguatan, pengayaan, dan remedi. 
e) Keterkaitan dan keterpaduan  
RPP disusun dengan memperhatikan keterkaitan dan 
keterpaduan antara SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar.  
f) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi.  
RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 
informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 
efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
Menurut Mulyasa (2009: 222) cara pengembangan RPP dalam 
garis besarnya dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut. 
a) Mengisi kolom identitas 
b) Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan 
yang telah ditetapkan 
c) Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta 
indikator yang akan digunakan  
d) Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar, serta indicator yang telah 
ditentukan 
e) Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok. 
f) Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan 
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g) Merumuskan langkah-langkah pembelajaran yang terdiri dari 
kegiatan awal, inti, dan akhir 
h) Menentukan sumber belajar yang digunakan 
i) Menyusun kriteria penilaian, contoh soal, dan teknik 
penskoran 
 
3) Media Pembelajaran Berbasis Komputer  
Media pembelajaran menurut Nana Syaodih S. (2000:108) 
merupakan segala macam bentuk perangsang dan alat yang disediakan 
guru untuk mendorong siswa belajar. Selain itu, Azhar Arsyad 
(2000:4) mengemukakan bahwa media adalah komponen sumber 
belajar atau wahana fisik yang megandung materi intruksional di 
lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa media merupakan alat bantu 
pembelajaran yang dapat merangsang minat siswa untuk belajar. 
Sejalan dengan definisi-definisi tersebut, Oemar Hamalik (1986) 
dalam Azhar Arsyad (2000: 15) mengemukakan bahwa pemakaian 
media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh psikologi terhadap siswa. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar 
dapat memberikan manfaat antara lain (Trianto, 2009: 234) : 
a) Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa. 
b) Metode pembelajaran lebih bervariasi. 
c) Siswa menjadi lebih aktif melakukan beragam aktivitas. 
25 
 
d) Pembelajaran lebih menarik. 
e) Mengatasi keterbatasan ruang. 
Media yang dapat dipilih dalam pembelajaran sangatlah 
banyak, diantaranya adalah media berbasis komputer. Seiring 
perkembangan teknologi yang semakin pesat pada masa sekarang ini, 
manusia dan teknologi bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat 
dipisahkan. Semua aspek kehidupan membutuhkan teknologi untuk 
membantu meringankan beban mereka. Begitu pula pada bidang 
pendidikan. Teknologi pada bidang pendidikan juga diharapkan 
mampun membantu meringankan beban guru. Diharapkan dengan 
teknologi dalam hal ini komputer mampu dikembangkan media-media 
pembelajaran yang mampu membantu guru untuk memotivasi siswa 
untuk belajar. 
Agar media pembelajaran benar-benar digunakan untuk 
membelajarkan siswa, maka menurut Wina Sanjaya (2009: 173) ada 
sejumlah prinsip yang harus diperhatikan, yaitu: 
a) Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
b) Media yang akan digunakan harus sesuai dengan materi 
pembelajaran. 




d) Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan 
efisien. 
e) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru 
dalam mengoperasikannya.  
Walker & Hess dalam Azhar Arsyad (2000: 175) memberikan 
kriteria dalam mereview perangkat lunak media pembelajaran yang 
berdasarkan pada kualitas. 







vii. Kesesuaian dengan situasi siswa 
b) Kualitas instruksional 
i. Memberikan kesempatan belajar 
ii. Memberikan bantuan untuk belajar 
iii. Kualitas memotivasi 
iv. Fleksibilitas instruksionalnya 
v. Hubungan dengan program pengajaran lainnya 
vi. Kualitas social interaksi instruksionalnya 
vii. Kualitas tes dan penilaiannya 
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viii. Dapat memberi dampak bagi siswa 
ix. Dapat membawa dampak bagi guru dan pembelajarannya 
c) Kualitas Teknis 
i. Keterbacaan 
ii. Mudah digunakan 
iii. Kualitas tampilan/tayangan 
iv. Kualitas penanganan jawaban 
v. Kualitas pengelolaan programnya 
vi. Kualitas pendokumentasiannya 
4. Materi Prisma dan Limas 
Materi prisma dan limas ini diajarkan pada siswa kelas VIII SMP 
semester II. Adapaun Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasarnya adalah 
sebagai berikut: 
Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya 
Kompetensi Dasar 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 
bagian-bagiannya 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas 






Sedangkan materi prisma dan limas adalah sebagai berikut : 
a. Prisma 
1) Pengertian dan Unsur-Unsur Prisma 
Gambar di samping menunjukan sebuah bangun 
ruang yang dibentuk oleh sepasang segi banyak yang 
sejajar dan kongruen yang merupakan sisi alas dan 
atas serta semua sisi-sisi lainnya (sisi tegak) berbentuk 
persegipanjang, bangun ruang ini dinamakan prisma 
segienam ABCDEF.GHIJKL. Prisma diberi nama berdasarkan segibanyak 
pasa sisi alas atau atasnya.  Prisma segienam ABCDEF.GHIJKL yang  
unsur-unsur sebagai berikut. 
a) Sisi 
Sisi pada prisma merupakan daerah atau luasan yang membentuk 
prisma. Terdapat 8 sisi yang dimiliki oleh prisma segienam 
ABCDEF.GHIJKL, yaitu daerah ABCDEF (sisi alas), GHIJKL (sisi 
atas), dan BCIH, FEKL, ABHG, AFLG, CDJI, DEKJ (sisi tegak).  
b) Rusuk 
Rusuk pada prisma adalah ruas garis yang merupakan perpotongan 
antara sisi-sisi prisma. Prisma segienam ABCDEF.GHIJKL memiliki 
18 rusuk. 12 diantaranya adalah rusuk alas dan atas yaitu:ruas garis 
𝐴𝐵,𝐵𝐶,  𝐶𝐷,𝐷𝐸,𝐸𝐹,𝐹𝐴 (rusuk alas), 𝐺𝐻,𝐻𝐼,  𝐼𝐽, 𝐽𝐾,𝐾𝐿, 𝐿𝐺 (rusuk 




c) Titik Sudut 
Titik sudut pada prisma adalah titik yang merupaka titik 
perpotongan antara tiga rusuk prisma. Prisma segienam  
ABCDEF.GHIJKL memiliki 12 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, E, F, G, 
H, I, J, K, dan L.  
d) Diagonal Sisi 
Pada prisma segienam ABCDEF.GHIJKL 
terlihat ruas garis 𝐵𝐺 dan 𝐶𝐽 ditarik dari dua titik 
sudut yang saling berhadapan yang terletak pada 
rusuk yang berdeda namun masih terletak pada sisi 
yang sama, sehingga ruas garis 𝐵𝐺 dan 𝐶𝐽 disebut sebagai diagonal sisi 
pada prisma segienam ABCDEF. GHIJKL.  
e) Diagonal Ruang 
Diagonal ruang prisma adalah ruas garis yang 
menghubungkan sebuah titik sudut pada sisi alas dan 
sebuah titik sudut pada sisi atas yang tidak terletak 
pada satu sisi. Contoh diagonal ruang pada prisma 
segienam ABCDEF.GHIJKL di samping adalah ruas 
garis 𝐴𝐼,𝐴𝐽,𝐴𝐾,𝐵𝐽,𝐵𝐾, dll. 
f) Bidang Diagonal 
Bidang diagonal prisma adalah daerah yang 
terbentuk dari dua diagonal sisi yang sejajar dan 
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membagi prisma menjadi dua bagian. Pada prisma segienam 
ABCDEF.GHIJKL, daerah BFKI adalah contoh dari bidang diagonal 
prisma segienam ABCDEF.GHIJKL. Daerah BCKL adalah bidang 
yang terbentuk dari diagonal sisi 𝐵𝐼, dan 𝐹𝐾.  
2) Menggambar Prisma 
Ada banyak cara dalam menggambar prisma. Misalkan, prisma 
yang digambar adalah prisma segitiga. Berikut ini adalah contoh langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam menggambar prisma segitiga. 
a) Langkah pertama, menggambar sebuah segitiga. Segitiga tersebut 
berperan sebagai sisi atas dari sebuah prisma.  
b) Kemudian, dari setiap ujung segitiga dibuat garis lurus dengan arah 
vertikal sama panjang yang berperan sebagai rusuk tegak prisma.  
c) Langkah selanjutnya, menghubungkan ujung ruas garis dari rusuk 
tegak yang telah dibuat.  
d) Langkah terakhir adalah menggambar garis putus-putus untuk 
rusuk yang terhalang pandangan. 
3) Jaring-jaring Prisma 
Jaring-jaring prisma diperoleh dengan cara membongkar prisma 
dengan mengiris beberapa rusuk prisma sedemikian sehingga seluruh 





4) Luas Permukaan Prisma 
Luas permukaan dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 
Luas permukaan prisma = 2 × luas alas + jumlah luas sisi-sisi tegak , atau 
Luas permukaan prisma = 2 × luas alas + tinggi prisma × keliling alas 
prisma 
5) Volume Prisma 
Volume prisma dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 
Volume prisma = luas alas × tinggi prisma 
Dengan tinggi prisma adalah jarak antara sisi atas dan sisi alas 
prisma, atau dengan kata lain, tinggi prisma adalah panjang dari rusuk 
tegak prisma. 
b. Limas 
1) Pengertian dan Unsur-Unsur Limas 
Limas  adalah bangun ruang sisi datar yang dibentuk oleh sebuah 
segi banyak (segi-n) yang kemudia disebut sebagai  sisi alas dan n buah 
segitiga yang kemudian disebut sisi tegak. Sisi tegak-sisi tegak limas 
bertemu pada satu titik yang disebut titik puncak. Penamaan limas juga 
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sesuai dengan alas dari limas tersebut. Gambar 
disamping menunjukan limas segitiga D.ABC dan 
limas segiempat E. ABCD. Secara umum, unsur-unsur 
yang dimiliki oleh sebuah limas sebagai berikut. 
 
a) Sisi 
Sisi limas adalah daerah atau luasan yang membentuk limas. Pada 
limas segiempat E.ABCD, sisi-sisinya adalah luasan/daerah ABCD 
sebagai sisi alas, dan sisi ABE, DCE, BCE, ADE sebagai sisi tegak. 
b) Rusuk 
Rusuk limas adalah ruas garis yang merupakan perpotongan antara 
dua sisi limas. Limas segiempat E.ABCD memiliki 4 rusuk alas dan 4 
rusuk tegak. Rusuk alasnya adalah ruas garis 𝐴𝐵,𝐵𝐶,  𝐶𝐷, dan 𝐷𝐴. 
Adapun rusuk tegaknya adalah ruas garis 𝐴𝐸,𝐵𝐸,  𝐶𝐸, dan 𝐷𝐸. 
c) Titik Sudut 
Titik sudut limas adalah titik yang merupakan perpotongan antara 
tiga rusuk limas. Limas segiempat E.ABCD  memiliki 5 titik sudut, yaitu 
: A, B, C, D, dan E.  
d) Tinggi limas 
Pada gambar T.ABCD di samping tinggi limasnya 
adalah 𝑇𝑂. Tinggi limas adalah jarak terpendek 
antara titik puncak limas dan sisi alas limas.  
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2) Menggambar Limas 
Secara umum yang perlu diperhatikan dalam proses menggambar 
limas adalah alasnya. Jadi, yang pertama kali dibuat adalah alas limas 
tersebut. Misalkan limas yang akan dibuat adalah limas segiempat. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggambar limas adalah 
sebagai berikut. 
a) Menggambar persegipanjang yang akan dijadikan alas limas. 
Persegipanjang tersebut digambar menyerupai jajargenjang. Hal ini 
disebabkan karena bidang tersebut termasuk bidang ortogonal. 
b) Langkah selanjutnya, membuat garis diagonal pada sisi ABCD.  
c) Dari titik potong dua diagonal sisi ABCD, misalkan titik O dibuat 
ruas garis yang tegak lurus dengan sisi alas ABCD. Ruas garis ini, 
misal ruas garis 𝑂𝐸 merupakan tinggi limas dan titik E merupakan 
titik puncak. 
d) Langkah selanjutnya, yaitu membuat ruas garis dari setiap ujung 
sisi alas limas ke titik puncak.  
e) Langkah terakhir adalah menggambar rusuk yang terhalang oleh 
pandangan dengan garis putus-putus. 
3) Jaring-Jaring Limas 
Jaring-jaring limas diperoleh dengan membongkar limas dengan 
mengiris beberapa rusuknya, kemudian direbahkan sampai semua sisinya 




4)  Luas Permukaan Limas 
Secara umum, luas permukaan limas adalah sebagai berikut. 
Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas sisi-sisi tegak 
5) Volume Limas 
Rumus volume limas dapat dinyatakan sebagai berikut. 
Volume limas = 
1
3
× luas alas × tinggi 
c. Rumus untuk menentukan: 
1) banyak sisi prisma segi-n = 𝑛 + 2 
2) banyak titik sudut prisma segi-n = 2𝑛 
3) banyak rusuk prisma segi-n = 3𝑛 
4) banyak diagonal sisi prisma segi-n = 𝑛(𝑛 − 1) 
5) banyak diagonal ruang prisma segi-n = 𝑛(𝑛 − 3) 
6) banyak bidang diagonal prisma segi-n = 
𝑛
2
(𝑛 − 1), untuk n genap 
  = 
𝑛
2
(𝑛 − 3) , untuk n ganjil 
7) banyak sisi limas segi-n = 𝑛 + 1 
8) banyak titik sudut limas segi-n = 𝑛 + 1 
9) banyak rusuk limas segi-n = 2𝑛 
10) banyak diagonal sisi limas segi-n  = 
𝑛
2
(𝑛 − 3) 
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5. Pendekatan Penemuan Terbimbing 
Menurut Slavin (2011: 8) pembelajaran penemuan (discovery 
learning) adalah komponen penting pendekatan konstruktivis modern yang 
mempunyai sejarah panjang dalam inovasi pendidikan. Lebih lanjut 
dijelaskan, dalam pembelajaran penemuan, siswa didorong untuk belajar 
sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, 
dan guru mendorong siswa memeroleh pengalaman dan melakukan 
eksperimen yang memungkinkan siswa menemukan sendiri prinsip-prinsip 
yang dicari.  
Menurut Hmelo-Silver, Duncan dan Chinn dalam Slavin (2011: 8) 
pembelajaran penemuan mempunyai keunggulan yaitu dapat membengkitkan 
keingintahuan siswa, dengan memotivasi mereka terus aktif hingga 
menemukan jawaban. Dalam pembelajaran penemuan siswa juga memelajari 
kemampuan menyelesaikan masalah dan pemikiran kritis secara mandiri. 
Namun, pembelajaran dengan penemuan juga dapat membuat kesalahan yang 
dapat membuang waktu. Karena alasan ini, pembelajaran dengan penemuan 
terbimbing (guided discovery) lebihsering digunakan daripada penemuan 
bebas. Karena dalam penemuan terbimbing, guru masih memainkan peran 
yang lebih aktif dengan memberikan petunjuk, menyusun kegiatan dan 
memberikan garis besar menganai konsep atau prinsip yang harus ditemukan 
siswa. 
Endang Mulyatiningsih (2012 : 220) penemuan terbimbing 
merupakan pendekatan pembelajaran kognitif yang menuntut guru lebih 
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kreatif menciptakan situasi yang dapat membuat siswa belajar aktif 
menemukan pengetahuannya sendiri. Dengan kata lain, penemuan terbimbing 
adalah salah satu pendekatan yang menuntut siswa untuk berperan aktif saat 
proses pembelajaran. Dalam penemuan terbimbing, siswa diberi kegiatan agar 
siswa merasa menemukan sendiri.  
Penemuan terbimbing ini sesuai dengan dalil konstruksi/penyusunan 
(Contruction theorem) yang dikemukakan oleh Bruner. Bruner dalam Ratna 
Wilis D. (2011:103) menyarankan agar siswa hendaknya belajar melalui 
berpartisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar 
meraka memperoleh pengalaman dan melakukan eksperimen-eksperimen 
yang mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip itu sendiri. 
Sehingga, cara yang terbaik bagi seorang siswa untuk mempelajari sesuatu 
atau prinsip dalam matematika adalah dengan mengkonstruksi atau 
melakukan penyusunan sebuah representasi dari konsep atau prinsip tersebut. 
Bruner juga menyebutkan bahwa dengan belajar penemuan maka 
pengetahuan akan bertahan lama, dan lebih mudah diingat dibandingkan 
dengan belajar dengan cara lain. Manfaat lain yang didapat dengan belajar 
penemuan adalah hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih 
baik, serta dengan belajar penemuan dapat meningkatkan penalaran siswa dan 
kemampuan untuk berfikir secara bebas. 
Peran siswa dalam pembelajaran dengan penemuan terbimbing 
cukup besar, karena pembelajaran tidak lagi terpusat pada guru tetapi pada 
siswa. Sedangkan peran guru dalam pembelajaran penemuan terbimbing ini 
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memposisikan diri sebagai fasilitator dan pemberi petunjuk tentang 
bagaimana kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa.  
Menurut Markaban (2008: 17) agar pelaksanaan model penemuan 
terbimbing ini berjalan dengan efektif, beberapa langkah yang perlu ditempuh 
oleh guru matematika adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan 
data secukupnya. 
b. Dari data yang diberikan guru, siswa menyusun, memproses, 
mengorganisir, dan menganalisis data tersebut.  
c. Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang 
dilakukannya. 
d. Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa tersebut 
diatas diperiksa oleh guru.  
e. Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur 
tersebut, maka verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga 
kepada siswa untuk menyusunya.  
f. Sesudah siswa menemukan apa yang dicari, hendaknya guru 
menyediakan soal latihan atau soal tambahan untuk memeriksa 
apakah hasil penemuan itu benar. 
Memperhatikan pendekatan penemuan terbimbing tersebut menurut 
Marzano (1992) dalam Markaban (2008 : 18) dapat disampaikan kelebihan 
dan kekurangan yang dimilikinya. Kelebihan dari pendekatan penemuan 
terbimbing adalah sebagai berikut: 
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a. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan. 
b. Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-
temukan) 
c. Mendukung kemampuan problem solving siswa. 
d. Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan 
guru, dengan demikian siswa juga terlatih untuk menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
e. Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang 
tinggi dan lebih lama membekas karena siswa dilibatkan dalam 
proses menemukanya  
Sementara itu kekurangannya adalah sebagai berikut: 
a. Untuk materi tertentu, waktu yang tersita lebih lama. 
b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. 
c. Tidak semua topik cocok disampaikan dengan model ini. 
6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT(Numbered Head Together) 
Pembelajaran kooperatif menurut Wina Sanjaya (2009: 242) 
merupakan metode pembelajaran dengan menggunakan sistem 
pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang 
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau 
suku yang berbeda untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
dirumuskan. Sedangkan menurut Nurhadi dalam M. Thobroni dan Arif 
Mustafa (2013: 287) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang 
secara sadar dan sengaja mengembangkan interaksi yang silih asuh untuk 
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menghindari ketersinggungan dan kesalahpahaman yang dapat menimbulkan 
permusuhan. Hasil dari belajaran dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya 
berupa nilai-nilai akademis saja, tetapi juga nilai-nilai moral dan budi pekerti 
berupa rasa tanggung jawab pribadi, rasa saling menghargai, saling 
membutuhkan, salaing memberi, dan saling menghormati keberadaan orang 
lain.  
Slavin dalam Wina Sanjaya (2009: 242) mengemukakan bahwa 
pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan prestasi belajar siswa 
sekaligus dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan 
sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan 
harga diri. Selain itu pembelajaran kooperatif juga dapat merealisasikan 
kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, dan 
mengintegrasikan pengetahuan dengan ketrampilan.  
Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 
memperbaiki system pembelajaran yang selama ini melemah. Oleh karena itu, 
penting untuk menerapkan pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran di 
sekolah. Terdapat beberapa model dalam pembelajaran kooperatif yang dapat 
diterapkan di sekolah, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT (Numbered Head Together).  
Numbered Head Together dikembangkan oleh Specer Kagan dan 
kawan-kawannya. Menurut Endang Mulyatiningsih (2012: 232) NHT 
merupakan model pembelajaran diskusi kelompok yang dilakukan dengan 
cara memberi nomor kepada semua siswa dan tugas untuk didiskusikan. 
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Model pembelajaran ini diharapkan dapat membuat semua anggota kelompok 
bekerja aktif dalam diskusi, karena semua anggota bertanggung jawab pada 
tugas yang diberikan. Pemanggilan nomor secara acak akan membuat semua 
anggota berusaha untuk menguasai tugas yang diberikan.  
Menurut Nurhadi dalam M. Thobroni dan Arif Mustofa (2013: 296), 
langkah-langkah pada NHT adalah sebagai berikut. 
a. Langkah 1: Penomoran (Numbering) 
Pada langkah pertama, guru membagi para siswa menjadi beberapa 
kelompok atau tim yang beranggotakan tiga sampai enam orang dan 
member mereka nomor sehingga setiap siswa dalam tim tersebut 
memiliki nomor yang berbeda. 
b. Langkah 2: Pengajuan pertanyaan (Questioning) 
Pada langkah kedua ini guru mengajukan suatu pertanyaan kepada 
para siswa. pertanyaan dapat bervariasi, dari yang bersifat spesifik 
hingga yang bersifat umum. 
c. Langkah 3: Berpikir bersama (Head Together) 
Selanjutnya, di langkah ketiga para siswa berpikir bersama untuk 
menggambarkan dan menyakinkan bahwa setiap orang mengetahui 
jawaban tersebut. 
d. Langkah 4: Pemberian jawaban (Answering) 
Terakhir, di langkah keempat ini guru menyebut satu nomor dan para 
siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat 
tangan dan menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas. 
 
7. Perangkat Pembelajaran Materi Prisma dan Limas dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. 
Pada tahap selanjutnya setelah tahap analisis adalah tahap 
perancangan (Design). Pada tahap ini, peneliti menyusun rancangan 
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan yaitu rancangan RPP, 
rancangan LKS, dan rancangan media pembelajaran. Selain itu pada tahap ini, 




a. Rancangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Materi Prisma 
dan limas dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing dan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT. 
Kegiatan pembelajaran pada RPP yang dikembangkan sesuai 
dengan langkah-langkah penemuan terbimbing dan langkah-langkah 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran tipe NHT (Numbered 
Heads Together).  Adapun rancangan kegiatan dalam RPP adalah 
sebagai berikut.  
1. Pendahuluan 
a. Guru membuka pelajaran. 
b. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari dan tujuan 
pembelajaran (kompetensi yang akan dicapai). 
c. Menyampaikan apersepsi. 
d. Menyampaikan motivasi agar siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran. 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi 
1) Guru memberitahukan mengenai teknik pembelajaran yang 
akan digunakan, yaitu menggunakan LKS dan menjelaskan 
teknik pembelajaran dengan NHT. 
2) Siswa melakukan observasi (mengamati, mengukur, mencatat 
data) sesuai dengan kegiatan yang terdapat dalam LKS. 
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3) Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen dan 
masing-masing anggota diberi nomor identitas. 
b. Elaborasi 
1) Siswa melakukan diskusi untuk meyelesaiakan kegiatan atau 
menyelesaikan permasalahan yang terdapat di LKS. 
2) Siswa menyusun hasil perkiraan mengenai permasalahan yang 
terdapat dalam LKS. 
3) Siswa menyajikan hasil diskusinya dengan cara ditunjuk secara 
acak oleh guru. 
4) Guru memberikan kesempatan tanya jawab agar terjadi diskusi 
kelas. 
c.  Konfirmasi 
1) Siswa membuat kesimpulan yang benar mengenai materi yang 
dipelajari. 
2) Guru memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan maupun hadiah terhadap keberhasilan 
siswa. 
3) Siswa mengerjakan soal latihan. 
4) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 
3. Penutup 
a. Guru memberikan penguatan mengenai materi yang dipelajari. 
b. Guru memberikan Pekerjaan Rumah. 
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c. Guru mengingatkan siswa agar mempelajari materi pada 
pertemuan selanjutnya. 
d. Guru menutup pelajaran. 
Selain itu, dalam penyusunan RPP perlu diperhatikan juga 
beberapa hal yang terdapat di dalam RPP yaitu:  
1) Menuliskan Identitas (mata pelajaran, kelas, program, semester, 
materi pokok, jumlah pertemuan, alokasi waktu) 
2) Menyusun Standar Kompetensi  
3) Menyusun Kompetensi Dasar (KD) 
4) Menyusun Indikator Pencapaian KD 
5) Menyusun Tujuan Pembelajaran,  
6) Menyusun Materi Pembelajaran,  
7) Menyusun Metode Pembelajaran,  
8) Menyusun Kegiatan Pembelajaran (pendahuluan, inti, penutup),  
9) Menentukan penilaian.  
b. Rancangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing. 
Pada kegiatan ini, peneliti membuat rancangan LKS yang akan 
dikembangkan. Pengembangan LKS disesuaikan dengan kualitas isi 
materi, pendekatan penemuan terbimbing, syarat didaktik, syarat 





1) Aspek kualitas isi materi 
i. Materi yang disajikan dalam LKS mencakup materi yang 
terkandung dalam SK dan KD. 
ii. Materi yang disajikan dalam LKS membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kompetensi dasar. 
iii. Konsep yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir dan 
sesuai dengan konsep yang berlaku dalam materi lingkaran. 
iv. Gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai dengan materi dan 
efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
v. Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan dan 
efisien untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
vi. Istilah-istilah yang digunakan sesuai dengan kelaziman yang 
berlaku dalam bidang geometri. 
vii. Notasi dan simbol disajikan secara benar menurut kelaziman yang 
digunakan dalam bidang geometri. 
viii. Contoh, latihan atau persoalan yang disajikan sesuai dengan 
materi prisma dan limas untuk meningkatkan pemahaman siswa. 
ix. Materi disajikan secara urut dan sistematis. 
x. Urutan materi yang disajikan sesuai dengan tingkat kemampuan 
siswa. 
xi. Memuat informasi tentang materi yang akan dipelajari dalam 
setiap lembar kegiatan. 
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xii. Terdapat kunci jawaban dalam setiap lembar kegiatan lengkap 
dengan cara penyelesaiannya. 
2) Langakah-langkah Penemuan Terbimbing 
i. LKS menyajikan masalah yang harus diselesaiakn siswa dengan 
data secukupnya. 
ii. Dalam LKS terdapat pertanyaan-pertanyaan yang dapat 
membimbing siswa untuk menemukan suatu konsep. 
iii. Dalam LKS disediakan ruang yang cukup untuk siswa 
menuliskan hasil prakiraannya. 
iv. Dalam LKS disediakan latihan-latihan soal untuk memeriksa 
apakah hasil prakiraan yang diperoleh siswa benar atau tidak.  
c. Rancangan Media Pembelajaran Berbasis Komputer berupa Slide 
Powerpoint. 
Media pembelajaran yang dikembangkan bertujuan sebagai 
pendukung pembelajaran menggunakan LKS yang juga dikembangkan. 
Pengembangan media pembelajaran disesuaikan dengan kualitas isi dan 
tujuan, kualitas instruksional atau pembelajaran, dan kualitas teknis. 
Media pembelajaran ini digunakan pada kegiatan apersepsi, pemberian 
motivasi, penyampaian tujuan serta penyampaian kesimpulan di akhir 
pembelajaran dengan penjelasan sebagai berikut. 
1) Pada kegiatan motivasi, slide powerpoint menampilkan gambar-
gambar atau masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
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berkaitan dengan materi yang akan dipelajari, sehingga siswa akan 
lebih termotivasi untuk belajar.  
2) Pada kegiatan apersepsi, slide powerpoint menampilkan 
pertanyaan-pertanyaan yang membantu siswa mengingat kembali 
pada materi sebelumnya yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari.  
3) Pada kegiatan penyampaian tujuan, slide powerpoint akan 
menampilkan Standar Kompetensi(SK), Kompetensi Dasar (KD).  
4) Pada saat penyampaian kesimpulan slide powerpoint akan 
menampilkan kesimpulan materi yang telah dipelajari. 




















Tahukah kamu?  
Berisi gambar-gambar atau permasalahan sehari-hari 
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. 
Ingat Kembali! 
Berisi pertanyaan-pertanyaan yang membantu siswa 
mengingat kembali materi-materi sebelumnya. 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Slide Jeda  
Berisi perintah agar siswa berdiskusi dengan teman 
sekelompoknya. 
Menu 






8. Model Desain Pengembangan Perangkat Pembelajaran  
Ada beberapa model desain pengembangan yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan sistem pembelajaran yang kemudian digunakan pula 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Setidaknya terdapat dua 
model yaitu 4D (Define, Design, Development, Disseminate) dan model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Pada 
dasarnya kedua model tersebut mempunyai inti kegiatan yang sama. 
Perbedaan terletak pada kegiatan akhir kedua model pengembangan. Model 
4D diakhiri dengan tahap disseminate atau penyebarluasan. Sedangkan model 
ADDIE diakhiri dengan tahap Implementation (Implementasi) dan Evaluation 
(Evaluasi). Pada penelitian ini, peneliti memilih model ADDIE dikarenakan 
model ini dirasa lebih lengkap dan lebih rasional. Tahapan dalam model 
ADDIE juga dirasa lebih mudah untuk dilakukan.  
Model pengembangan ADDIE yang merupakan singkatan dari 
Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation. Model 
pengembangan ADDIE ini dikembangkan oleh Dick dan Carry (1996) untuk 
merancang system pembelajaran. Namun, model pengembangan ADDIE juga 
dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan produk seperti strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran dan perangkat pembelajaran. Berikut 
dijelaskan secara singkat kegiatan pada setiap tahap pengembangan model 











Analysis  Pra perencanaan: pemikiran tentan g produk (model, 
metode, media, bahan ajar) baru yang akan 
dikembangkan.  
Mengidentifikasi produk yang sesuai dengan sasaran 
siswa, tujuan belajar, mengidentifikasi isi/materi 
pembelajaran, mengidentifikasi lingkungan belajar dan 
strategi penyampaian dalam pembelajaran  
Design  Merancang konsep produk baru di atas kertas.  
Merancang perangkat pengembangan produk baru. 
Rancangan ditulis untuk masing-masing unit 
pembelajaran. Petunjuk penerapan desain atau 
pembuatan produk ditulis secara rinci  
Develop  Mengembangkan perangkat produk (materi/bahan dan 
alat) yang diperlukan dalam pengembangan. 
Berbasis pada hasil rancangan produk, pada tahap ini 
mulai dibuat produknya (materi/bahan, alat) yang sesuai 
dengan struktur model  
Membuat instrumen untuk mengukur kinerja produk  
Implementation  Memulai menggunakan produk baru dalam 
pembelajaran atau lingkungan yang nyata. 
Melihat kembali tujuan-tujuan pengembangan produk, 
interaksi antar siswa serta menanyakan umpan balik 
awal proses evaluasi  
Evaluation  Melihat kembali dampak pembelajaran dengan cara 
yang kritis. 
Mengukur ketercapaian tujuan pengembangan produk  
Mengukur apa yang telah mampu dicapai oleh sasaran  
Mencari informasi apa saja yang dapat membuat  
 
Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponen-komponennya 




Gambar 1. Model ADDIE 
http://www.nwlink.com/~donclark/history_isd/addie.html 
9. Penilaian Kualitas Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Layak berdasarkan (KBBI) Kamus Besar Bahasa Indonesia, berarti 
pantas atau patut. Jadi, kelayakan berarti sesuatu yang pantas. Terdapat tiga 
kriteria untuk menentukan kualitas suatu perangkat pembelajaran. Tiga 
kriteria tersebut adalah kevalidan (validity), kepraktisan (practically), dan 
keefektifan (effectiveness). Ketiga kriteria ini mengacu pada kriteria kualitas 
hasil penelitian pengembangan yang dikemukakan oleh Van den Akker dan 
kriteria kualitas produk yang dikemukakan oleh Nieveen. Kriteria kualitas 
produk menurut Nieveen (1999: 127) meliputi tiga aspek. 
a. Valid 
Kriteria valid didapat berdasarkan kualitas materi produk itu 
sendiri. Komponen materi harus berdasarkan konten validitas dan 
semua komponen materi pembelajaran harus berdasarkan pada ilmu 
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pengetahuan atau metode pembelajaran terkini serta susunan aktivitas 
pembelajaran harus saling terhubung satu sama lain secara konsisten. 
Jika produk sudah memenuhi kriteria di atas maka produk yang 
dikembangkan dapat dikatakan valid. 
b. Efektif 
Kriteria efektif didapat berdasarkan apresiasi siswa terhadap 
program pembelajaran dan dapat menyalurkan keinginan belajarnya. 
Selain itu dapat dikatakan efektif apabila hasil yang ada sesuai dengan 
harapan peneliti yaitu perangkat pembelajaran diharapkan mampu 
memfasilitasi siswa untuk menemukan konsep sendiri.  
c. Praktis 
Kriteria praktis diperoleh jika guru dan para ahli menilai bahwa 
materi pembelajaran yang dikembangkan bermanfaat dan mudah bagi 
guru dan murid untuk mempelajari materi pembelajaran yang 
dikembangkan dan sangat cocok dengan maksud dan tujuan dari 
pembuat produk. Jika kriteria tersebut terpenuhi, maka materi produk 
dapat dikatakan praktis. Kriteria praktis juga diperoleh jika responden 
dalam hal ini siswa menilai produk dapat digunakan dengan mudah.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Fajar Susilo (2012). Pada 
penelitian tersebut dikembangkan bahan ajar matematika materi lingkaran 
dengan pendekatan penemuan terbimbing. Hasil penelitian menunjukkan 
51 
 
bahwa bahan ajar matematika materi lingkaran yang dikembangkan dengan 
metode penemuan terbimbing memiliki kualitas yang baik dilihat dari kriteria 
validitas dan efektivitas. Respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 
menggunakan LKS dinyatakan baik berdasarkan data hasil analisis angket 
respons siswa dengan skor total x=966. 
Penelitian relevan yang lain dilakukan oleh Mira Rahmawati (2013). 
Pada penelitian tersebut dikembangkan perangkat pembelajaran materi garis 
dan sudut dengan pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa SMP kelas 
VII. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dihasilkan dapat dikategorikan layak berdasarkan aspek kevalidan yaitu RPP 
memenuhi kriteria kelayakan “sangat baik”, dan LKS memenuhi kriteria 
kelayakan “sangat baik”. Aspek kepraktisan dari hasil observasi dan 
wawancara diperoleh bahwa implementasi 8 LKS menyatakan bahwa 
perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) layak berdasarkan aspek kepraktisan 
dengan revisi. Aspek keefektifan perangkat yang dihasilkan, dengan KKM 74 
presentase ketuntasan di SMPN 4 Yogyakarta adalah 75% dan di SMPN 15 
Yogyakarta adalah 67,65%, sehingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan 
efektif untuk kedua sekolah. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Prisma dan limas merupakan materi dalam geometri yang 
keberhasilan pembelajarannya perlu diperhatikan. Materi prisma dan limas 
penting untuk dipelajari karena materi ini merupakan materi prasyarat untuk 
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mempelajari materi berikutnya. Pembelajaran prisma dan limas akan berhasil 
jika siswa mampu berperan aktif dalam membangun pemahamannya sendiri. 
Sehingga perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi siswa untuk berperan aktif dalam menemukan konsep sendiri. 
Perangkat pembelajaran tersebut adalah Lembar Kegiatan Siwa (LKS) 
dengan pendekatan penemuan terbimbing. Selain mengembangkan LKS 
peneliti juga mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Langkah-langkah dalam RPP yang dikembangkan disesuaikan dengan 
langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing dan 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 
Together), dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT diharapkan agar 
semua siswa dapat aktif dalam diskusi kelompok. Selain LKS dan RPP, 
peneliti juga mengembangkan media pembelajaran berbasis komputer berupa 
slide powerpoint sebagai alat atau media agar siswa tertarik untuk belajar 
matematika.        
Model pengembangan yang dipilih peneliti sebagai acauan dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran berupa LKS, RPP, dan media 
pembelajaran adalah model pengembangan ADDIE. Tahapan dalam 
pengembangan dengan model ADDIE adalah Analysis, Design, Development, 
Implementation, dan Evaluation.  
Pada tahap Analisis (Analysis) peneliti melakukan analisis kebutuhan, 
analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa untuk menemukan masalah 
dalam pembelajaran kemudian mencari solusinya. Pada tahap perancangan 
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(Design) peneliti menyusun rancangan perangkat pembelajaran, 
mengumpulkan referensi dan menyusun instrumen penelitian. Kemudian pada 
tahap pengembangan (Development) peneliti mengembangkan rancangan 
perangkat pembelajaran berdasarkan rancangan yang telah disusun 
sebelumnya. Perangkat pembelajaran kemudian dikonsultasikan dengan 
dosen pembimbing, setelah itu divalidasikan dan dilakukan revisi. Setelah 
mendapat penilaian dari validator dan dikatakan layak maka perangkat 
pembelajaran siap untuk diiplementasikan. Pada tahap implementasi 
(Implementation) dilakukan ujicoba perangkat pembelajaran guna 
mendapatkan penilaian dari aspek kepraktisan dan keefektifan. Perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan diharapkan mampu memfasilitasi 
siswa untuk menemukan konsep sendiri, dan siswa dapat berhasil dalam 
pembelajaran materi prisma dan limas menggunakan perangkat pembelajaran 
yang telah dikembangkan. Tahap terakhir dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran ini adalah evaluasi (Evaluation). Pada tahap ini, peneliti 
mengevaluasi hasil ujicoba produk dan mencari kesalahan-kesalahan yang 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yaitu 
suatu penelitian untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang dihasilkan 
dari penelitian ini berupa perangkat pembelajaran yang terdiri dari Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS), Pencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan media 
pembelajaran berbasis komputer berupa slide powerpoint materi prisma dan 
limas dengan pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa SMP Kelas VIII 
semester II. Pada penelitian ini peneliti juga ingin mengetahui kualitas dari 
perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. 
 
B. Desain Penelitian 
Model pengembangan yang akan digunakan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
model ADDIE. Tahapan yang ditempuh dalam model  ini adalah: analisis 
(Analysis), perancangan (Design), pengembangan (Development), 
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation).  
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Aktivitas yang dilakukan oleh peneliti pada tahap analisis mencakup 
analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa. Dari 
analisis kebutuhan diketahui masalah dasar yang ada dalam pembelajaran 
matematika khususnya pada pembelajaran materi prisma dan limas di SMP 
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kelas VIII dan memberikan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. 
Dari hasil analisis kurikulum didapatkan indikator-indikator pencapaian 
kompetensi dasar yang digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang akan disusun. Sedangkan dari hasil analisis 
karakteristik siswa diketahui bagaimana karakteristik siswa SMP kelas VIII. 
Hasil dari tahap ini adalah acuan untuk menyusun kebutuhan penyusunan 
perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan yang sesuai dengan 
karakteristik siswa.  
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 
menyusun rancangan atau kerangka perangkat pembelajaran, pengumpulan 
referensi yang dijadikan acuan dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran, serta menyusun instrument penelitian yang digunakan untuk 
menilai kelayakan pearngkat pembelajaran yang dikembangkan.  
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan perangkat pembelajaran penelitian 
mengembangkan perangkat pembelajaran sesuai dengan rancangan yang telah 
disusun. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian 
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing guna mendapatkan masukkan dan 
saran agar perangkat pembelajaran yang dikembangkan menjadi lebih baik 
sehingga akhirnya perangkat pembelajaran dinyatakan siap divalidasi oleh 
validator. Kemudian dilakukan validasi perangkat pembelajaran. Validasi 
bertujuan untuk mengetahui kelayakan perangkat pembelajaran sebelum 
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diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Perangkat pembelajaran 
berupa RPP, LKS dan media pembelajaran yang telah divalidasi oleh 
validator, selanjutnya pada tahap ini dilakukan revisi atau perbaikan terhadap 
perangkat pembelajaran sesuai dengan masukan dan saran dari para validator.  
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Pada tahap implementasi perangkat pembelajaran diujicobakan 
kepada siswa secara terbatas. Uji coba dilaksanakan di SMP N 1 Wonosobo.  
Uji coba dilakukan untuk mengetahui keefektifan dan kepraktisan dari 
perangkat pembelajaran yang dikembangkan.  
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap evaluasi, peneliti mengevaluasi hal yang terkait dengan 
pengembangan perangkat pembelajaran. Peneliti melakukan analisis dari hasil 
uji coba produk, jika masih ada yang kurang dalam uji coba yang telah 
dilaksanakan maka dilakukan revisi.  
 
C. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa 
RPP, LKS dan media pembelajaran berbasis komputer pada materi prisma 
dan limas dengan pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa SMP kelas 






D. Lokasi Implementasi  
Tahap Implementasi pada penelitian ini berlangsung di SMP N 1 
Wonosobo yang beralamat di Jl. Pemuda no.7 Wonosobo, Wonosobo, Jawa 
Tengah.  
 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah: 
1. Dosen Jurusan Matematika FMIPA UNY 
Dosen jurusan Matematika FMIPA UNY berperan sebagai 
validator dalam penelitian ini. Dalam hal ini, validator memberi 
penilaian terhadap lembar penilaian perangkat pembelajaran berkaiatan 
dengan aspek kevalidan, serta memberikan masukan, saran, dan kritik 
terhadap perangkat pembelajaran sebelum diujicobakan. 
2. Siswa SMP Kelas VIII 
Siswa SMP kelas VIII dalam penelitian ini berperan sebagai 
pengguna LKS yang dikembangkan dalam tahap implementasi, dan 
mengerjakan tes hasil belajar, serta mengisi angket respon siswa 
terhadap perangkat pembelajaran yang telah digunakan. Hal ini 
berkaitan dengan kualitas kepraktisan dan keefektifan perangkat 
pembelajaran setelah diujicobakan. 
3. Guru matematika kelas VIII 
Guru matematika SMP kelas VIII dalam penelitian ini berperan 
sebagai validator guna memberikan penilaian terhadap perangkat 
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pembelajaran berkaitan dengan kualitas kevalidan, serta meberikan 
masukan saran, dan kritik terhadap perengkat pembelajaran sebelum 
diujicobakan. Guru matematika SMP kelas VIII dalam penelitian ini 
juga berperan sebagai observer yang melakukan pengamatan 
berdasarkan pedoman lembar observasi dengan jujur, serta 
mendeskripsikan secara umum terhadap pengamatan yang dilakukan 
terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. 
Hal ini berkaitan dengan keterlaksanaan penggunaan perangkat 
pembelajaran dalam pembelajaran menggunakan penemuan terbimbing 
dan model pembelajaran tipe NHT serta mengetahui kepraktisannya . 
 
F. Jenis Data 
Jenis data yang terkumpul selama proses penelitian ini adalah data 
kualitatif dan data kuantitatif. Data kualtitatif yang diperoleh yaitu data 
berupa deskripsi komentar dan saran dari validator dan observer yang 
dideskripsikan kemudian dibuat kesimpulan secara umum. Data tersebut 
diperoleh untuk merevisi produk yang dikembangkan. Hasil analisis validasi 
ahli yang merupakan masukan, tanggapan, kritikan dan saran digunakan 
sebagai acuan dalam perbaikan perangkat pembelajaran. Sedangkan data 
kuantitatif yaitu data berupa skor hasil penilaian perangkat pembelajaran oleh 





G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu lembar 
penilaian RPP, lembar penilaian LKS untuk ahli materi, lembar penilaian 
LKS untuk ahli media, lembar penilaian LKS untuk guru, lembar penilaian 
media pembelajaran untuk ahli materi, lembar penilaian media pembelajaran 
untuk ahli media, lembar penilaian media pembelajaran untuk guru, lembar 
observasi kegiatan pembelajaran, tes hasil belajar, dan angket respon siswa. 
Penyusunan instrumen dilakukan pada tahap design atau perancangan. 
Penjelasan dari setiap instrumen adalah sebagai berikut : 
1) Lembar Penilaian LKS 
Lembar  penilaian LKS disusun untuk penilaian ahli materi, ahli 
media dan guru. LKS dinilai untuk mengetahui kelayakan dari produk 
sebelum diimplementasikan ke sekolah. Lembar penilaian LKS baik 
untuk ahli materi, ahli media dan guru berupa angket yang terdiri dari 5 
alternatif jawaban,yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang berturut-turut menyatakan 
sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik.  
Lembar penilaian LKS untuk ahli materi dibuat untuk menilai 
kualitas isi materi LKS, kesesuaian LKS dengan pendekatan penemuan 
terbimbing, kesesuaian LKS dengan syarat didaktik, dan kesesuaian 
LKS dengan syarat konstruksi. Lembar penilaian LKS untuk ahli media 
dibuat untuk menilai kualitas LKS berdasarkan kualitas teknis. 
Sedangkan lembar penilaian LKS untuk guru dibuat untuk menillai 
kualitas isi materi LKS, kesesuaian LKS dengan pendekatan penemuan 
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terbimbing, kesesuaian LKS dengan syarat didaktik, kesesuaian LKS 
dengan syarat konstruksi, dan  kesesuaian LKS dengan syarat teknis. 
Berikut tabel rincian tiap aspek penilaian dan jumlah butir pernyataan.  
Tabel 5. Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan Lembar 
Penilaian LKS 
No. Aspek yang dinilai Jumlah butir 
1.  Kualitas Isi Materi LKS 18 
2.  
Kesesuaian LKS dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing 
6 
3.  Kesesuaian LKS dengan Syarat Didaktik 4 
4.  Kesesuaian LKS dengan Syarat Konstruksi 4 
5.  Kesesuaian LKS dengan Syarat Teknis 14 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran. 
2) Instrumen Penilaian RPP 
Lembar penilaian RPP berupa angket yang terdiri dari 5 alternatif 
jawaban, yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang berturut-turut menyatakan Sangat 
Kurang, Kurang, Cukup, Baik, dan Sangat Baik. Lembar penilaian RPP 
diserahkan kepada dua validator, yaitu seorang dosen ahli dan seorang 
guru matematika SMP kelas VIII di sekolah tempat implementasi untuk 
menilai kelayakan RPP berdasarkan aspek kevalidan.  
Lembar Penilaian RPP dibuat berdasarkan untuk menilai aspek 
Identitas Mata Pelajaran, Rumusan Indikator/Tujuan Pembelajaran, 
Pemilihan Materi, Pemilihan Motode Pembelajaran, Kegiatan 
Pembelajaran dengan Penemuan Terbimbing dan Model Pembelajaran 
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Kooperatif tipe NHT, Pemilihan Sumber Belajar, dan Penilaian Hasil 
Belajar yang mengacu pada prinsip dan langkah-langkah 
pengembangan RPP yang baik berdasarkan standar proses KTSP serta 
mengacu pada langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan 
penemuan terbimbing dan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 
Berikut rincian aspek penilaian dan jumlah butir pernyataan. 
Tabel 6. Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan Lembar 
Penilaian RPP 
No. Aspek yang dinilai Jumlah butir 
1.  Identitas Mata Pelajaran 9 
2.  Rumusan Indikator/Tujuan Pembelajaran 3 
3.  Pemilihan Materi 3 
4.  Pemilihan Metode Pembelajaran 4 
5.  
Kegiatan Pembelajaran dengan Penemuan 
Terbimbing dan Model Pembelajaran Tipe 
NHT (Numbered Heads Together)  
15 
6.  Pemilihan Sumber Belajar 2 
7.  Penilaian Hasil Belajar 5 
Jumlah butir 41 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran. 
3) Lembar Penilaian Media Pembelajaran 
Lembar  penilaian media pembelajaran berupa slide powerpoint 
disusun untuk penilaian ahli materi, ahli media, dan guru. Media 
pembelajaran dinilai untuk mengetahui kelayakan produk sebelum 
diimplementasikan ke sekolah. Lembar penilaian media pembelajaran 
baik untuk ahli materi, ahli media, dan guru berupa angket yang terdiri 
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dari 5 alternatif jawaban,yaitu 1, 2, 3, 4, dan 5 yang berturut-turut 
menyatakan sangat kurang, kurang, cukup, baik, dan sangat baik. 
Lembar penilaian media pembelajaran untuk ahli materi dibuat 
untuk menilai kualitas isi dan tujuan media pembelajaran, dan kualitas 
instruksional atau pembelajaran media pembelajaran. Lembar penilaian 
media pembelajaran untuk ahli media dibuat untuk menilai kualitas 
teknis media pembelajaran. Sedangkan lembar penilaian media 
pembelajaran untuk guru dibuat untuk menilai kualitas isi dan tujuan 
media pembelajaran, kualitas instruksional atau pembelajaran media 
pembelajaran, dan kualitas teknis media pembelajaran. Berikut tabel 
rincian tiap aspek penilaian dan jumlah butir pernyataan.  
Tabel 7. Rincian Aspek dan Jumlah Butir Pernyataan Lembar 
Penilaian Media Pembelajaran 
No. Aspek yang dinilai Jumlah butir 
1.  Kualitas Isi dan Tujuan 11 
2.  Kualitas Instruksional atau Pembelajaran 7 
3.  Kualitas Teknis 17 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran. 
4) Tes Hasil Belajar 
Tes Hasil Belajar dibuat yang digunakan untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran dengan menggunakan produk yang 
dikembangkan. Tes hasil belajar yang disusun terdiri dari 10 soal 
berbentuk pilihan ganda dan 2 soal berbentuk uraian. Soal-soal yang 




5) Angket Respon Siswa 
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui kepraktisan 
pembelajaran menggunakan LKS dan media pembelajaran. Angket 
respon siswa terdiri dari 4 alternatif jawaban, Sangat Tidak Setuju 
(STS), Tidak Setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS). Angket 
respon siswa terdiri dari 25 butir pertanyaan yang terbagi dalam 4 aspek 
penilaian. Rincian aspek yang dinilai dan jumlah butir pernyataan tiap 
aspek penilaian dalam angket respon siswa tampak pada tabel berikut. 
Tabel 8. Rincian Aspek dan Jumlah Butir Angket 
Respon Siswa 
No. Aspek yang dinilai Jumlah butir 
1.  Isi 10 
2.  Bahasa 3 
3.  Penyajian 6 
4.  Kegrafikan 6 
Jumlah butir 25 
Butir pernyataan tiap aspek dapat dilihat pada lampiran. 
6) Lembar Observasi 
Lembar observasi ini digunakan sebagai panduan observer guna 
mengetahui kualitas perangkat pembelajaran dari aspek kepraktisan 
ditinjau dari penggunaan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran 
matematika juga untuk mengetahui keterlaksanaan dari uji coba 
perangkat pembelajaran menggunakan pendekatan penemuan 
terbimbing dan model pembelajaran tipe NHT(Numbered Heads 
Together). Dalam lembar observasi ini observer cukup memberikan 
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tanda centang pada kolom jawaban Ya atau Tidak. Lembar observer ini 
bersifat terbuka sehingga observer secara bebas dapat mendeskripsikan 
sesuai dengan hasil pengamatan berdasarkan fakta yang diperolehnya, 
diberikan pula kolom catatan untuk observer memberikan catatan 
seperti, saran, masukan, dll. 
Instrumen-instrumen yang telah disusun kemudian dikonsultasikan 
kepada dosen pembimbing. Selanjutnya instrumen yang telah 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing diserahkan kepada validator 
untuk dinilai. Instrumen-instrumen yang telah dinyatakan valid oleh 
validator dapat digunakan untuk penelitian.  
Kemudian lembar penilaian perangkat pembelajaran selanjutnya 
digunakan sebagai instrumen untuk memvalidasi kelayakan perangkat 
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan. Hasil validasi yang dilakukan 
oleh dosen jurusan matematika FMIPA UNY dan guru matematika kelas 
VIII SMP N 1 Wonosobo, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran layak digunakan dengan revisi.   
 
H. Teknik Analisis Data 
Berdasarkan penilaian validator, perangkat pembelajaran berupa RPP, 
LKS dan media pembelajaran dinyatakan layak dengan revisi sehingga dapat 
digunakan dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran menggunakan LKS 
dan media pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan RPP yang disusun. 
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Setelah implementasi perangkat pembelajaran dilakukan analisis produk yang 
dikembangkan yaitu sebagai berikut. 
1. Analisis kepraktisan 
Analisis kepraktisan dilakukan dengan menganalisis data yang 
diperoleh dari angket respon siswa dan lembar observasi kelas. Untuk 
analisis angket respon siswa dilakukan dengan menentukan skor rata-rata 
dari data pengisisan angket respon siswa. Kemudian mengkonversikan 
skor yang telah diperoleh menjadi nilai kualitatif skala lima sesuai kriteria 
penilaian dalam tabel berikut. 
Tabel 9.  Konversi Data Kuanitatif ke Data Kualitatif dengan Skala Lima 
Interval Kriteria 
𝑋 ≥ 𝑋𝑖 + 1,8𝑠𝑏𝑖  Sangat baik 
𝑋𝑖 + 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 + 1,8𝑠𝑏𝑖  Baik 
𝑋𝑖 − 0,6𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 + 0,6𝑠𝑏𝑖  Cukup 
𝑋𝑖 − 1,8𝑠𝑏𝑖 < 𝑋 ≤ 𝑋𝑖 − 0,6𝑠𝑏𝑖  Kurang 
𝑋 ≤ 𝑋𝑖 − 1,8𝑠𝑏𝑖  Sangat kurang 
  (Eko Putro Widoyoko, 2011:238) 
Keterangan: 
𝑋= skor rata-rata pengisian angket respon siswa 
𝑋𝑖= skor ideal 
  =  
1
2
 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) 
𝑠𝑏𝑖= simpangan baku ideal 
  = 
1
6
 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal) 
Skor maksimal ideal = 4 
Skor minimal ideal = 1 
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Kemudian, diperoleh gambaran yang jelas dalam menyatakan data 
kuantitatif menjadi data kualitatif. Pedoman pengubahan data kuantitatif 
menjadi data kualitatif dipaparkan dalam tabel berikut. 
Tabel 10. Pedoman Pengubahan Data Kuantitatif Menjadi Data 
Kualitatif Angket Respon Siswa 
Interval Kriteria 
𝑋 > 3,4 Sangat baik 
2,8 < 𝑋 ≤ 3,4 Baik 
2,2 < 𝑋 ≤ 2,8 Cukup 
1,6 < 𝑋 ≤ 2,2 Kurang 
𝑋 ≤ 1,6 Sangat kurang 
 
Produk yang dikembangkan dikatakan layak berdasarkan aspek 
kepraktisan, jika kriteria yang dicapai minimal adalah tingkat baik. 
Analisis kepraktisan dengan lembar observasi pembelajaran 
dilakukan dengan menghitung banyaknya observer memilih jawaban 
“Ya” untuk pernyataan positif dan banyaknya observer memilih 
jawaban “Tidak” untuk pernyataan negatif. Kemudian dilakukan 
perhitungan terhadap hasil yang dipeoleh dengan pedoman perhitungan 






p = persentase pengamatan 
y = Jumlah jawaban Ya  
n = Jumlah butir pernyataan 
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Selanjutnya persentase yang telah diperoleh dikonversi dalam 
kriteria kualitatif menggunakan pedoman tabel kriteria kepraktisan 
perangkat pembelajaran sebagai berikut : 
 
No. Rentang Persentase Kriteria 
1 p ≥ 85 Sangat Baik 
2 70 ≤ p < 85 Baik 
3 50 ≤ p < 70 Kurang Baik 
4 p < 50 Tidak Baik 
                 Yuni Yamsari (2010:4) 
Berdarkan tabel di atas, maka dapat ditentukan kriteria 
kepraktisan penggunaan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran. 
Perangkat pembelajaran dikatakan memiliki derajad kepraktisan yang 
baik jika dalam penilaian observasi memiliki kriteria kepraktisan 
minimal “baik”. 
2. Analisis keefektifan 
Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika lebih dari 60% siswa 
mampu melampaui Kriteria Ketuntasan Mininal (KKM). Dalam hal ini 
KKM yang ditentukan dari tempat penelitian yaitu SMPN 1 Wonosobo 
adalah 80. Analisis keefektifan dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Menghitung skor siswa dari tes hasil belajar, kemudian 
menghitung banyaknya siswa yang tuntas atau mendapatkan 
skor minimal 80 sesuai KKM. 
b. Menghitung persentase ketuntasan belajar (p) sebagai berikut. 









p = persentase ketuntasan belajar 
nt = banyaknya siswa yang tuntas 
n = banyaknya siswa yang mengikuti tes. 
Kemudian, kriteria kentuntasan mengacu pada tabel berikut. 
Tabel 12. Kriteria Ketuntasan Belajar Klasikal 
Persentase Skor (%) Kriteria 
𝑝 > 80 Sangat baik 
60 < 𝑝 ≤ 80 Baik 
40 < 𝑝 ≤ 60 Cukup 
20 < 𝑝 ≤ 40 Kurang 
𝑝 ≤ 20 Sangat kurang 
  (Eko Putro Widoyoko, 2011:242) 
Keterangan: 
𝑝 = persentase ketuntasan belajar 
Produk yang dikembangkan dikatakan layak berdasarkan aspek 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Ujicoba Produk 
Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan layak berdasarkan 
aspek kevalidan oleh validator, diimplementasikan untuk mengetahui 
kelayakan perangkat pembelajaran dari aspek kepraktisan dan keefektifan. 
Pada saat implementasi perangkat pembelajaran dilakukan juga kegiatan 
observasi terhadapap kegiatan pembelajaran menggunakan perangkat 
pembalajaran yang dikembangkan, selain itu dilakukan pula pengisian 
angket respon siswa yang diberikan setelah siswa menggunakan perangkat 
pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendapatkan kelayakan 
perangkat pembelajaran berdasarkan aspek kepraktisan. 
Ujicoba produk dilaksanakan di SMP N 1 Wonosobo yang 
beralamat di Jl. Pemuda No. 7 Wonosobo. Ujicoba produk penelitian 
dilakukan kepada 22 siswa di SMP N 1 Wonosobo kelas VIIID sebanyak 7 
kali pertemuan. Rincian jadwal pelaksanaan ujicoba perangkat 













Tabel 13. Jadwal Ujicoba Perangkat Pembelajaran 
Pertemuan ke- Aktivitas Hari, tanggal 
1 Pembelajaran dengan LKS 1 Kemis, 24 April 2014 
2 Pembelajaran dengan LKS 1 Sabtu, 26 April 2014 
3 Pembelajaran dengan LKS 2 Sabtu, 10 Mei 2014 
4 Pembelajaran dengan LKS 3 Rabu, 14 Mei 2014 
5 Pembelajaran dengan LKS 4 Sabtu, 17 Mei 2014 
6 Pembelajaran dengan LKS 5 Kamis, 22 Mei 2014 
7 Tes Hasil Belajar Sabtu, 24 Mei 2014 
 
Dalam ujicoba produk ini guru berperan sebagai fasilitator bukan 
sebagai sumber utama pembelajaran. Pembelajaran dengan LKS 
membantu siswa untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuan matematika 
mereka, mendorong siswa untuk menyusun konjektur mereka tentang 
materi pelajaran yang sedang dipelajari. Kemudian guru memeriksa 
kebenaran konjektur mereka. 
Pembelajaran dimulai dengan pembukaan, kemudian pada kegiatan 
apersepsi, motivasi dan penyampaian tujuan pembelajaran, peneliti 
menggunakan bantuan media pembelajaran berupa slide powerpoint. 
Kemudian pembelajaran selanjutnya dilakukan dengan sistem diskusi 
kelompok, untuk mengetahui pemahaman siswa, guru menyebutkan angka 
secara acak kemudian siswa dengan angka tersebut maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Selain itu untuk 
mengetahui pemahaman siswa, guru juga memberikan latihan soal 
kemudian beberapa siswa diminta untuk mengerjakan di papan tulis dan 
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guru memeriksa kebenaran jawaban mereka. Pada akhir pembelajaran guru 
bersama-sama siswa membuat kesimpulan tentang materi pelajaran yang 
telah dipelajari, menyamakan konsep serta menguatkan konsep yang 
ditemukan menggunakan bantuan media pembelajaran. 
Namun, tidak semua pembelajaran berlajan sesuai dengan yang 
diharapkan. Pada ujicoba produk dalam pembelajaran masih ditemui 
beberapa masalah yang berkaitan dengan kesulitan siswa dalam belajar 
menggunakan LKS. Berikut penjelasan dari setiap ujicoba LKS dalam 
pembelajaran. 
a) Hasil Ujicoba LKS 1 dalam Pembelajaran  
Data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran menggunakan 
LKS 1 sebagai berikut. 
(1) Pada kegiatan 1.1, dan 1.2 kesulitan yang ditemui siswa adalah 
mengenai diagonal ruang prisma, siswa belum dapat 
menyimpulkan mengenai diagonal ruang prisma. Siswa juga 
bertanya mengenai apakah bidang diagonal membagi prisma 
menjadi dua bagian sama besar, siswa beranggapan bahwa 
bidang diagonal membagi prisma menjadi dua bagian sama 
besar seperti pada kubus dan balok. 
(2) Pada kegiatan 1.3 dan 1.4 siswa menanyakan apakah limas 
mempunyai diagonal sisi, ini terjadi karena siswa hanya fokus 
mencari diagonal sisi pada sisi tegak tidak pada sisi alasnya.  
72 
 
(3) Saat siswa mengerjakan soal latihan yang terdapat dalam LKS 1, 
kesulitan yang ditemui siswa adalah pada soal nomor 3 yaitu 
menghitung banyak bidang diagonal prisma segienam 
b) Hasil Ujicoba LKS 2 dalam Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran menggunakan 
LKS 2 sebagai berikut. 
(1) Kesulitan yang ditemui siswa dalam pembelajaran adalah pada 
kegiatan 2.2 yaitu mengenai menggambar limas, siswa 
beranggapan bahwa menggambar limas dapat dimulai dengan 
menggambar sisi tegaknya terlebih dahulu. 
c) Hasil Ujicoba LKS 3 dalam Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran menggunakan 
LKS 3 sebagai berikut. 
(1) Kesulitan siswa ditemui saat mengerjakan soal latihan Ayo 
Berlatih 2 soal nomor 2, yaitu siswa belum dapat 
menggambarkan bangun dari jaring-jaring yang diketahui.  
d) Hasil Ujicoba LKS 4 dalam Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran menggunakan 
LKS 4 sebagai berikut. 
(1) Pada kegiatan 4.2 dalam LKS 4, siswa kesulitan dalam 
menentukan rumus luas permukaan limas segi-n beraturan, 
sehingga pada kegiatan ini guru banyak memberikan mimbingan 
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pada siswa untuk menemukan rumus luas permukaan limas segi-
n beraturan. 
(2) Kesulitan lain yang ditemui siswa adalah, pada saat 
mengerjakan soal latihan Ayo Berlatih 4 nomor 4 yaitu 
mengenai mencari luas permukaan bangunyang diberikan, 
kesulitan dikarenakan perhitungan angka yang tidak bulat dan 
bentuk akar yang tidak dapat disederhanakan, sehingga siswa 
kesulitan dalam menghitung. 
e) Hasil Ujicoba LKS 5 dalam Pembelajaran 
Data yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran menggunakan 
LKS 5 sebagai berikut. 
(1) Pada kegiatan 5.2 yaitu mengenai volume limas, siswa kesulitan 
dalam menentukan rumus volume limas yang didapatkan dari 
kubus yang diagonal ruang-diagonal ruangnya saling 
berpotongan dan membentuk enam buah limas segiempat yang 
kongruen. Sehingga pada kegiatan ini guru banyak membimbing 
siswa dalam menemukan rumus untuk menghitung volume 
limas. 
1) Tes Hasil Belajar 
Pada tahap implementasi, peneliti juga melaksanakan tes hasil 
belajar. Tes hasil belajar dilaksanakan pada pertemuan ke-7. Peneliti 
melaksanakan tes hasil belajar pada hari Sabtu, 24 Mei 2014 yang diikuti 
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oleh seluruh siswa kelas VIII D SMP 1 Wonosobo dengan jumlah siswa 
kelas sebanyak 22 siswa.  
Hasil dari tes hasil belajar adalah sebanyak 19 siswa mendapat 
skor di atas KKM dan 3 siswa mendapat skor di bawah KKM dengan 
nilai KKM adalah 80. Rata-rata skor siswa adalah 85,36. Data lengkap  
hasil tes hasil belajar dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan hasil tes 
hasil belajar diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal untuk 
SMP N 1 Wonosobo sebesar 86,36%. Hal ini menunjukan bahwa 
ketuntasan belajar klasikal untuk SMP tersebut berada dalam kriteria 
sangat baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan sangat efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
2) Pembagian Angket Respon Siswa 
Pada penelitian ini, peneliti membagikan angket respon siswa 
kepada seluruh siswa kelas VIII D SMP N 1 Wonosobo dengan jumlah 
siswa adalah 22 siswa. Berikut hasil respon siswa yang telah diisi oleh 
siswa. 
Tabel 14. Hasil Angket Respon Siswa SMP N 1 Wonosobo 








1.  Isi 10 3,14 Baik 
2.  Bahasa 3 3,23 Baik 
3.  Penyajian 6 3,07 Baik 
4.  Kegrafikan 6 3,22 Baik 
 Rata-rata  3,15 Baik 
Hasil pengisian angket respon siswa dapat dilihat pada lampiran 
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai respon siswa 
sebesar 3,15 dari skor maksimal 4. Hal ini menunjukkan bahwa respon 
siswa terhadap pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran 
dengan pendekatan penemuan terbimbing berada dalam kriteria baik. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa LKS yang dikembangkan praktis 
digunakan dalam pembelajaran. 
3) Pengisian Lembar Observasi Pembelajaran  
Pada setiap pertemuan dilakukan observasi kegiatan pembelajaran. 
Observasi ini dilaksanakan untuk mengetahui kepraktisan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dan mengetahui keterlaksanaan 
pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing dan model 
pembelajaran tipe NHT(Numbered Heads Together). Hasil observasi 
secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran, secara ringkas terdapat 
pada tabel berikut: 
Tabel 15. Hasil Observasi Pembelajaran 
No Pertemuan Persentase (%) Kriteria 
1. Pertemuan pertama 94,73% Sangat Baik 
2. Pertemuan kedua 
3. Pertemuan ketiga 100 % Sangat Baik 
4. Pertemuan keempat 94,73 % Sangat Baik 
5. Pertemuan kelima 94,73 % Sangat Baik 
6. Pertemuan keenam 94,73 % Sangat Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa keterlaksanaan dan 
pengelolaan pembelajaran sudah berjalan dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Pengelolaan pembelajaran memuat keterlaksanaan langkah-
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langkah model pembelajaran NHT dan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan penemuan terbimbing. Maka dari itu, produk 
penelitian dikatakan praktis dengan rata-rata persentase 95,78% dengan 
kriteria sangat baik. 
2. Hasil Tahap Evaluasi  
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi 
(Evaluation). Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kesalahan-
kesalahan yang terjadi selama proses penelitian kemudian memperbaiki 
kesalahan-kesalahan tersebut. Kesalahan-kesalahan tersebut antara lain 




 Pengembangan perangkat pembelajaran materi prisma dan limas dengan 
pendekatan penemuan terbimbing dikembangkan dengan model ADDIE yaitu 
singkatan dari analisis (Analysis), perancangan (Design), Pengembangan 
(Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi (evaluation). Produk 
yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelaajaran (RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), dan 
media pembelajaran berbasis komputer berupa slide powerpoint materi prisma dan 
limas dengan pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa SMP kelas VIII.  
Pada tahap analisis (analysis), peneliti melakukan analisis kebutuhan, 
analisis kurikulum, dan analisis karakteristik siswa. Tahap selanjutnya adalah 
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tahap perancangan (Design). Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan 
rancangan RPP, menyususn rancangan LKS, menyusun rancangan media 
pembelajaran, melakukan pengumpulan referensi, dan menyusun instrumen-
instrumen penelitian. Pada tahap pengembangan (Development), peneliti 
melakukan pengembangan RPP, LKS, dan media pembelajaran  sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun pada tahap perancangan, kemudian perangkat 
pembelajaran dikonsultasikan dengan dosen pembeimbing selanjutnya dilakukan 
validasi perangkat pembelajaran. Hasil validasi adalah perangkat pembelajaran 
dapat dikatakan layak digunakan dengan revisi, kemudian dilakukan revisi 
perangkat pembelajaran. Berikut revisi-revisi perangkat berdasarkan saran dan 
komentar dari para validator. 
1) Revisi pada RPP 
- Menambah alokasi waktu untuk LKS 1 
- Menyesuaikan langkah-langkah kegiatan di RPP, dengan 
meperjelas slide mana pada media pembelajaran untuk kegiatan 
apa. 
2) Revisi pada LKS 
- Merubah jenis huruf pada LKS 
- Memperbaiki tampilan sampul 
- Membuat LKS untuk guru yaitu LKS yang disertai kunci jawaban. 
- Membuat ruang yang cukup untuk tempat jawaban siswa. 
- Memilih sub-sub materi yang cocok untuk diberikan langsung ke 
siswa atau untuk kegiatan penemuan terbimbing. 
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- Memperjelas langkah-langkah penemuan terbimbing agar dapat 
mengarahkan ke kesimpulan yang harus ditemukan siswa 
- Menyusun bagian awal bab sehingga dimulai di halaman ganjil 
3) Revisi pada media pembelajaran berupa slide powerpoint 
- Merubah jenis huruf pada media pembelajaran   
- Membuat petunjuk penggunaan media pembelajaran. 
- Memperbaiki beberapa link tidak berfungsi. 
- Memperbaiki navigasi yang disediakan untuk menentukan alur 
dalam penggunaan media pembelajaran.  
- Menonaktifkan navigasi bawaan pada program MS Powerpoint  
- Memperbaiki beberapa pengertian pada media pembelajaran 
Selanjutnya, pada tahap implementasi (implementation), peneliti 
melakukan uji coba produk yang telah dikembangkan, melaksanakan tes hasil 
belajar, dan membagikan angket respon siswa. Ujicoba produk dilakukan setelah 
perangkat pembelajaran telah dinyatakan layak oleh validator. Ujicoba dilakukan 
di kelas VIII D SMP N 1 Wonosobo. Setelah ujicoba produk peneliti mengadakan 
tes hasil belajar. Tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
penggunaan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran. Berdasarkan tes hasil 
belajar yang telah dilaksanakan diperoleh persentase ketuntasan sebesar 86,36% 
dengan kriteria sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perangkat 
pembelajaran sangat efektif digunakan dalam pembelajaran.  
Selain mengadakan tes hasil belajar, peneliti juga membagikan angket 
respon siswa. Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui keefektifan 
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penggunaan perangkat pembelajaran dalam pembelajaran. Berdasarkan angket 
respon siswa yang telah dibagikan diperoleh nilai total rata-rata sebesar 3,15 dari 
skor maksimal 4 dengan kriteria baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa LKS 
praktis digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, nilai kepraktisan perangkat 
pembelajaran juga didapat dari analisis pengisian lembar observasi kegiatan 
pembelajaran. Dari analisis lembar onservasi pembelajaran didapat persentasi 
kepraktisan perangkat pembelajaran sebesar 95,78% dengan kriteria sangat baik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran praktis untuk 
digunakan. Dari analisis lembar observasi juga dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan pendekatan penemuan terbimbing dan model pembelajaran 
tipe NHT berjalan sesuai dengan rencana. 
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi (evaluation). 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kesalahan-kesalahan yang terjadi 
selama proses penelitian kemudian memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut. 
Kesalahan-kesalahan tersebut antara lain kesalahan penulisan bahasa dalam LKS, 















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Hasil ujicoba perangkat pembelajaran adalah sebagai berikut. Berdasarkan 
penilaian dosen ahli dan guru matematika SMP, perangkat pembelajaran dapat 
dinyatakan layak digunakan dengan revisi untuk ujicoba di sekolah. Hasil ujicoba 
perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa dari implementasi 5 LKS terdapat 
beberapa pertanyaan siswa mengenai materi yang dipelajari, yaitu mengenai 
kebingungan siswa pada kegiatan dalam LKS, serta mengenai kesulitan dalam 
pengerjaan soal latihan. Pertanyaan-pertanyaan siswa muncul karena berbagai 
sebab, seperti kurang jelasnya instruksi dalam LKS dan perhitungan angka yang 
tidak bulat. Berdasarkan hasil pengisian angket respon siswa diperoleh skor rata-
rata sebesar 3,15 dari skor maksimal 4 dengan kategori baik, sedangkan dari hasil 
pengisian lembar observasi pembelajaran diperoleh persentase rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran sebesar 95,78% dengan kategori sangat baik. 
Sehingga berdasarkan aspek kepraktisan perangkat pembelajaran layak digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan revisi.  
Berdasarkan hasil tes belajar, banyak siswa kelas VIII D SMP N 1 
Wonosobo yang tuntas adalah 19 siswa dari 22 siswa dengan rata-rata tes hasil 
belajar 85,36 dan termasuk dalam kriteria sangat baik. Sehingga berdasarkan 
aspek keefektifan perangkat pembelajaran yang dihasilkan layak digunakan dalam 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi produk, analisis kepraktisan dan 
analisis keefektifan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perangkat 
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pembelajaran memiliki kualitas yang baik berdasarkan aspek kevalidan, 
kepraktisan dan keefektifan. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, LKS, dan 
media pembelajaran ini memiliki keterbatasan-keterbatasan. Berikut adalah 
keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 
1. Materi yang dikembangkan dalam LKS masih terbatas pada materi 
prisma dan limas. 
2. Penilaian perangkat pembelajaran dari aspek kevalidan hanya dinilai oleh 
empat validator dimana tiga orang merupakan dosen ahli dari jurusan 
matematika FMIPA UNY dan seorang guru matematika SMP kelas VIII. 
3. Penilaian perangkat pembelajaran dari aspek kepraktisan hanya diperoleh 
dari angket respon siswa dan lembar observasi kegiatan pembelajaran. 
4. Penilaian perangkat pembelajaran dari aspek keefektifan hanya diperoleh 
dari hasil tes belajar siswa. 
5. Implementasi hanya dilakukan pada satu sekolah. 
6. Perangkat pembelajaran materi prisma dan limas pendekatan penemuan 
terbimbing sebagai revisi dari masukan pada saat implementasi tidak 







Saran-saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Perangkat pembelajaran pada materi prisma dan limas dengan pendekatan 
penemuan terbimbing untuk siswa SMP kelas VIII ini sebaiknya 
digunakan dalam proses pembelajaran matematika SMP kelas VIII agar 
pembelajaran efektif. Selain itu dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran ini dapat memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri. 
2. Bagi pembaca yang tertarik dengan penelitian ini dapat mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang lebih baik dengan pendekatan penemuan 
terbimbing pada materi yang lain dan diujicobakan pada beberapa sekolah 
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13  
F. Kesesuaian dengan 






G. Kesesuaian pendekatan dan 
model pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 
16, 17 
H. Kesesuaian pendekatan dan 









I. Kesesuaian dengan standar 
proses 
20, 21, 22, 23, 24, 
25, 26, 27, 28, 29, 








J. Kesesuaian sumber belajar 
dengan tujuan pembelajaran 
dan karakteristik siswa 
35, 36 
7.  Penilaian hasil belajar 
K. Kesesuaian teknik penilaian 
dengan tujuan pembelajaran 
37, 38, 39 
L. Keberadaan dan kejelasan 
prosedur penilaian 
40, 41 





















DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) MATERI PRISMA LIMAS UNTUK SISWA SMP 
KELAS VIII SEMESTER II 
I. Identitas Mata Pelajaran 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Deskripsi 
A. Kejelasan 
identitas 
Mencantumkan nama satuan 
pendidikan 
RPP mencantumkan namas ekolah 
dengan jelas 
Mencantumkan kelas 
RPP mencantumkan kelas dengan 
jelas 
Mencantumkan semester 










RPP mencantumkan Standar 
Kompetensi (SK) secara jelas 
Mencantumkan Kompetensi 
Dasar (KD) 
RPP mencantumkan Kompetensi 
Dasar (KD) secara jelas 
Mencantumkan indikator 
pencapaian KD / tujuan  
RPP mencantumkan indikator 
pencapaian KD / tujuan secara jelas 
dan sesuai dengan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar 
Mencantumkan alokasi 
waktu/jumlah pertemuan 
RPP mencantumkan alokasi 
waktu/jumlah pertemuan secara jelas 
dan sesuai dengan kebutuhan 
C. Ketepatan 
Alokasi waktu 
Kecukupan waktu yang 
dialokasikan untuk mencapai 
tujuan 
Waktu yang dialokasikan dalam RPP 





II. Rumusan Indikator/Tujuan Pembelajaran 
Indikator Penilaian Butir Penilaian Deskripsi  
D. Kejelasan 
rumusan tujuan 
dengan SK dan 
KD 
Rumusan tujuan mengacu 
pada SK dan KD 
Perumusan indikator pencapaian KD/ 
tujuan pembelajaran dilakukan 
dengan mengacu pada SK dan KD 
yang telah ditetapkan pemerintah 
dalam standar isi 2006 
Penggunaan kata kerja 
operasional yang dapat 
diukur/diamati 
Dalam perumusan indicator 
pencapaian KD/tujuan pembelajaran 
menggunakan kata kerja operasional 
yang dapat diukur/diamati. 
Keterkaitan dan keterpaduan 
antara SK, KD, dan 
indikator pencapaian 
KD/tujuan pembelajaran 
RPP disusun dengan memperhatikan 
keterkaitan dan keterpaduan antara 
SK, KD, indikator pencapaian 
KD/tujuan pembelajaran. 
 
III. Pemilihan Materi 




Keluasaan materi yang 
disajikan sesuai dengan 
tujuan membelajaran 
Materi yang disajikan dalam RPP 
memuat fakta, konsep, prinsip, 
prosedur yang relevan ditulis dalam 









Materi yang dituangkan dalam RPP 
disusun dengan memperhatikan 
tingkat kemampuan siswa. Setiap 
siswa mempunyai kemampuan yang 
berbeda-beda, ada yang 
berkemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. 
Berpusat pada kebutuhan 
siswa 
RPP disusun berdasarkan prinsip 




kompetensinya agar menjadi 
manusia yang berilmu, cakap, 
kreatif, dan mandiri. Oleh sebab itu 
materi yang dikembangkan dalam 
RPP merupakan materi yang 
dibutuhkan siswa untuk mencapai 
KD 
 
IV. Pemilihan Metode Pembelajaran 





Kecocokan pendekatan dan 
model pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 
Pendekatan dan model pembelajaran  
yang digunakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
Dukungan pendekatan dan 
model pembelajaran 
terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
Pendekatan dan model pembelajaran 
yang digunakan mendukung 






Kecocokan pendekatan dan 
model pembelajaran dengan 
karakteristik siswa 
Pendekatan dan model pembelajaran 
yang digunakan sesuai dengan 
perkembangan fisik dan intelektual 
siswa 
Pemberdayaan siswa 
Pendekatan dan model pembelajaran 
yang digunakan memberdayakan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran 
 
V. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing dan Model 
Pembelajaran Tipe NHT(Numbered Heads Together) 




Kegiatan pendahuluan Memuat kegiatan yang melibatkan 
siswa menytiapkan psikis dan 
fisiknnya untuk mengikuti proses 
Menyiapkan siswa secara 







Ada kegiatan apersepsi, antara lain: 
memuat pertanyaan yang mengaitkan 
dengan pengetahuan sebelumnya 




kompetensi yang akan 
dicapai 
Memuat kegiatan yang 
menyampaikan informasi tentang 
tujuan pembelajaran atau kompetensi 
yang akan dicapai. 
Menyampaian motivasi 
Memuat kegiatan pemberian 
motivasi kepada siswa untuk 
membangkitkan motivasi siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
Memuat kegiatan dimana guru 
menjelaskan teknik pembelajaran 
dengan model pembelajaran tipe 
NHT dan menjelaskan bahwa 
pembelajaran dilakukan dengan 
LKS. 
Menjelaskan teknik 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran tipe NHT dan 
dengan menggunakan LKS. 
Membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok 
heterogen. 
Memuat kegiatan dimana guru 
membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok yang beranggotakan 3-6 
orang secara dengan kemampuan 
individu yang berbeda-beda. 
Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antar siswa,  antar 
siwa dengan guru, dan 
antara siswa dengan 
lingkungan/sumber belajar 
lainnya, serta guru 
Memuat kegiatan interaksi antar 
siswa,  antar siwa dengan guru, dan 
antara siswa dengan 
lingkungan/sumber belajar lainnya, 





sejauh yang diperlukan 
siswa 
Memfasilitasi pelibatan 
kegiatan fisik dan mental 
siswa untuk menyusun, 
memproses, megorganisis 
dan menganalisis masalah. 
Memuat kegiatan yang melibatkan 
fisik dan mental siswa untuk 
menyusun, memproses, 
mengorganisis, dan menganalisis 
masalah. 
Elaborasi 
Memuat kegiatan diskusi untuk 
menyususun prakiraan dari hasil 
analisisnya. 
Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan diskusi, 
memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun 
tertulis guna menyusun 
prakiraan dari hasil analisis. 
Memberikan kesempatan 
siswa untuk berfikir, 
menyelesaiakan masalah dan 
bertindak tanpa rasa takut 
untuk menuliskan hasil 
analisisnya. 
Memuat kegiatan yang memberikan 
kesempatan kepada siswa bertindak 
tanpa rasa takut untuk menuliskan 
hasil analisisnya. 
Memfasilitasi siswa untuk 
menyajikan hasil kerja 
individual maupun 
kelompok untuk 
pemeriksaan hasil prakira 
siswa. Penyampaian hasil 
diskusi dilakukan dengan 
memanggil nomor siswa 
secara acak. 
Memuat kegiatan pemeriksaan hasil 
prakira siswa dari hasil akhir 
kegiatannya dengan cara menyajikan 
hasil kerja kelompoknya dalam 
bentuk presentasi anggota kelompok 
yang dipilih guru secara acak dengan 
menyebutkan nomor secara acak. 
Konfirmasi Memuat kegiatan umpan balik 




keberhasilan siswa, serta 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyusun kesimpulan dari 
materi yang dipelajari. 
tuliasan, isyarat maupun hadiah 
terhadap keberhasialn siswa 
Memberikan motivasi 
kepada siswa yang kurang 
atau belum aktif 
Memuat kegiatan motivasi bagi 
siswa yang belum berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 
Kegiatan Penutup 
Memuat kegiatan pengevaluasian 
dengan cara pemberian latihan, tugas 
ataupun tes dimana siswa dapat 
memeriksa kegiatan penemuannya 
benar, atau juga memuat kegiatan 
refleksi terhadap kegiatan yang relah 
dilaksanakan 
Melakukan penilaian 
dan/atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram 





Memuat informasi tentang rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
 
VI. Pemilihan Sumber Belajar 








Dukungan sumber belajar 
terhadap ketercapaian tujuan 
pembelajaran 
Sumber belajar mendukung 
ketercapaian tujuan pembelajaran 
Kecocokan sumber belajar 
dengan karakteristik siswa 
Sumber belajar sesuai dengan 






VII. Penilaian Hasil Belajar 





Ketepatan pemilihan teknik 
penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
Teknik penilaian yang dituangkan 
dalam RPP tepat dengan tujuan 
pembelajaran 
Kesesuaian butir instrument 
dengan tujuan/indicator 
Butir instrumen yang dituangkan 




Butir instrumen yang disusun 
mewakili tujuan pembelajaran 




Keberadaan dan kejelasan 
prosedur penilaian 
Keberadaan dan kejelasan prosedur 
penilaian 
Keberadaan instrument 
penilaian, kunci jawaban 
soal dan rubric penyekoran 
Keberadaan instrumen penilaian, 




















LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA RENCANA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) MATERI PRISMA LIMAS 
UNTUK SISWA SMP KELAS VIII SEMESTER II 
Mata Pelajaran : Matematika 
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran Berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
Judul Produk : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Materi 
Prisma Limas dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing untuk Siswa SMP Kelas VIII 
Peneliti : Ulfa Arisa Eka Cahyani 
Validator :  
Hari, Tanggal Penilaian :  
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian. Lembar 
penilaian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma dan Limas Untuk 
Siswa SMP Kelas VIII Semester II”. Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu 
untuk perbaikan perangkat pemebalajaran saya. Atas perhatian dan kesediaan 
bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
1. Instrumen penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat 
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan. 
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2. Penilaian ini dilakukan dengan cara member tanda ( √ ) pada kolom skala 
yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah 
sebagai berikut: 
skor 5 = sangat baik 
skor 4 = baik 
skor 3 = cukup 
skor 2 = kurang 
skor 1 = sangat kurang 
3. Setelah memberi tanda ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan 
keterangan untuk perbaikan pada komentar dan saran umum. 
4. Instrumen penilaian ini didaskan pada standar proses Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) 
 










     
Mencantumkan kelas      
Mencantumkan semester      
Mencantumkan mata 
pelajaran 





     
Mencantumkan Kompetensi 
Dasar (KD) 
     
Mencantumkan indikator 
pencapaian KD/tujuan  









Kecukupan waktu yang 
dialokasikan untuk 
mencapai tujuan 
     
 






Rumusan tujuan mengacu 
pada SK dan KD 
 
 
    
Penggunaan kata kerja 
operasional yang dapat 
diukur/diamati 
     
Keterkaitan dan 
keterpaduan antara SK, 
KD, dan indikator 
pencapaian KD/tujuan 
pembelajaran 
     
 





Keluasaan materi yang 
disajikan sesuai dengan 
tujuan membelajaran 







Kesesuaian materi dengan 
tingkat berpikir siswa 
     
Berpusat pada kebutuhan 
siswa 










Kecocokan pendekatan dan 
model pembelajaran dengan 
tujuan pembelajaran 
     











Kecocokan pendekatan dan 
model pembelajaran dengan 
karakteristik siswa 
     
Pemberdayaan siswa      
 
V. Kegiatan Pembelajaran dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing dan Model 










Menyiapkan siswa secara 
fisik dan psikis untuk 
mengikuti proses 
pembelajaran 
     
Mengajukan apersepsi      
Menjelaskan tujuan 
pembelajaran atau 
kompetensi yang akan 
dicapai 
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pembelajaran dengan model 
pembelajaran tipe NHT dan 
dengan menggunakan LKS. 
     
Membagi siswa dalam  
kelompok-kelompok 
heterogen. 
     
Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antar siswa,  antar 
siwa dengan guru, dan antara 
siswa dengan 
lingkungan/sumber belajar 
lainnya, serta guru 
melakukan pembimbingan 
sejauh yang diperlukan 
     
Memfasilitasi pelibatan 
kegiatan fisik dan mental 
siswa untuk menyusun, 
memproses, megorganisis 
dan menganalisis masalah. 
     
Elaborasi 
Memfasilitasi siswa untuk 
melakukan diskusi, 
memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun 
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tertulis guna menyusun 
prakiraan dari hasil analisis. 
Memberikan kesempatan 
siswa untuk berfikir, 
menyelesaiakan masalah dan 
bertindak tanpa rasa takut 
untuk menuliskan hasil 
analisisnya. 
     
Memfasilitasi siswa untuk 
menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok 
untuk pemeriksaan hasil 
prakira siswa. Penyampaian 
hasil diskusi dilakukan 
dengan memanggil nomor 
siswa secara acak. 
     
Konfirmasi 
Pemberian umpan balik dan 
penguatan terhadap 
keberhasilan siswa, serta 
memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk 
menyusun kesimpulan dari 
materi yang dipelajari. 
     
Memberikan motivasi kepada 
siswa yang kurang atau 
belum aktif 





dan/atau refleksi terhadap 
kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten 
dan terprogram guna 
mengevaluasi hasil belajar 
siswa 
     
Menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
     
 
 















     
 






Ketepatan pemilihan teknik 
penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
     
Kesesuaian butir instrumen 
dengan tujuan/indicator 
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pembelajaran Keterwakilan indikator 
dantujuan 





Keberadaan dan kejelasan 
prosedur penilaian 
     
Keberadaan instrumen 
penilaian, kunci jawaban 
soal dan rubrik penyekoran 
     
 









RPP  ini dinyatakan: 
1. Layak diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak diujicobakan 
*) Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 









KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA LEMBAR KEGIATAN SISWA 




No. Aspek yang dinilai Indikator penilaian Nomor butir 
1.  
Kualitas Isi Materi 
LKS 
Kesesuaian materi dengan SK 
dan KD 
1, 2, 3, 4 
Keakuratan materi 5, 6, 7, 8, 9, 10 
Teknik penyajian materi 
11, 12, 13, 14, 15, 























bahasa dan kalimat 
29, 30, 31, 32 
Memperhatikan pemilihan 
pertanyaan dan sumber 
belajar 
33, 34, 35 
Memiliki manfaat, tujuan dan 
identitas 
36, 37 
Jumlah butir 37 
 




DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA LEMBAR KEGIATAN SISWA 




I. KUALITAS MATERI LKS 










Materi yang disajikan mencakup 
semua materi yang terkandung 
dalam SK : Memahami sifat-
sifat kubus, balok, prisma, limas, 
dan bagian-bagiannya, serta 
menentukan ukurannya. 
Keluasan materi yang 
disajikan 
Materi yang disajikan 
mencerminkan jabaran yang 




Indikator/ tujuan pembelajaran 




Materi yang disajikan dalam 
LKS membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 








Konsep yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak tafsir dan 
sesuai dengan konsep yang 
berlaku dalam materi prisma dan 




Keakuratan fakta dan 
data 
Fakta dan data yang disajikan 




diagram, dan ilustrasi 
Gambar ilustrasi yang disajikan 
sesuai dengan materi dan efisien 
untuk meningkatkan pemahaman 
siswa 
Keakuratan istilah 
Istilah-istilah teknis sesuai 
dengan kelaziman yang berlaku 
dalam geometri 
Keakuratan notasi dan 
symbol 
Notasi dan simbol disajikan 
secara benar menurut kelaziman 
dalam geometri 
Keakuratan contoh, 
latian dan persoalan 
Contoh, latihan atau persoalan 
yang disajikan sesuai dengan 
materi prisma dan limas untuk 





Materi yang  disajikan runtut 
dan sistematis 
Kelogisan sajian materi Materi yang disajikan logis. 
Kesesuaian urutan 
materi dengan tigkat 
kemampuan siswa 
Urutan materi yang disajikan 
sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa SMP 
Terdapat pengantar 
dalam setiap awal LKS 
Pengantar dalam LKS memuat 
informasi tentang materi yang 




materi yang disajikan 
Informasi pendukung yang ada 






Terdapat kunci jawaban dalam 
setiap lembar kegiatan lengkap 
dengan cara penyelesaiannya 
 
II.  KESESUAIAN LKS DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING 






LKS memuat masalah yang 




LKS membantu siswa dalam 
menyusun, memproses, 
mengorganisis dan menganalisis 
masalah 
Prakira hasil analisis 
LKS menyajiakan kegiatan 
diaman siswa dapat 
memprakirakan hasil analisisnya 
Pemeriksaan hasil 
prakiraan 
Ada kunci jawaban LKS yang 
dapat digunakan guru untuk 




LKS menyajikan kegiatan 
dimana siswa dapat menyusun 
hasil akhir kegitaannya 
Pengevaluasian 
LKS memuat soal latihan yang 
dapat digunakan siswa sebagai 
evaluasi dari hasil kegiatannya 
 
III. KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT DIDAKTIK 
Indikator Penilaian Butir penelitian Deskripsi 






perbedaan individu dengan kemampuan rendah, 





Menekankan pada proses untuk 
menemukan konsep-konsep 
sehingga berfungsi sebagai 
petunjuk bagi siswa utuk 
mencari informasi dan bukan 
alat untuk memberikan 
informasi 





berbagai kegiatan siswa 
LKS memuat rangsangan 
melalui berbagai kegiatan siswa 
sehingga dapat memberikan 
kesempatan siswa utuk menulis 




komunikasi sosial, dan 
emosional 
LKS tidak hanya ditujukan 
untuk mengenal fakta-fakta dan 
konsep akademis. Kegiatan yang 
ada dalam LKS memungkinkan 
siswa dapat berinteraksi dengan 
orang lain dan 
mengkomunikasikan pendapat 
dan hasil kerjanya 
 






yang sesuai dengan 
tingkat kedewasaan 
siswa SMP 
Menggunakan kata, istilah 
maupun kalimat sesuai dengan 
tingkat umur maupun tingkat 
pendidikan 
Penggunaan bahasa 
komunikatif dan tidak 
menimbulkan makna 
Menggunakan kalimat dan kata 
yang mudah dipahami siswa dan 






Menghindari kalimat kompleks, 




Menggunakan kalimat sedehana, 
jika kalimatnya panjang 






Kesesuaian pertanyaan  
dengan tingkat 
kemempuan siswa 
Pertanyaan yang diajukan 
merupakan isian atau jawaban 
yang diperoleh dari hasil 
pengolahan informasi, bukan 
mengambil data perbendaharaan 
pengetahuan yang tak terbatas 
dan sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa 
Kecukupan tempat yang 
disediakan untuk 
jawaban siswa 
Menyediakan ruang cukup untuk 
menulis atau menggambarkan 
jawaban 
Sumber belajar dalam 
kemampuan 
keterbacaan siswa 
Sumber belajar masih dalam 
kemampuan keterbacaan siswa, 
serta referensi yang digunakan 






Kejelasan tujuan dan 
manfaat belajar 
Memiliki tujuan belajar yang 
jelas serta bermanfaat sebagai 
sumber motivasi dan bekal 
aplikasi di kehidupan 
Keberadaan dan 
kelengkapan identitas 







LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA LEMBAR KEGIATAN 




Mata Pelajaran : Matematika 
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran Berupa Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS)  
Judul Produk : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Materi Prisma 
Limas dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing 
untuk Siswa SMP Kelas VIII 
Peneliti : Ulfa Arisa Eka Cahyani 
Validator :  
Hari, Tanggal Penilaian :  
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian. Lembar 
penilaian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma dan Limas Untuk 
Siswa SMP Kelas VIII Semester II”. Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu 
untuk perbaikan perangkat pemebalajaran saya. Atas perhatian dan kesediaan 
bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
1. Instrumen penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat 
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan. 
UNTUK AHLI MATERI 
112 
 
2. Penilaian ini dilakukan dengan cara member tanda ( √ ) pada kolom skala 
yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah 
sebagai berikut: 
skor 5 = sangat baik 
skor 4 = baik 
skor 3 = cukup 
skor 2 = kurang 
skor 1 = sangat kurang 
3. Setelah memberi tanda ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan 
catatan untuk perbaikan pada bagian komentar dan saran umum. 





1 2 3 4 5 
A. Kesesuaaian 
materi dengan 
SK dan KD 
Kelengkapan materi yang 
disajikan 
    
 
Keluasan materi yang 
disajikan 




    
 
Kesesuaian materi dengan 
tujuan pembelajaran 




Kebenaran dan ketepatan 
konsep/materi yang 
disajikan 
    
 
Keakuratan fakta dan data      
Keakuratan gambar,      
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diagram, dan ilustrasi 
Keakuratan istilah      
Keakuratan notasi dan 
symbol 
    
 
Keakuratan contoh, latihan 
dan persoalan 






    
 
Kelogisan sajian materi      
Kesesuaian urutan materi 
dengan tigkat kemampuan 
siswa 
    
 
Terdapat pengantar dalam 
setiap awal LKS 
    
 
Kesesuaian informasi 
pendukung dengan materi 
yang disajikan 
    
 
Keberadaan kunci jawaban      
Merangsang keterlibatan 
siswa untuk belajar mandiri 
dan kelompok 
    
 
Melatih siswa untuk 
berfikir kreatif 
















Perumusan masalah      
Pembimbingan sejauh yang 
diperlukan 
    
 
Prakira hasil analisis      
Pemeriksaan hasil prakiraan      
Penyususnan kesimpulan       
Pengevaluasian      
 












    
 
Menenkankan pada proses 
menemukan konsep 






Memiliki variasi stimulus 
melalui berbagai kegiatan 
siswa 




sosial, dan emosional 















Penggunaan bahasa yang 
sesuai dengan tingkat 
kedewasaan siswa 
    
 
Penggunaan bahasa 
komunikatif dan tidak 
menimbulkan makna ganda 
    
 
Penggunaan stuktur kalimat 
yang jelas 











Kesesuaian pertanyaan  
dengan tingkat kemempuan 
siswa 
    
 
Kecukupan tempat yang 
disediakan untuk jawaban 
siswa 
    
 
Sumber belajar dalam 
kemampuan keterbacaan 
siswa 






Kejelasan tujuan dan 
manfaat belajar 





















LKS ini dinyatakan: 
1. Layak diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak diujicobakan 
*) Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 












KISI-KISI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA LEMBAR KEGIATAN SISWA 





No. Aspek yang Dinilai Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  
Kesesuaian LKS 
dengan Syarat Teknis 
Ukuran LKS 1 
Desain sampul LKS 2 
Desain Isi LKS 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14 
















DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA LEMBAR KEGIATAN SISWA 




I. KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT TEKNIS 
Indikator 
Penilaian 
Aspek yang Dinilai Deskripsi 
A. Ukuran 
LKS 
Kesesuaian ukuran LKS 
dengan standar ISO 
Ukuran LKS A4 (210 mm × 297 mm), A5 




Ilustrasi sampul LKS 
menggambarkan 
isi/materi ajar 
Ilustrsi sampul LKS dapat memberikan 
gambaran tentang materi ajar tertentu 





Konsistensi tata letak 
Penempatan tata letak (judul, sub judul, 
kata pengantar, teks, gambar, nomor 
halaman) konsisten dengan pola tertentu 
Keharmonisan tata letak 
Penempatan tata letak pada bidang cetak 
secara proporsional. Tata letak halam 
genap dan ganjil mengacu pada prinsip 
halaman terbuka 
Kelengkapan isi LKS 
Judul bab ditulis secara lengkap, 
penulisan sub judul dan sub-sub judul 
disesuaikan dengan hierarki penyajian 
materi ajar. Penempatan nomor halaman 
sesuai dengan pola tata letak. 
Tidak menggunakan 
terlalu banyak jenis 
Menggunakan terlalu banyak jenis huruf 
akan mengganggu siswa dalam menyerap 
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huruf informasi yang dismpaikan. Untuk 
membedakan unsur teks dapat 
mempergunakan variasi huruf. 
Penggunaan variasi 
huruf (bold, italic, all 
caption, small caption) 
tidak berlebihan 
Variasi huruf digunakan untuk 
membedakan jenjang/hierarki judul, sub 
judul serta memberikan tekanan pada 
susunan teks yang dianggap penting 
dalam bentuk tebal atau miring 
Besar huruf sesuai 
dengan stndar penulisam 
Standar penulisan ukuran huruf 11-12 
ponit 
Spasi antar baris susunan 
teks normal 
Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak 
terlalu sempit sehingga memudahkan 
untuk membeca 
Spasi antar huruf 
(kerning) normal 
Tidak terlalu rapat atau tidak terlalu 
renggang 
Warna yang digunakan 
tidak berlebihan 
Warna yang digunakan tidak 





Gambar dapat menyampaikan pesan 
secara efektif kepada pengguna LKS 
sehingga dapat mendukung kejelasan 
konsep 
Perbandingan ukuran 
tulisan dan gambar 





pertanyaan dan jawaban 
Menggunkan bingkai untuk membedakan 










LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA LEMBAR KEGIATAN 




Mata Pelajaran : Matematika 
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran Berupa Lembar Kegiatan 
Siswa (LKS)  
Judul Produk : Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Materi Prisma 
Limas dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing 
untuk Siswa SMP Kelas VIII 
Peneliti : Ulfa Arisa Eka Cahyani 
Validator :  
Hari, Tanggal Penilaian :  
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian. Lembar 
penilaian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma dan Limas Untuk 
Siswa SMP Kelas VIII Semester II”. Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu 
untuk perbaikan perangkat pemebalajaran saya. Atas perhatian dan kesediaan 
bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
1. Instrumen penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat 
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan. 
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2. Penilaian ini dilakukan dengan cara member tanda ( √ ) pada kolom skala 
yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah 
sebagai berikut: 
skor 5 = sangat baik 
skor 4 = baik 
skor 3 = cukup 
skor 2 = kurang 
skor 1 = sangat kurang 
3. Setelah memberi tanda ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan 
keterangan untuk perbaikan pada butir yang dianggap perlu secara singkat 
dan jelas pada kolom yang disediakan. Apabila tempat tidak mencukupi, 
mohon ditulis pada komentar/saran umum. 
 
I. KESESUAIAN LKS DENGAN SYARAT TEKNIS 
Indikator Butir Penilaian 
Skor  Penilaian 
1 2 3 4 5 
A. Ukuran LKS 
Kesesuaian ukuran LKS 
dengan standar ISO ( A4 
(210mm×297mm) ) 




Ilustrasi sampul LKS 
menggambarkan isi/materi 
ajar 
    
 





Konsistensi tata letak      
Keharmonisan tata letak      
Kelengkapan isi LKS      
Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf 




Penggunaan variasi huruf 
(bold, italic, all caption, 
small caption) tidak 
berlebihan 
    
 
Besar huruf sesuai dengan 
standar penulisam 
    
 
Spasi antar baris susunan 
teks normal 
    
 
Spasi antar huruf (kerning) 
normal 
    
 
Warna yang digunakan 
tidak berlebihan 
    
 
Kejelasan dan kefungsian 
gambar dengan konsep  
    
 
 
Perbandingan ukuran tulisan 
dan gambar 
    
 
 
Penggunaan bingkau untuk 
membedakan pertanyaan 
dan jawaban 
    
 
 











LKS  ini dinyatakan: 
1. Layak diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak diujicobakan 
*) Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 























KISI –KISI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS KOMPUTER  MATERI PRISMA LIMAS UNTUK SISWA SMP 




Indikator Penilaian Nomor Butir 
I. Kualitas isi dan 
tujuan 
Kejelasan dan ketepatan tujuan pembelajran 1 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran dan kurikulum 
2 
Kebenaran dan ketepatan materi 3 
Kebenaran konsep 4 
Keluasan materi 5 
Keakuratan materi 6 
Penyusunan topik-topik yang logis 7 
Kesesuaian materi dengan situasi siswa 8 
Penggunaan kata atau kaliamat baku sesuai 
dengan EYD 
9 
Penggunaan kata atau kalimat baku tepat 
sehingga tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 
10 
Penggunaan bahasa komunikatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa dan 
mudah dipahami 
11 
II. Kualitas Media secara keseluruhan memberikan 
12 


















bantuan belajar siswa 
Media dapat membantu guru mengingatkan 
kembali pada materi prasyarat 
13 
Pemberian motivasi belajaran melaui 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
14 
Kegiatan pembelajaran mengundang 
partisipasi siswa 
15 
Media dapat membantu guru dalam 
memberikan kesimpulan pembelajaran 
16 
Media dapat membantu guru dalam 
menguatkan pemahaman konsep yang telah 
ditemukan siswa. 
17 
Media dapat menunjang pembelajaran materi 
prisma dan limas 
18 




DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS KOMPUTER  MATERI PRISMA LIMAS UNTUK SISWA SMP 
KELAS VIII SEMESTER II 
 
I. Kualitas Isi dan Tujuan 
Indikator Penilaian Deskripsi 
Kejelasan dan ketepatan tujuan 
pembelajaran 
Dalam media pembelajaran disajikan secara jelas 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran dan kurikulum 
Materi yang disajikan membantu siswa untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah 
didisyaratkan untuk mencapai KD 
Kebenaran dan ketepatan materi 
Konsep yang disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep yang 
berlaku dalam materi prisma dan limas 
Kebenaran konsep 
Konsep yang disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep yang 
berlaku dalam materi prisma dan limas 
Keluasan materi 
Materi yang disajikan mencerminkan jabaran 
yang mendukung pencapaian semua KD 
Keakuratan materi 
Materi yang disajikan sesuai dengan materi 
prisma dan limas untuk meningkatkan 
kemampuan siswa 
Penyusunan topik-topik yang logis Topik-topik yang disajikan logis. 
Kesesuaian materi dengan situasi siswa 
Urutan materi yang disajikan sesuai dengan 
tingkat kemampuan siswa SMP 
Penggunaan kata atau kalimat baku 
sesuai dengan EYD 
Penggunaan kata atau kalimat baku sesuai dengan 
EYD 
Penggunaan kata atau kalimat baku Menggunakan kalimat dan kata yang mudah 









tepat sehingga tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
dipahami siswa dan tidak menimbulkan makana 
ganda 
Penggunaan bahasa komunikatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa dan 
mudah dipahami 
Menggunakan kata, istilah maupun kalimat 
sesuai dengan tengkat umur maupun tingkat 
pendidikan 
 
II. Kualitas Instruksional atau Pembelajaran 
Indikator Penilaian Deskripsi 
Media secara keseluruhan memberikan 
bantuan belajar siswa 
Sesuai dengan manfaat media yaitu mendukung dan 
membantu proses pembelajaran 
Media dapat membantu guru 
mengingatkan kembali pada materi 
prasyarat 
Dalam media terdapat bagian untuk mengingatkan 
kembali pada materi sebelumnya  yang diperlukan 
bagian ini membantu guru dalam kegiatan apersepsi 
Pemberian motivasi belajaran melalui 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
Dalam media terdapat persoalan atau topic yang 
dapat memotivasi siswa, bagian ini membantu guru 
untuk memotivasi siswa untuk belajar 
Kegiatan pembelajaran mengundang 
partisipasi siswa 
Dengan media yang digunakan dapat mengundang 
partisipasi siswa untuk belajar 
Media dapat membantu guru dalam 
memberikan kesimpulan pembelajaran 
Dalam media terdapat bagian yang berisi rangkuman 
materi yang telah dipelajari 
Media dapat membantu guru dalam 
menguatkan pemahaman konsep yang 
telah ditemukan siswa. 
Dengan rangkuman yang ada dalam media membantu 
guru dalam menguatkan konsep yang telah 
ditemukan siswa 
Media dapat menunjang pembelajaran 
materi prisma dan limas 





LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS KOMPUTER  MATERI PRISMA LIMAS UNTUK SISWA SMP 
KELAS VIII SEMESTER II 
 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran Berupa Media 
Pembelajaran Berbasis Komputer (slide 
powerpoint) 
Judul Produk : Slide powerpoint Materi Prisma Limas dengan 
Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa 
SMP Kelas VIII 
Peneliti : Ulfa Arisa Eka Cahyani 
Validator :  
Hari, Tanggal Penilaian :  
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian. Lembar 
penilaian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
Pengembangan Perangkat “Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma dan Limas Untuk 
Siswa SMP Kelas VIII Semester II”. Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu 
untuk perbaikan perangkat pemebalajaran saya. Atas perhatian dan kesediaan 
bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
1. Instrumen penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat 
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan. 
2. Penilaian ini dilakukan dengan cara member tanda ( √ ) pada kolom skala 
yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah 
sebagai berikut: 
skor 5 = sangat baik 
skor 4 = baik 
skor 3 = cukup 
skor 2 = kurang 
skor 1 = sangat kurang 
3. Setelah memberi tanda ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan 




1 2 3 4 5 
I. Kualitas isi dan tujuan  
1.  
Kejelasan dan ketepatan tujuan 
pembelajaran 
     
2.  
Kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran dan kurikulum 
     
3.  Kebenaran dan ketepatan materi      
4.  Kebenaran konsep      
5.  Keluasan materi      
6.  Keakuratan materi      
7.  Penyusunan topik-topik yang logis      
8.  Kesesuaian materi dengan situasi siswa      







sesuai dengan EYD 
10.  
Penggunaan kata atau kalimat baku tepat 
sehingga tidak menimbulkan penafsiran 
ganda 
     
11.  
Penggunaan bahasa komunikatif sesuai 
dengan tingkat perkembangan siswa dan 
mudah dipahami 
     
II. Kualitas Instruksional atau Pembelajaran 
12.  
Media secara keseluruhan memberikan 
bantuan belajar siswa 
     
13.  
Media dapat membantu guru 
mengingatkan kembali pada materi 
prasyarat 
     
14.  
Pemberian motivasi belajaran melaui 
permasalahan yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari 
     
15.  
Kegiatan pembelajaran mengundang 
partisipasi siswa 
     
16.  
Media dapat membantu guru dalam 
memberikan kesimpulan pembelajaran 
     
17.  
Media dapat membantu guru dalam 
menguatkan pemahaman konsep yang 
telah ditemukan siswa. 
     
18.  
Media dapat menunjang pembelajaran 
materi prisma dan limas 
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Media pembelajaran ini dinyatakan: 
1. Layak diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak diujicobakan 
*) Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 












KISI –KISI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS KOMPUTER  MATERI PRISMA LIMAS UNTUK SISWA SMP 
KELAS VIII SEMESTER II 
 
I. Kualitas Teknis 
No. Indikator Penilaian Nomor Butir 
1.  
Kualitas Slide 1, 2 
2.  
Kualitas Warna 3 
3.  
Kualitas Teks 4 
4.  
Kualitas Gambar 5, 6, 7, 8 
5.  
Kualitas Animasi 9, 10, 11 
6.  
Kualitas Suara 12 
7.  





















DESKRIPSI LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS KOMPUTER  MATERI PRISMA LIMAS UNTUK SISWA SMP 
KELAS VIII SEMESTER II 
 
I. Kualitas Teknis 
No. Indikator Penilaian Deskripsi 
A. Kualitas Slide 
1.  
Kesesuaian kecepatan sajian 
setiap slide 
Setiap slide disajikan tidak terlalu cepat 
dan tidak terlalu lambat 
2.  
Kesesuaian jumlah baris dan 
kata pada setiap slide 
Jumlah baris dan kata pada setiap slide 
tidak terlalu banyak dan tidak terlalu 
sedikit 
B. Kualitas Warna 
3.  
Kombinasi dan komposisi warna 
teks, gambar dan animasi tepat 
sesuai dengan background 
Kombinasi dan komposisi warna teks, 
gambar dan animasi tepat sesuai dengan 
background 
C. Kualitas Teks 
4.  
Pemilihan font sesuai dengan 
tampilan 
Pemilihan font sesuai dengan tampilan 
D. Kualitas Gambar 
5.  Kesesuaian ukuran gambar 
Ukuran gambar yang disajikan tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu kecil 
6.  Kesesuaian warna gambar 
Gambar yang disajikan dapat dilihat 
dengan jelas 
7.  Kesesuaian penempatan gambar Gambar ditempatkan dengan tepat 
8.  Kesesuaian gambar dengan Gambar yang disajikan sesuai dengan 
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materi materi yang dipelajari 
E. Kualitas Animasi 
9.  
Kesesuaian animasi dengan 
background 
Kesesuaian animasi dengan background 
10.  Kesesuaian penempatan animasi Penempatan animasi sesuai 
11.  
Kesesuaian animasi dengan 
materi 
Animasi yang disajikan sesuai dengan 
materi yang dipelajari 
F. Kualitas Suara 
12.  
Ketepatan pemilihan suara 
(sound effect) 
Pemilihan suara (sound effect) tepat 
G. Kemudahan Penggunaan 
13.  Tingkat kemudahan penggunaan Media mudah untuk digunakan 




Media mudah untuk dioperasikan  
I. Kejelasan Petunjuk Penggunaan 
15.  
Kejelasan petunjuk dalam 
penggunaan media 















LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN 
TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) BERUPA MEDIA PEMBELAJARAN 
BERBASIS KOMPUTER  MATERI PRISMA LIMAS UNTUK SISWA SMP 
KELAS VIII SEMESTER II 
 
 
Mata Pelajaran : Matematika 
Jenis Produk : Perangkat Pembelajaran Berupa Media 
Pembelajaran Berbasis Komputer berupa Slide 
Powerpoint 
Judul Produk : Slide Powerpoint Materi Prisma Limas dengan 
Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk Siswa 
SMP Kelas VIII 
Peneliti : Ulfa Arisa Eka Cahyani 
Validator :  
Hari, Tanggal Penilaian :  
 
Bapak/Ibu yang terhormat, 
Saya memohon bantuan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian. Lembar 
penilaian ini ditujukan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan 
Penemuan Terbimbing (Guided Discovery) Materi Prisma dan Limas Untuk 
Siswa SMP Kelas VIII Semester II”. Penilaian Bapak/Ibu akan sangat membantu 
untuk perbaikan perangkat pemebalajaran saya. Atas perhatian dan kesediaan 
bapak/Ibu, saya ucapkan terimakasih. 
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Petunjuk Pengisian Lembar Penilaian 
1. Instrumen penilaian ini bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat 
pembelajaran berdasarkan aspek kevalidan. 
2. Penilaian ini dilakukan dengan cara member tanda ( √ ) pada kolom skala 
yang telah disediakan. Adapun keterangan pada skala penilaian adalah 
sebagai berikut: 
skor 5 = sangat baik 
skor 4 = baik 
skor 3 = cukup 
skor 2 = kurang 
skor 1 = sangat kurang 
3. Setelah memberi tanda ( √ ) pada kolom skala penilaian, mohon memberikan 
keterangan untuk perbaikan pada bagian komentar dan saran umum. 
I. Kualitas Teknis 
No. Indikator 
Skor Penilaian 
1 2 3 4 5 
A. Kualitas Slide 
1.  
Kesesuaian kecepatan 
sajian setiap slide 
     
2.  
Kesesuaian jumlah 
baris dan kata pada 
setiap slide 
     
B. Kualitas Warna 
3.  
Kombinasi dan 
komposisi warna teks, 
gambar dan animasi 
tepat sesuai dengan 
background 
     
C. Kualitas Teks 
4.  
Pemilihan font sesuai 
dengan tampilan 
     
D. Kualitas Gambar 















     












     
F. Kualitas Suara 
12.  
Ketepatan pemilihan 
suara (sound effect) 
     




     





     























Media pembelajaran ini dinyatakan: 
1. Layak diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi sesuai saran 
3. Tidak layak diujicobakan 
*) Mohon melingkari nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu 
 















ANGKET RESPON SISWA 
 
No. Komponen Nomor Butir 
1. Isi   
9, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 20, 24,  
25 
2. Bahasa 1, 2, 23 
3. Penyajian 3, 8, 10, 12, 18, 19 
4. Kegrafikaan 4, 5, 6, 7, 21, 22 




















ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEPRAKTISAN PENGGUNAAN 
PERANGKAT PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN 
PENEMUAN TERBIMBING (GUIDED DISCOVERY) MATERI PRISMA LIMAS 
UNTUK SISWA SMP KELAS VIII SEMESTER II 
Identitas Responden 
Nama : ………………..……………..……………………...  Kelas: ……………. 
 
Dalam rangka pengembangan pembelajaran matematika di kelas, Anda 
dimohon untuk memberikan tanggapan tentang “Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing (Guided 
Discovery) Materi Prisma dan Limas Untuk Siswa SMP Kelas VIII Semester II” 
yang telah anda pelajari.  Jawaban anda akan dirahasiakan, maka jawablah dengan 
jujur dan hal ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai matematika anda.  
Petunjuk Pengisian : 
1. Pada angket ini terdapat 25 pernyataan. Pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan LKS yang telah anda pelajari. Berilah 
jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihan anda. 
2. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapat anda untuk 




SS S TS STS 
1.  
Saya dapat memahami kalimat-kalimat 
dalam LKS. 
√    
2.  
Saya dapat dengan jelas membaca teks 
atau tulisan dalam LKS. 
√    
 
Keterangan pilihan jawaban: 
SS : Sangat Setuju 
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S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
Dengan deskripsi butir penyataan. 
3. Mohon tuliskan komentar dan saran anda terhadap LKS yang telah dipelajari 
pada bagian komentar dan saran umum. 
4. Atas kesediaan untuk mengisi lembar angket ini, diucapkan terima kasih. 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
STS TS S SS 
1.  
Saya dapat memahami kalimat-kalimat 
dalam LKS.  
    
2.  
Saya dapat dengan jelas membaca teks 
atau tulisan dalam LKS. 
    
3.  
Saya dapat melakukan kegiatan-kegiatan 
yang ada dalam LKS karena petunjuk 
kegiatan dalan LKS jelas. 
    
4.  
Menurut saya tampilan cover LKS 
menarik.  
    
5.  
Menurut saya, pemilihan komposisi 
warna dalam LKS menarik.  
    
6.  
Pemilihan gambar dalam LKS 
memudahkan saya untuk memahami 
materi 
    
7.  
Saya merasa gambar yang ditampilkan 
dalam LKS sesuai dengan permasalahan 
yang diberikan. 
    
8.  
LKS mempermudah saya memahami 
materi prisma dan limas 
    
9.  
Menurut saya, kegiatan-kegiatan yang 
ada pada LKS mudah dilakukan 
    
10.  
Pada awal pembelajaran menggunakan 
LKS ini, ada sesuatu yang menarik bagi 
saya 




Dalam LKS ini ada hal-hal yang 
menimbulkan rasa ingin tahu saya 
    
12.  
Kegiatan-kegiatan yang ada dalam LKS 
membantu saya dalam menemukan suatu 
rumus dan konsep mengenai prisma dan 
limas. 
    
13.  
Ketika belajar dengan menggunakan LKS 
saya yakin dapat mempelajari materi 
prisma dan limas dengan baik. 
    
14.  
Setelah mempelajari materi prisma dan 
limas menggunakan LKS ini, saya 
percaya bahwa saya akan berhasil dalam 
tes. 
    
15.  
Setelah menggunakan LKS saya dapat 
menyelesaikan soal yang berkaitan 
dengan prisma dan limas.  
    
16.  
Pemahaman materi yang saya bangun 
dengan belajar menggunakan LKS 
menjadikan saya puas terhadap hasil yang 
telah saya capai. 
    
17.  Isi LKS memberikan manfaat bagi saya.     
18.  
Bagian pendahuluan dalam slide 
powerpoint yang digunakan membuat 
saya termotivasi untuk belajar.  
    
19.  
Slide powerpoint yang digunakan 
membantu saya dalam mengingat 
kembali materi sebelumnya yang 
berhubungan dengan materi yang akan 
dipelajari. 
    
20.  
Slide powerpoint yang digunakan 
menguatkan konsep atau rumus yang 
saya temukan.  




Menurut saya slide powerpoint yang 
digunakan tampilannya menarik. 
    
22.  
Gambar yang ada dalam slide powerpoint 
sesuai dengan materi yang diberikan. 
    
23.  
Saya memahami kalimat-kalimat yang 
ada dalam slide powerpoint. 
    
24.  
Slide powerpoint yang digunakan dapat 
mendukung proses pembelajaran. 
    
25.  
Slide powerpoint yang digunakan 
memberikan manfaat bagi saya. 
    
 






















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MENGGUNAKAN PERANGKAT PEMBELAJARAN PRISMA DAN 
LIMAS DENGAN PENDEKATAN PENEMUAN TERBIMBING 
Mata Pelajaran : Matematika  
Materi Pokok   : Prisma dan Limas  
Pokok Bahasan :  
Sekolah/Kelas  :  
Hari/Tanggal  :  
Jam ke-  :  
Observer  :  
Petunjuk 
1. Berilah tanda ( √ ) pada keterlaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
pengamatan anda. 
2. Tuliskan deskripsi hasil pengamatan anda selama kegiatan pembelajaran pada 
kolom Catatan dan untuk saran atau masukan dapat dituliskan pada bagian 
Komentar dan Saran. 




1.  Guru/peneliti membuka pembelajaran.    
2.  
Guru/peneliti memotivasi siswa 
dengan menjelaskan manfaat materi 
yang dipelajari menggunakan slide 
powerpoint. 
   
3.  
Guru/peneliti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang mengingatkan siswa 
kembali pada materi sebelumnya yang 
terkait dengan materi yang akan 
dipelajari menggunakan slide 
powerpoint.  





atau menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
   
5.  
Siswa mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan guru/peneliti. 
   
6.  
Guru/peneliti menyampaikan bahwa 
pembelajaran dilakukan menggunakan 
LKS, dan menjelaskan aturan-aturan 
model pembelajaran NHT serta 
memberikan instruksi-instruksi 
kegiatan yang harus dilakukan siswa. 
   
7.  
Siswa dibagi menjadi beberapa 
kelompok belajar secara heterogen. 
   
8.  
Siswa diberi kesempatan menyusun, 
memproses, mengorganisir dan 
menganalisis data dari guru. 
   
9.  
Siswa membuat prakiraan dari hasil 
analisis. 
   
10.  
Guru/peneliti meminta salah satu 
siswa dengan menyebut nomor secara 
acak untuk mempresentasikan hasil 
diskusi dan siswa lain menanggapi. 
   
11.  
Guru/peneliti membimbing proses 
diskusi kelas dan mengarahkan pada 
jawaban yang benar. 
   
12.  
Guru/peneliti memeriksa hasil 
prakiraan siswa. 
   
13.  
Siswa menyusun kesimpulan dari hasil 
prakiraan tersebut. 
   
14.  
Setelah selesai, guru memberikan 
latihan soal dan siswa mengerjakan. 
   
15.  Siswa dapat mengikuti kegiatan    
146 
 
pembelajaran dengan menggunakan 
LKS. 
16.  
Siswa dengan bantuan guru mengkaji 
ulang jawaban LKS kemudian 
bersama-sama menyimpulkan 
pembelajaran menggunakan bantuan 
slide powerpoint. 
   
17.  
Siswa diberi soal-soal untuk 
dikerjakan. Jika tidak selesai soal 
dijadikan PR. 
   
18.  
Guru/peneliti memberitahukan materi 
apa yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 
   
19.  Guru/peneliti menutup pembelajaran.    
 




















KISI – KISI SOAL TES HASIL BELAJAR 
 
Satuan Pendidikan  : SMP 
Mata Pelajaran  :  Matematika  
Materi  Pokok   : Prisma dan Limas 
Kelas/Semester  : VIII/2  
Bentuk Soal   : Pilihan ganda dan Uraian  
Jumlah Soal   : 12 
Standar 
Kompetensi 





















Pilihan ganda 1, 2 
Menyebutkan 
sifat-sifat limas 
Pilihan ganda 3,4,6 
Membuat jaring-
jaring kubus, 






































Lampiran A20  
Ulangan Harian Matematika Prisma dan Limas 
Waktu : 70 menit 
 
I. SOAL PILIHAN GANDA  
Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 
1. Banyak titik sudut pada prisma segidelapan adalah .... 
a. 16   b. 20   c. 24   d. 28 
2. Banyak sisi pada prisma segidelapan adalah …. 
a. 10   b. 12   c. 14   d. 16 
3. Bangun yang hanya mempunyai 4 sisi adalah …. 
a. Limas segiempat  b. Prisma segiempat  c. Limas segitiga  d. Prisma 
segitiga 
4. Banyak rusuk limas segilima adalah …. 
a. 7   b. 8   c. 9   d. 10 
5. Manakah gambar di bawah ini yang merupakan jaring-jaring limas 
segiempat? 
 
6. Perhatikan gambar di samping! 
Tinggi limas tersebut adalah …. 




7. Sebuah prisma tegak, alasnya berbentuk persegi dengan sisi 4 cm. Jika tinggi 
prisma itu 8 cm. Luas prisma tersebut adalah .... 
a.64 cm
2
  b. 120 cm
2
  c.160 cm
2





8. Volume prisma yang alasnya berbentuk segitiga sama sisi dengan panjang 
sisi 6 cm dan tinggi prisma 15 cm adalah .... 
a.135√3 cm3  b. 135√2 cm3  c. 140√3 cm3  d. 160√3 cm3 
9. Alas sebuah limas beraturan berbentuk persegi dengan panjang sisi 10 cm dan 
tinggi limas 12 cm. Luas permukaan limas tersebut adalah …. 
a. 260 cm²  b. 340 cm² c. 360 cm² d. 620 cm² 
10. Sebuah limas segitiga, alasnya berbentuk segitiga siku-siku dengan panjang 




 b. 390 cm
3
   c. 240 cm
3




II. SOAL URAIAN 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang tepat! 
1. Sebuah tenda berbentuk bangun seperti pada gambar di 
samping. Alas tenda berbentuk persegi dengan ukuran (4 
× 4) m
2
, tinggi bagian tenda yang berbentuk prisma 2 m 
dan tinggi sisi tegak bagian atapnya 3 m. Berapakah luas 
kain minimal yang digunakan untuk membuat sebuah 
tenda seperti itu? Jika luas lipatan untuk jahitan 
diabaikan. 
 
2. Sebuah perusahaan makanan kecil akan mengubah bentuk kotak kemasan 
makanan yang mereka produksi tanpa mengubah volumenya. Semula 
kemasan makanan kecil tersebut berbentuk balok dengan ukuran panjang alas 
8 cm, lebar alas 3√3 cm dan tinggi balok 12 cm. Kotak kemasan tersebut 
akan diubah menjadi bentuk prisma segienam beraturan agar lebih menarik. 
Rencananya kotak kemasan yang baru tingginya sama dengan kotak kemasan 
yang lama.  




p p = 2√3 
150 
 
b. Buatlah jaring-jaring kotak kemasan yang baru tersebut dengan 































Lampiran B1. Pengisian Lembar Penilaian LKS Ahli Materi 
Lampiran B2. Pengisian Lembar Penilaian LKS Ahli Media 
Lampiran B3. Pengisian Lembar Penilaian LKS oleh Guru 
Lampiran B4. Pengisian Lembar Penilaian Media Pembelajaran Ahli Materi 
Lampiran B5. Pengisian Lembar Penilaian Media Pembelajaran Ahli Media 
Lampiran B6. Pengisian Lembar Penilaian Media Pembelajaran oleh Guru 
Lampiran B7. Pengisian Lembar Penilaian RPP oleh Dosen Ahli  
Lampiran B8. Pengisian Lembar Penilaian RPP oleh Guru 
Lampiran B9. Contoh Pengisian Angket Respon Siswa SMP N 1 Wonosobo 
Lampiran B10. Contoh Hasil Pekerjaan Tes Hasil Belajar Siswa 
Lampiran B11. Pengisian Lembar Observasi Pembelajaran 

































































































































































































Lampiran C1. Hasil Analisis Data Penilaian LKS
Lampiran C2. Hasil Analisis Data Penilaian Media Pembelajaran
Lampiran C3. Hasil Analisis Data Penilaian RPP
Lampiran C4. Hasil Analisis Data Angket Respons Siswa SMP N 1 Wonosobo
Lampiran C5. Hasil Analisis Lembar Observasi Pembelajaran




Hasil Analisis Data Penilaian LKS















































































Ukuran LKS 1 5 5 5 Sangat Baik
Sampul LKS 2 4 4 4 Baik
















Keseluruhan 4,5 Sangat Baik
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Lampiran C2
Hasil Analisis Data Penilaian Media Pembelajaran























































Warna 3 4 4 4 Baik









4,17 Baik10 4 4
11 4 5
Suara 12 4 3 3,5 Baik
Penggunaan 13 3 4 3,5 Baik
Navigasi 14 4 4 4 Baik





















































































Hasil Analisis Data Angket Respons Siswa SMP N 1 Wonosobo
Siswa
Butir Penilaian Rata-
rata1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
1 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3.68
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2.96
3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3.24
4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3.28
5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.08
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.96
7 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3.44
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3.04
10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3.04
11 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3.36
12 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3.16
13 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3.24
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14 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.04
15 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2.72
16 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3.12
17 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3.08
18 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3.48
19 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3
20 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3.2
21 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3.36
22 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2.84
Rata-
rata
3.1 3.5 3 3.1 3 3.3 3.3 3.1 3 3 3 3.1 3 3 3 3 3.5 3 3.1 3.3 3.3 3.3 3.1 3.2 3.3 1733
Aspek
penilaian Nomor butir Skor total
Skor rata-
rata
Isi 9,11,13,14,15,16,17,20,24,25 690 3.14
Bahasa 1,2,23 213 3.23
Penyajian 3,8,10,12,18,19 405 3.07




Hasil Analisis Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama dan Kedua
Observer No Butir
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
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Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VIII D SMP N 1 Wonosobo
Materi Prisma dan Limas
No. Nama Siswa Nilai Ulangan Keterangan
1. Abira 88 Tuntas
2. Adhyasa Haris Rabbani 82 Tuntas
3. Aprianita Rhiszky Wijaya 98 Tuntas
4. Ayu Mega Fitriani 85 Tuntas
5. Dewi Rakhmawati 90 Tuntas
6. Dian Clarita Adi Sukmawati 52 Tidak Tuntas
7. Dias Nabila Kaltsum 90 Tuntas
8. Faradhila Kusumassari 84 Tuntas
9. Farkhan Maulana MA 87 Tuntas
10. Fazanisa Zulfa Izzati 86 Tuntas
11. Handitha Krisna Murti 94 Tuntas
12. Helmi Nursyah Putra 69 Tidak Tuntas
13. Irfan Farizky Nur Hapsara 87 Tuntas
14. Layla Fara Nur Adibba 90 Tuntas
15. Muhammad Akmal Abdillah 84 Tuntas
16. Muhammad Yaafi Al Hamam 87 Tuntas
17. Nadia Rizki Ardelia 92 Tuntas
18. Rofikoh Annur 90 Tuntas
19. Sri Ainun Nufadhilah 92 Tuntas
20. Suci Trisenta Matsinjatu 90 Tuntas
21. Vinka Dwi Anggita 92 Tuntas















Lampiran D1. Surat Keterangan Validasi Instrumen 
Lampiran D2. Surat Permohonan Validasi Produk untuk Ahli Materi 
Lampiran D3. Surat Keterangan Validasi Produk untuk Ahli Materi 
Lampiran D4. Surat Keterangan Validasi Produk untuk Ahli Media 
Lampiran D5.  Surat Permohonan Validasi RPP untuk Dosen 
Lampiran D6.  Surat Keterangan Validasi RPP untuk Dosen  
Lampiran D7.  Surat Keterangan Validasi Produk untuk Guru 
Lampiran D8. Surat Permohonan Ijin Penelitian dari Fakultas MIPA UNY 































Dokumentasi Uji Coba Produk
Siswa melakukan diskusi dengan teman sekelompoknya
Penggunaan media pembelajaran
dalam pembelajaran
Peneliti membahas soal latihan
bersama siswa



























Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Materi 
Prisma dan Limas dengan Pendekatan Penemuan 
Terbimbing dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
NHT(Numbered Heads Together) 
 
LAMPIRAN F 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP N 1 Wonosobo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Pertemuan ke  : 1 dan 2 
Alokasi Waktu  : 4 × 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 
bagian-bagiannya. 
C. Indikator Pencapaian KD  
 Menyebutkan unsur-unsur prisma. 
 Menyebutkan unsur-unsur limas. 
 Menyebutkan sifat-sifat prisma. 
 Menyebutkan sifat-sifat limas. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai mengikuti pembelajaran diharapkan: 
 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur prisma. 
 Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur limas. 
 Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat prisma. 
 Siswa dapat menyebutkan sifat-sifat limas. 
E. Materi Ajar 
A. Pengertian Prisma dan Limas 
1. Pengertian Prisma 
Gambar di samping menunjukkan sebuah 
bangun ruang sisi datar yang disebut prisma. Prisma 
merupakan bangun ruang yang dibentuk oleh dua segi 
banyak yang sejajar dan kongruen yang kemudian disebut sisi alas dan sisi 
atas, serta semua sisi-sisi lainnya berbentuk persegi panjang yang 
kemudian disebut sisi tegak prisma. Prisma diberi nama berdasarkan 
bentuk sisi alas atau atasnya, prisma di atas merupakan prisma segienam 
ABCDEF.GHIJKL.  
2. Pengertian Limas 
Limas adalah bangun ruang sisi datar yang 
dibentuk oleh sebuah segi banyak yang disebut sisi 
alas dan sisi-sisi lain yaitu sisi tegaknya berbentuk 
segitiga yang bertemu pada suatu titik yang disebut 
titik puncak. Gambar disamping menunjukkan limas 
segitiga D.ABC dan limas segiempat E.ABCD, 
limas juga diberi nama sesuai dengan alas dari limas 
tersebut.  
 
B. Unsur-unsur dan Sifat-sifat Prisma dan Limas 
1. Unsur-unsur Prisma 
Prisma segienam ABCDEF.GHIJKL di samping, 
memiliki unsur-unsur sebagai berikut. 
a. Sisi 
Terdapat 8 sisi yang dimiliki oleh prisma segienam 
ABCDEF.GHIJKL, yaitu luasan ABCDEF (sisi alas), 
GHIJKL (sisi atas), dan BCIH, FEKL, ABHG, AFLG, CDJI, DEKJ 
(sisi tegak). 
b. Rusuk 
Prisma segienam ABCDEF.GHIJKL memiliki 18 rusuk. 12 diantaranya 
adalah rusuk alas dan atas yaitu:ruas garis 𝐴𝐵, 𝐵𝐶,  𝐶𝐷, 𝐷𝐸, 𝐸𝐹, 𝐹𝐴 
(rusuk alas), 𝐺𝐻, 𝐻𝐼,  𝐼𝐽, 𝐽𝐾, 𝐾𝐿, 𝐿𝐺 (rusuk atas). Dan 6 rusuk tegak 
yaitu: ruas garis 𝐴𝐺, 𝐵𝐻, 𝐶𝐼, 𝐷𝐽, 𝐸𝐾, dan 𝐹𝐿. 
 
c. Titik Sudut 
Prisma segienam  ABCDEF.GHIJKL memiliki 12 titik sudut, yaitu : A, 
B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, dan L. 
d. Diagonal Sisi 
Pada prisma segienam ABCDEF.GHIJKL terlihat 
ruas garis 𝐵𝐺 dan 𝐶𝐽 ditarik dari dua titik sudut yang 
saling berhadapan sehingga ruas garis 𝐵𝐺 dan 𝐶𝐽 
disebut sebagai diagonal sisi pada prisma segienam 
ABCDEF. GHIJKL.  
e. Diagonal Ruang 
Diagonal ruang prisma adalah ruas garis yang 
menghubungkan sebuah titik sudut pada sisi alas dan 
sebuah titik sudut pada sisi atas yang tidak terletak 
pada satu sisi. Contoh diagonal ruang pada prisma 
segienam ABCDEF.GHIJKL di samping adalah ruas 
garis 𝐴𝐼, 𝐴𝐽, 𝐴𝐾, 𝐵𝐽, 𝐵𝐾, dll. 
f. Bidang Diagonal 
Bidang diagonal prisma adalah daerah yang 
terbentuk dari dua diagonal sisi yang sejajar dan 
membagi prisma menjadi dua bagian. Pada prisma 
segienam ABCDEF.GHIJKL, daerah BFKI adalah 
contoh dari bidang diagonal prisma segienam 
ABCDEF.GHIJKL. Daerah BCKL adalah bidang yang terbentuk dari 
diagonal sisi 𝐵𝐼, dan 𝐹𝐾.  
2. Unsur-unsur Limas 
Secara umum, unsur-unsur yang dimiliki oleh limas 




Pada limas segiempat E.ABCD, sisi-sisinya adalah daerah ABCD (sisi 
alas), dan ABE, DCE, BCE, ADE (sisi tegak). 
b. Rusuk 
Limas segiempat E.ABCD memiliki 4 rusuk alas dan 4 rusuk tegak. 
Rusuk alasnya adalah ruas garis 𝐴𝐵, 𝐵𝐶,  𝐶𝐷, dan 𝐷𝐴. Adapun rusuk 
tegaknya adalah ruas garis 𝐴𝐸, 𝐵𝐸,  𝐶𝐸, dan 𝐷𝐸. 
c. Titik Sudut 
Limas segiempat E.ABCD  memiliki 5 titik sudut, yaitu : A, B, C, D, 
dan E (titik puncak). 
d. Tinggi limas 
Pada gambar T.ABCD di samping tinggi 




C. Sifat-sifat Prisma dan Limas 
Rumus untuk menentukan: 
1. banyak sisi prisma segi-n = 𝑛 + 2 
2. banyak titik sudut prisma segi-n = 2𝑛 
3. banyak rusuk prisma segi-n = 3𝑛 
4. banyak diagonal sisi prisma segi-n = 𝑛(𝑛 − 1) 
5. banyak diagonal ruang prisma segi-n = 𝑛(𝑛 − 3) 
6. banyak bidang diagonal prisma segi-n = 
𝑛
2




(𝑛 − 3) , untuk n ganjil 
7. banyak sisi limas segi-n = 𝑛 + 1 
8. banyak titik sudut limas segi-n = 𝑛 + 1 
9. banyak rusuk limas segi-n = 2𝑛 
10. banyak diagonal sisi limas = 
𝑛
2
(𝑛 − 3) 
 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok dan tanya jawab. 
Model Pembelajaran: Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) 
Pendekatan:  penemuan terbimbing. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan Ke-1 
1. Pendahuluan (10 menit) 
- Guru mengucap salam dan menyapa siswa. 
- Guru mengajak siswa untuk berdo’a. 
- Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai 
pengertian serta unsur-unsur dari kubus dan balok menggunakan slide 
powerpoint (Mengenal Prisma dan Limas) pada bagian “Ingat 
Kembali!”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
menyebutkan unsur-unsur serta sifat-sifat prisma dan limas. 
- Motivasi: 
Guru memberikan motivasi pada siswa dengan cara menunjukkan slide 
powerpoint (Mengenal Prisma dan Limas) pada bagian “Tahukah 




Kemudian guru menanyakan pada siswa “Pernahkah kalian melihat 
bangunan gedung-gedung seperti pada gambar? Jika diperhatikan 
bentuk bangunan gedung-gedung tersebut berbentuk bangun ruang 
seperti balok, kubus, prisma dan limas. Dapatkah kalian menyebutkan 
mana bangunan yang seperti prisma dan limas? Dengan mempelajari 
materi ini, kalian akan bisa tahu mengenai prisma dan limas yang 
sangat berguna bagi kehidupan kalian, karena akan banyak sekali 
benda-benda di sekitar kalian yang berbentuk prisma dan limas.”   
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dengan diskusi kelompok dan belajar dengan 
menggunakan LKS, guru juga menjelaskan mengenai teknik 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran tipe NHT. 
- Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen dengan 4-5 orang 
setiap kelompoknya. 
- Masing-masing kelompok diberikan nomor (identitas) yang berbeda 
sebanyak anggota kelompok. 
- Guru membagikan LKS 1 (Mengenal Prisma dan Limas) kepada setiap 
siswa. 
- Siswa membaca pendahuluan dan petunjuk yang ada pada LKS 1. 
- Siswa diberitahukan mengenai masalah yang ada pada Kegiatan 1 
identifikasi unsur-unsur serta sifat-sifat dari prisma dan limas. Siswa 
diminta untuk mendiskusikan kegiatan 1.1 Pengertian Prisma dan 
Limas dan kegiatan 1.2 Unsur-unsur dan Sifat-sifat Prisma. 
(LKS memuat masalah yang akan diselesaikan siswa dan LKS juga 
memuat data secukupnya yang dibutuhkan siswa) 
 
Elaborasi 
- Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya mengenai 
masalah yang ada pada LKS yaitu mengidentifikasi unsur-unsur serta 
sifat-sifat prisma dan limas. Kemudian siswa menyusun prakira 
analisis dengan mencermati terlebih dahulu tentang pengenalan yang 
tertuang pada LKS 1 untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
pada LKS.  
(Siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganilisis data 
dari guru, sedangkan guru hanya membimbing sejauh yang 
diperlukan siswa) 
- Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang telah 
disediakan pada LKS 1. 
(Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya)  
- Guru menyebutkan secara acak satu nomor (identitas) siswa. 
- Guru memilih satu kelompok secara acak untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
- Siswa dengan nomor dan kelompok yang telah terpilih maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
- Guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi hasil 
pekerjaan temannya, sehingga terjadi diskusi kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil perkiraan siswa. 





- Siswa membuat kesimpulan yang benar mengenai unsur-unsur serta 
sifat-sifat dari prisma dan limas pada tempat yang telah disediakan. 
(Siswa menyusun kesimpulan dari hasil prakiraan) 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa yang belum berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. 
- Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk mepresentasikan pekerjaannya. Kemudian 
dilakukan pembahasan mengenai jawaban soal latihan bersama-sama.  
(Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru memberikan soal 
latihan untuk memeriksa apakah hasil kesimpulan siswa benar) 
3. Penutup (10 menit) 
- Guru memberikan penguatan tentang pengertian prisma dan limas serta 
unsur-unsur dan sifat-sifat prisma menggunakan slide powerpoint 
(Mengenal Prisma dan Limas) pada bagian “Pengertian Prisma dan 
Limas” dan “Unsur-Unsur & Sifat-Sifat Prisma dan Limas”.  
- Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa. 
- Siswa diberi informasi oleh guru tentang materi yang akan dibahas 
dipertemuan selanjutnya yaitu unsur-unsur serta sifat-sifat limas. 
- Siswa diminta untuk membaca materi untuk pertemuan berikutnya. 
- Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a. 
 
Pertemuan Ke-2 
3. Pendahuluan (10 menit) 
- Guru mengucap salam dan menyapa siswa. 
- Guru mengajak siswa untuk berdo’a. 
- Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai 
pengertian serta unsur-unsur prisma, dan pengertian limas. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
menyebutkan unsur-unsur serta sifat-sifat limas. 
- Motivasi: 
Guru memberikan motivasi pada siswa dengan cara menceritakan 
bahwa materi yang akan dipelajari adalah materi yang penting untuk 
dipelajari karena banyak benda-benda dalam kehidupan sehari-hari 
yang berbentuk limas. 
4. Kegiatan Inti (60 menit) 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dengan diskusi berkelompok dan belajar dengan 
menggunakan LKS, guru juga menjelaskan teknik pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran NHT. 
- Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen dengan 4-5 orang 
setiap kelompoknya. 
- Masing-masing kelompok diberikan nomor (identitas) yang berbeda 
sebanyak anggota kelompok. 
- Guru membagikan LKS 1 kepada setiap siswa. 
- Siswa membaca pendahuluan dan petunjuk yang ada pada LKS 1. 
- Siswa diberitahukan mengenai masalah yang ada pada Kegiatan 1 
identifikasi unsur-unsur serta sifat-sifat dari prisma dan limas. Siswa 
diminta untuk mendiskusikan kegiatan 1.3 Unsur-unsur dan Sifat-sifat 
Limas dan kegiatan 1.4 Teorema Euler. 
(LKS memuat masalah yang akan diselesaikan siswa dan LKS juga 
memuat data secukupnya yang dibutuhkan siswa) 
 
Elaborasi 
- Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya mengenai 
masalah yang ada pada LKS yaitu mengidentifikasi unsur-unsur serta 
sifat-sifat prisma dan limas. Kemudian siswa menyusun prakira 
analisis dengan mencermati terlebih dahulu tentang pengenalan yang 
tertuang pada LKS 1 untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada 
pada LKS.  
(Siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganilisis data 
dari guru, sedangkan guru hanya membimbing sejauh yang 
diperlukan siswa) 
- Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang telah 
disediakan pada LKS 1. 
(Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya)  
- Guru menyebutkan secara acak satu nomor (identitas) siswa. 
- Guru memilih satu kelompok secara acak untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
- Siswa dengan nomor dan kelompok yang telah terpilih maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
- Guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi hasil 
pekerjaan temannya, sehingga terjadi diskusi kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil perkiraan siswa. 
(Guru memeriksa hasil prakiraan yang telah dibuat siswa) 
 
Konfirmasi 
- Siswa membuat kesimpulan yang benar mengenai unsur-unsur serta 
sifat-sifat dari limas dan teorema euler pada tempat yang telah 
disediakan. 
(Siswa menyusun kesimpulan dari hasil prakiraan) 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa yang belum berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. 
- Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk mepresentasikan pekerjaannya. Kemudian 
dilakukan pembahasan mengenai jawaban soal latihan bersama-sama.  
(Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru memberikan soal 
latihan untuk memeriksa apakah hasil kesimpulan siswa benar) 
  
3. Penutup (10 menit) 
- Guru memberikan penguatan tentang unsur-unsur dan sifat-sifat limas 
menggunakan slide powerpoint (Mengenal Prisma dan Limas) pada 
bagian “Unsur-Unsur & Sifat-Sifat Prisma dan Limas”.  
- Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa. 
- Siswa diberi informasi oleh guru tentang materi yang akan dibahas 
dipertemuan selanjutnya yaitu menggambar prisma dan limas. 
- Siswa diminta untuk membaca materi untuk pertemuan berikutnya. 
- Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a. 
H. Alat dan Sumber Belajar: 
1. Alat     : Lembar Kegiatan Siswa (LKS), benda-benda di sekeliling kita 
yang dapat dijadikan contoh bentuk limas dan prisma, Laptop, LCD, 
slide powerpoint/video “Mengenal Prisma dan Limas”. 
2. Sumber Belajar : 
- Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. (2008). Matematika Konsep dan 
Aplikasinya: untuk Siswa SMP/Mts Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Nuniek Avianti Agus. (2007). Mudah Belajar Matematika 2 Untuk 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama /Madrasah Tsanawiyah. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Tatag Yuli Eko Siswono & Netti Lastiningsih. (2007). Matematika 
SMP dan Mts untuk Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 
- Internet 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen  :  Uraian 
Instrumen Penilaian :  
1. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di 
samping. Melalui titik-titik sudutnya ditarik garis 
diagonal ruang, sehingga terbentuk limas. 
a. Berapa limas yang terbentuk dalam kubus 
tersebut? Sebutkan! 
b. Sebutkan masing-masing alas dari limas yang terbentuk! 
c. Jika panjang rusuk kubus 8 cm, tentukan tinggi limas! 
 
Kunci Jawaban 
No. Kunci Jawaban Skor 
1.a 
Limas yang terbentuk dalam kubus ada sebanyak 6 
limas, yaitu Limas T.ABCD, Limas T.EFGH, Limas 




Alas dari masing-masing limas yang terbentuk adalah: 
Limas T.ABCD alasnya ABCD, Limas T.EFGH 
alasnya EFGH, Limas T.ABEF alasnya ABEF, Limas 
T.BCFG alasnya BCFG, Limas T.CDGH alasnya 







































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP N 1 Wonosobo 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Pertemuan ke   : 3 
Alokasi Waktu   : 2 × 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas  
C. Indikator Pencapaian KD 
 Menggambar prisma 
 Menggambar limas  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai mengikuti pembelajaran diharapkan: 
 Siswa dapat menggambar prisma  
 Siswa dapat menggambar limas  
E. Materi Ajar 
 Menggambar Prisma 
Dalam menggambar prisma terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan. Berikut merupakan contoh langkah-langkah cara menggambar 
prisma. Misal, prisma yang akan digambar adalah prisma segitiga 
ABC.DEF. Berikut ini adalah langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam menggambar prisma segitiga. 
a. Langkah pertama yaitu menggambar sebuah segitiga. Segitiga tersebut 
berperan sebagai sisi atas dari sebuah prisma, yaitu segitiga DEF. 
b. Langkah berikutnya adalah menggambar sisi alas prisma, yaitu 
segitiga ABC yang sejajar dan kongruen dengan segitiga DEF. 
c. Kemudian menggambar rusuk-rusuk tegaknya yaitu ruas garis 
𝐷𝐴, 𝐸𝐵, dan 𝐹𝐶. 
d. Kemudian menggambar garis putus-putus pada rusuk yang terhalang 
pandangan, yaitu ruas garis 𝐴𝐶. 
 






 Menggambar Limas 
Secara umum yang perlu diperhatikan dalam proses menggambar 
limas adalah alasnya. Jadi, yang pertama kali dibuat adalah alas limas 
tersebut. Misalkan limas yang akan dibuat adalah limas segiempat 
E.ABCD. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam menggambar 
limas adalah sebagai berikut. 
a. Membuat persegipanjang yang akan dijadikan alas limas. 
Persegipanjang tersebut digambar menyerupai jajargenjang. Hal ini 
disebabkan karena bidang tersebut termasuk bidang ortogonal. 
b. Langkah selanjutnya, membuat garis diagonal pada sisi ABCD.  
c. Dari titik potong dua diagonal, misalkan titik O dibuat ruas garis 
yang tegak lurus dengan sisi alas ABCD. Ruas garis ini, yaitu ruas 
garis 𝑂𝑇 merupakan tinggi limas. 
d. Membuat ruas garis dari T ke setiap ujung sisi alas limas.  
e. Langkah terakhir, yaitu menggambar rusuk yang terhalang 









































F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok dan tanya jawab. 
Model Pembelajaran: Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) 
Pendekatan:  penemuan terbimbing. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit) 
- Guru mengucap salam dan menyapa siswa. 
- Guru mengajak siswa untuk berdo’a. 
- Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai langkah-
langkah menggambar kubus dan balok menggunakan slide powerpoint 
(Menggambar Prisma dan Limas) pada bagian “Ingat Kembali!”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 















Guru memberikan motivasi pada siswa dengan cara menunjukan 
gambar berikut menggunakan slide powerpoint (Menggambar Prisma 




Guru lalu mencerikatakan mengenai tugas arsitek yaitu merancang 
bangunan. Seorang arsitek biasanya menggambar rancangan bangunan 
terlebih dahulu. Bentuk-bentuk bangun ruang sering menjadi sumber 
inspirasi atau ide untuk para arsitek untuk merancang gedung-gedung 
atau bangunan. Oleh sebab itu, para arsitek perlu memiliki kemampuan 
dan ketrampilan dalam menggambar bangun ruang. Kemudian guru 
menjelaskan bahwa materi mengenai menggambar prisma dan limas 
ini sangat berguna bagi para siswa apalagi untuk siswa yang bercita-
cita menjadi seorang arsitek. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dengan diskusi kelompok dan belajar dengan 
menggunakan LKS, guru juga menjelaskan teknik pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran NHT. 
- Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen dengan 4-5 orang 
setiap kelompoknya. 
- Masing-masing kelompok diberikan nomor (identitas) yang berbeda 
sebanyak anggota kelompok. 
- Guru membagikan LKS 2 (Menggambar Prisma dan Limas) kepada 
setiap siswa. 
- Siswa membaca pendahuluan dan petunjuk yang ada pada LKS 2. 
- Siswa diberitahukan mengenai masalah yang ada pada LKS yaitu  
Kegiatan.2 Menggambar Prisma dan Limas. Siswa diminta untuk 
mendiskusikan kegiatan 2.1 Menggambar Prisma dan kegiatan 2.2 
Menggambar Limas.  
(LKS memuat masalah yang akan diselesaikan siswa dan LKS juga 
memuat data secukupnya yang dibutuhkan siswa) 
 
Elaborasi 
- Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya mengenai 
masalah yang ada pada LKS 2 yaitu menggambar prisma dan limas. 
Kemudian siswa menyusun prakira analisis dengan mencermati 
terlebih dahulu tentang pengenalan yang tertuang pada LKS 2 untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS.  
(Siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganilisis data 
dari guru, sedangkan guru hanya membimbing sejauh yang diperlukan 
siswa) 
- Siswa menuliskan hasil pekerjaannya pada tempat yang telah 
disediakan pada LKS 2. 
(Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya)  
- Guru menyebutkan secara acak satu nomor (identitas) siswa. 
- Guru memilih satu kelompok secara acak untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
- Siswa dengan nomor dan kelompok yang telah terpilih maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
- Siswa dengan nomor dan kelompok yang telah terpilih maju untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya.  
- Guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi hasil 
pekerjaan temannya, sehingga terjadi diskusi kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil perkiraan siswa. 
(Guru memeriksa hasil prakiraan yang telah dibuat siswa) 
 
Konfirmasi 
- Siswa membuat kesimpulan yang benar mengenai langkah-langkah 
menggambar prisma dan limas pada tempat yang telah disediakan. 
(Siswa menyusun kesimpulan dari hasil prakiraan) 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa yang belum berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. 
- Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk mepresentasikan pekerjaannya. Kemudian 
dilakukan pembebahasan mengenai jawaban soal latihan bersama-
sama.  
(Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru memberikan soal 
latihan untuk memeriksa apakah hasil kesimpulan siswa benar) 
3. Penutup (15 menit) 
- Guru memberikan penguatan mengenai langkah-langkah menggambar  
prisma dan limas menggunakan slide powerpoint (Menggambar 
Prisma dan Limas) pada bagian “Menggambar Prisma” dan 
“Menggambar Limas”. 
- Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa. 
- Siswa diberi informasi oleh guru tentang materi yang akan dibahas 
dipertemuan selanjutnya yaitu menentukan jaring-jaring prisma dan 
limas. 
- Siswa diminta untuk membaca materi untuk pertemuan berikutnya. 
- Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a. 
H. Alat dan Sumber Belajar: 
1. Alat     : Lembar Kegiatan Siswa (LKS), kertas berpetak, penggaris, 
Laptop, LCD, slide powerpoint/video “Menggambar Prisma dan 
Limas”. 
2. Sumber Belajar : 
- Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. (2008). Matematika Konsep dan 
Aplikasinya: untuk Siswa SMP/Mts Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Nuniek Avianti Agus. (2007). Mudah Belajar Matematika 2 Untuk 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama /Madrasah Tsanawiyah. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Tatag Yuli Eko Siswono & Netti Lastiningsih. (2007). Matematika 
SMP dan Mts untuk Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 
- Internet 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen  :  Uraian 
Instrumen Penilaian :  
1. Gambarlah bangun berikut ini pada 
tempat yang telah disediakan!  
Ketentuan: panjang rusuk kubus 








Skor maksimal = 100 
Nilai = Jumlah skor 
 





























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP N 1 Wonosobo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Pertemuan ke  : 4 
Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas  
C. Indikator Pencapaian KD 
 Membuat jaring-jaring prisma 
 Membuat jaring-jaring limas  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai mengikuti pembelajaran diharapkan: 
 Siswa dapat membuat jaring-jaring prisma 
 Siswa dapat membuat jaring-jaring limas  
E.  Materi Ajar 
 Jaring-jaring Prisma 
Jaring-jaring prisma diperoleh dengan cara membongkar prisma 
atau mengiris beberapa rusuk prisma sedemikian sehingga seluruh 
permukaan prisma terlihat. Berikut ini adalah beberapa jaring-jaring 
prisma segitiga. 
  
 Jaring-Jaring Limas 
Jaring-jaring limas juga diperoleh dengan cara membongkar limas 
atau mengiris beberapa rusuknya, kemudian direbahkan sehingga semua 
sisi limas terlihat. Berikut contoh jaring-jaring limas segiempat. 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok dan tanya jawab. 
Model Pembelajaran: Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) 
Pendekatan:  penemuan terbimbing. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit) 
- Guru mengucap salam dan menyapa siswa. 
- Guru mengajak siswa untuk berdo’a. 
- Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai jaring-
jaring kubus dan balok menggunakan slide powerpoint (Membuat 
Jaring-Jaring Prisma dan Limas) pada bagian “Ingat Kembali!”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat membuat 
jaring-jaring prisma dan limas.  
- Motivasi: 
Guru menceritakan mengenai manfaat jika dapat membuat jaring-
jaring bangun ruang. Seperti misalnya pembuatan kemasan makanan 
yang ditayangkan menggunakan slide powerpoint (Membuat Jaring-
Jaring Prisma dan Limas) pada Bagian “Tahukah Kamu?”. Guru 
menceritakan bahwa biasanya kemasan makan dari kardus dijual 
dalam bentuk jaring-jaringnya. Seperti contoh berikut. 
 
Gambar tersebut adalah rancangan kemasan makanan. Kemudian 
siswa diceritakan bahwa jika para siswa belajar materi ini maka akan 
berguna bagi kehidupan mereka. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dengan diskusi kelompok dan belajar dengan 
menggunakan LKS, guru juga menjelaskan teknik pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran NHT 
- Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen dengan 4-5 orang 
setiap kelompoknya. 
- Masing-masing kelompok diberikan nomor (identitas) yang berbeda 
sebanyak anggota kelompok. 
- Guru membagikan LKS 3 (Jaring-Jaring Prisma dan Limas) kepada 
setiap siswa. 
- Guru membagikan model-model prisma untuk setiap kelompok, guru 
juga memberitahukan agar siswa menyiapkan gunting untuk nanti 
digunakan. 
- siswa membaca pendahuluan dan petunjuk yang ada pada LKS 3. 
- Siswa diberitahukan mengenai masalah yang ada pada LKS yaitu  
Kegiatan 3 Membuat Jaring-Jaring Prisma dan Limas. Siswa diminta 
untuk mendiskusikan kegiatan 3.1 Membuat Jaring-jaring Prisma dan 
3.2 Membuat Jaring-jaring Limas. 
(LKS memuat masalah yang akan diselesaikan siswa dan LKS juga 
memuat data secukupnya yang dibutuhkan siswa) 
 
Elaborasi  
- Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya mengenai 
masalah yang ada pada LKS 3 yaitu membuat jaring-jaring prisma dan 
limas. Kemudian siswa menyusun prakira analisis dengan mencermati 
terlebih dahulu tentang pengenalan yang tertuang pada LKS 3 untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS.  
(Siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganilisis data 
dari guru, sedangkan guru hanya membimbing sejauh yang diperlukan 
siswa) 
- Siswa menuliskan hasil pekerjaannya pada tempat yang telah 
disediakan.  
(Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya)  
- Guru menyebutkan secara acak satu nomor (identitas) siswa. 
- Guru memilih satu kelompok secara acak untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
- Siswa dengan nomor dan kelompok yang telah terpilih maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
- Guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi hasil 
pekerjaan temannya, sehingga terjadi diskusi kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil perkiraan siswa. 
(Guru memeriksa hasil prakiraan yang telah dibuat siswa) 
Konfirmasi 
- Siswa membuat kesimpulan yang benar mengenai membuat jaring-
jaring prisma dan limas pada tempat yang telah disediakan. 
(Siswa menyusun kesimpulan dari hasil prakiraan) 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa yang belum berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. 
- Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk mepresentasikan pekerjaannya. Kemudian 
dilakukan pembebahasan mengenai jawaban soal latihan bersama-
sama.  
(Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru memberikan soal 
latihan untuk memeriksa apakah hasil kesimpulan siswa benar) 
3. Penutup (15 menit) 
- Guru memberikan penguatan tentang membuat jaring-jaring prisma 
dan limas menggunakan slide powerpoint (Membuat Jaring-Jaring 
Prisma dan Limas) pada Bagian “Jaring-Jaring Prisma” dan 
“Jaring-Jaring Limas”.  
- Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa  
- Siswa diberi informasi oleh guru tentang materi yang akan dibahas 
dipertemuan selanjutnya yaitu menentukan luas permukaan prisma dan 
limas. 
- Siswa diminta untuk membaca materi untuk pertemuan berikutnya. 
- Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a. 
H. Alat dan Sumber Belajar: 
1. Alat     : Lembar Kegiatan Siswa (LKS), penggaris, model-model 
prisma dan limas, gunting, Laptop, LCD, slide powerpoint/video 
”Membuat Jaring-Jaring Prisma dan Limas”. 
2. Sumber Belajar : 
- Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. (2008). Matematika Konsep dan 
Aplikasinya: untuk Siswa SMP/Mts Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Nuniek Avianti Agus. (2007). Mudah Belajar Matematika 2 Untuk 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama /Madrasah Tsanawiyah. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Tatag Yuli Eko Siswono & Netti Lastiningsih. (2007). Matematika 
SMP dan Mts untuk Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 
- Internet 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen  :  Uraian 
Instrumen Penilaian :  








Skor maksimal = 100 
Nilai = Jumlah skor 
















































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP N 1 Wonosobo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Pertemuan ke  : 5 
Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 
limas. 
C. Indikator Pencapaian KD 
 Menghitung luas permukaan prisma  
 Menghitung luas permukaan limas  
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai mengikuti pembelajaran diharapkan: 
 Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma  
 Siswa dapat menghitung luas permukaan limas  
E. Materi Ajar 
 Luas Permukaan Prisma 
Luas permukaan dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 
Luas permukaan prisma = (2 × luas alas) + (luas selimut prisma), atau 
Luas permukaan prisma = (2 × luas alas) + (keliling alas × tinggi prisma)  
 Luas Permukaan Limas 
Secara umum, luas permukaan limas adalah sebagai berikut. 
Luas permukaan limas = luas alas + jumlah luas sisi-sisi tegak 
 
 
F. Metode Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok dan tanya jawab. 
Model Pembelajaran: Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) 
Pendekatan:  penemuan terbimbing. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit) 
- Guru mengucap salam dan menyapa siswa. 
- Guru mengajak siswa untuk berdo’a. 
- Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai luas 
permukaan kubus dan balok menggunakan slide powerpoint 
(Menghitung Luas Permukaan Prisma dan Limas) pada bagian “Ingat 
Kembali!”.  
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
menghitung luas permukaan prisma dan limas.  
- Motivasi: 
Guru menceritakan mengenai manfaat jika dapat menghitung luas 
permukaan bangun ruang menggunakan slide powerpoint (Menghitung 
Luas Permukaan Prisma dan Limas) pada bagian “Tahukah Kamu?”. 
Sebagai contoh diberikan masalah sebagai berikut yang juga disajikan 
dalam LKS. 
Berikut merupakan contoh rancangan suatu bangunan. Rencananya 
bangunan tersebut akan dicat seperti pada gambar. Jika setiap 30 m
2
 
luas tembok membutuhkan 1 kaleng cat berisi 2,5 liter. Maka berapa 












Kemudian guru menceritakan bahwa masalah tersebut merupakan salah 
satu contoh masalah yang berhubungan dengan menghitung luas 
permukaan prisma dan limas yang sering dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dengan diskusi kelompok dan belajar dengan 
menggunakan LKS 4 mengenai Menghitung Luas Permukaan Prisma 
dan Limas, guru juga menjelaskan teknik pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran NHT. 
- Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen dengan 4-5 orang 
setiap kelompoknya. 
- Masing-masing kelompok diberikan nomor (identitas) yang berbeda 
sebanyak anggota kelompok. 
- Guru membagikan LKS 4 (Luas Permukaan Prisma dan Limas) kepada 
setiap siswa. 
- Siswa membaca pendahuluan dan petunjuk yang ada pada LKS 4. 
- Guru menjelaskan mengenai apa itu luas suatu daerah, siswa diminta 
memperhatikan ilustrasi luas pada slide powerpoint (Menghitung Luas 
Permukaan Prisma dan Limas) pada bagian “Apakah Luas Itu?”. 
- Siswa diberitahukan mengenai masalah yang ada pada Kegiatan 4 
yaitu  menghitung luas permukaan prisma dan limas. Siswa diminta 
untuk mendiskusikan kegiatan 4.1 Menghitung Luas Permukaan 
Prisma  dan kegiatan 4.2 Menghitung Luas Permukaan Limas. 
(LKS memuat masalah yang akan diselesaikan siswa dan LKS juga 
memuat data secukupnya yang dibutuhkan siswa) 
 
Elaborasi  
- Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya yaitu 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang ada pada LKS 4 yaitu 
menghitung luas permukaan prisma dan limas. Kemudian siswa 
menyusun prakira analisis dengan mencermati terlebih dahulu tentang 
pengenalan yang tertuang pada LKS 4 untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang ada pada LKS.  
 (Siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganilisis data 
dari guru, sedangkan guru hanya membimbing sejauh yang 
diperlukan siswa) 
- Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang telah 
disediakan pada LKS 4. 
(Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya)  
- Guru menyebutkan secara acak satu nomor (identitas) siswa. 
- Guru memilih satu kelompok secara acak untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
- Siswa dengan nomor dan kelompok yang telah terpilih maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
- Guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi hasil 
pekerjaan temannya, sehingga terjadi diskusi kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil perkiraan siswa. 
(Guru memeriksa hasil prakiraan yang telah dibuat siswa) 
 
Konfirmasi 
- Siswa membuat kesimpulan yang benar mengenai rumus untuk 
menghitung luas permukaan prisma dan limas pada tempat yang telah 
disediakan. 
(Siswa menyusun kesimpulan dari hasil prakiraan) 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa yang belum berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. 
- Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk mepresentasikan pekerjaannya. Kemudian 
dilakukan pembahasan mengenai jawaban soal latihan bersama-sama.  
(Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru memberikan soal 
latihan untuk memeriksa apakah hasil kesimpulan siswa benar) 
3. Penutup (10 menit) 
- Guru memberikan penguatan mengenai menghitung luas permukaan 
prisma dan limas menggunakan slide powerpoint (Menghitung Luas 
Permukaan Prisma dan Limas) pada bagian “Luas Permukaan 
Prisma” dan “Luas Permukaan Limas”.  
- Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa. 
- Siswa diberi informasi oleh guru tentang materi yang akan dibahas 
dipertemuan selanjutnya yaitu menghitung volume prisma dan limas. 
- Siswa diminta untuk membaca materi untuk pertemuan berikutnya. 
- Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a. 
H. Alat dan Sumber Belajar: 
1. Alat     : Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Laptop, LCD, slide 
powerpoint/video ”Luas Permukaan Prisma dan Limas”. 
2. Sumber Belajar : 
- Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. (2008). Matematika Konsep dan 
Aplikasinya: untuk Siswa SMP/Mts Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Nuniek Avianti Agus. (2007). Mudah Belajar Matematika 2 Untuk 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama /Madrasah Tsanawiyah. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Tatag Yuli Eko Siswono & Netti Lastiningsih. (2007). Matematika 
SMP dan Mts untuk Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 
- Internet 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen  :  Uraian 
Instrumen Penilaian:  





 mc24  
Kunci Jawaban 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. 
 Luas Permukaan Limas (𝐿1) 
𝐿1 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎𝑘 
=  2 ×
1
2
× 24 ×  241 +  2 ×
1
2
× 8 × 3 41  
= 24 241 + 24 41 
 
 Luas Permukaan Prisma (𝐿2) 
𝐿2 =  2 × 8 × 10 +  2 × 24 × 10 +  24 × 8  
= 160 + 480 + 192 
= 832 
 
 Luas Permukaan Keseluruhan (𝐿1 + 𝐿2) 
𝐿1 + 𝐿2 = 24 241 + 24 41 + 832 
 
Jadi, luas permukaan bangun tersebut adalah 24 241 +


















Skor maksimal = 100 




















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : SMP N 1 Wonosobo 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  : VIII / 2 
Pertemuan ke  : 6 
Alokasi Waktu  : 2 × 40 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5 Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-
bagiannya, serta menentukan ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar (KD) 
5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 
limas. 
C. Indikator Pencapaian KD 
 Menghitung volume prisma 
 Menghitung volume limas 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai mengikuti pembelajaran diharapkan: 
 Siswa dapat menghitung volume prisma. 
 Siswa dapat menghitung volume limas. 
E. Materi Ajar 
 Volume Prisma 
Volume prisma dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 
Volume prisma = luas alas × tinggi 
 Volume Limas 
Rumus volume limas dapat dinyatakan sebagai berikut. 
Volume limas = 
1
3
× 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
 
 
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran 
Metode Pembelajaran: Diskusi kelompok dan tanya jawab. 
Model Pembelajaran: Pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Head 
Together) 
Pendekatan:  penemuan terbimbing. 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pendahuluan (10 menit) 
- Guru mengucap salam dan menyapa siswa. 
- Guru mengajak siswa untuk berdo’a. 
- Apersepsi: 
Guru mengingatkan kembali tentang materi sebelumnya yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu mengenai volume 
kubus dan balok menggunakan slide powerpoint (Menghitung Volume 
Prisma dan Limas) pada bagian “Ingat Kembali!”. 
- Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa dapat 
menghitung volume prisma dan limas.  
- Motivasi: 
Guru menceritakan mengenai manfaat jika dapat menghitung volume 
bangun ruang menggunakan slide powerpoint (Menghitung Volume 
Prisma dan Limas) pada bagian “Tahukah Kamu?”..Sebagai contoh 
guru menceritakan masalah sebagai berikut.  
Suatu perusahaan akan mengganti kemasan produknya dari yang 
semula berbentuk balok menjadi bentuk prisma segienam yang 
volumenya sama. Berapakah ukuran prisma itu?  
Guru kemudian menceritakan nantinya, setelah mempelajari materi ini 
siswa pasti akan bisa memecahkan masalah tadi, juga masalah yang 
ada di pendahuluan LKS 5 sebagai berikut.  
Berikut merupakan gambar salah satu piramida besar di Mesir. 
 Piramida tersebut mempunyai tinggi 148 m dengan alas berbentuk 
persegi yang panjang sisinya 236 m. Dapatkah kalian menghitung 
volume batu yang digunakan untuk membuat piramida tersebut? 
Kemudian guru menceritakan bahwa masalah tersebut merupakan 
salah satu contoh masalah yang berhubungan dengan menghitung 
volume prisma dan limas yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 
Eksplorasi 
- Guru menjelaskan mengenai metode pembelajaran yang akan 
digunakan yaitu dengan diskusi kelompok dan belajar dengan 
menggunakan LKS 5 mengenai Menghitung Volume Prisma dan 
Limas, guru juga menjelaskan mengenai teknik pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran NHT. 
- Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok heterogen dengan 4-5 orang 
setiap kelompoknya. 
- Masing-masing kelompok diberikan nomor (identitas) yang berbeda 
sebanyak anggota kelompok. 
- Guru membagikan LKS 5 (Volume Prisma dan Limas) kepada setiap 
siswa. 
- Siswa membaca pendahuluan dan petunjuk yang ada pada LKS 5  
- Guru menjelaskan mengenai apa itu volume dari suatu benda, siswa 
diminta memperhatikan ilustrasi mengenai volume dalam slide 
powerpoint (Menghitung Volume Prisma dan Limas) pada bagian 
“Apakah Volume Itu?”. 
- Siswa diberitahukan mengenai masalah yang ada pada LKS 5 yaitu  
menghitung volume prisma dan limas. Siswa diminta untuk 
mendiskusikan kegiatan 5.1 Menghitung Volume Prisma dan kegiatan 
5.2 Menghitung Volume Limas. 
(LKS memuat masalah yang akan diselesaikan siswa dan LKS juga 
memuat data secukupnya yang dibutuhkan siswa) 
 
Elaborasi 
- Siswa melakukan kegiatan diskusi dengan kelompoknya mengenai 
masalah yang ada pada LKS. Kemudian siswa menyusun prakira 
analisis dengan mencermati terlebih dahulu mengenai masalah volume 
balok yang terdapat pada LKS 5 untuk selanjutnya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang lain pada LKS.  
(Siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganilisis data 
dari guru, sedangkan guru hanya membimbing sejauh yang 
diperlukan siswa) 
- Siswa menuliskan hasil prakiraannya pada tempat yang telah 
disediakan pada LKS 5. 
(Siswa menyusun prakiraan dari hasil analisis yang dilakukannya)  
- Guru menyebutkan secara acak satu nomor (identitas) siswa. 
- Guru memilih satu kelompok secara acak untuk menyampaikan hasil 
diskusi kelompoknya. 
- Siswa dengan nomor dan kelompok yang telah terpilih maju untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
- Guru memberikan kesempatan kelompok lain untuk menanggapi hasil 
pekerjaan temannya, sehingga terjadi diskusi kelas. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui hasil perkiraan siswa. 




- Siswa membuat kesimpulan yang benar mengenai rumus untuk 
menghitung volume prisma dan limas pada tempat yang telah 
disediakan. 
(Siswa menyusun kesimpulan dari hasil prakiraan) 
- Guru memberikan motivasi kepada siswa yang belum berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran. 
- Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Hal ini 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa. Siswa juga diberi 
kesempatan untuk mepresentasikan pekerjaannya. Kemudian 
dilakukan pembebahasan mengenai jawaban soal latihan bersama-
sama.  
(Setelah siswa menemukan apa yang dicari, guru memberikan soal 
latihan untuk memeriksa apakah hasil kesimpulan siswa benar) 
3. Penutup (15 menit) 
- Guru memberikan penguatan tentang menghitung volume prisma dan 
limas menggunakan slide powerpoint (Menghitung Volume Prisma 
dan Limas) pada bagian “Volume Prisma” dan “Volume Limas”. 
- Guru memberikan Pekerjaan Rumah (PR) kepada siswa. 
- Siswa diberi informasi oleh guru bahwa pertemuan selanjutnya adalah 
Ulangan Harian (UH) untuk materi prisma dan limas. 
- Siswa diminta untuk belajar. 
- Guru menutup pembelajaran dengan salam dan berdo’a. 
H. Alat dan Sumber Belajar: 
1. Alat     : Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Laptop, LCD, slide 
powerpoint/video “Menghitung Volume Prisma dan Limas”. 
2. Sumber Belajar : 
- Dewi Nuharini & Tri Wahyuni. (2008). Matematika Konsep dan 
Aplikasinya: untuk Siswa SMP/Mts Kelas VIII. Jakarta: Pusat 
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Nuniek Avianti Agus. (2007). Mudah Belajar Matematika 2 Untuk 
Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama /Madrasah Tsanawiyah. 
Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional 
- Tatag Yuli Eko Siswono & Netti Lastiningsih. (2007). Matematika 
SMP dan Mts untuk Kelas VIII. Jakarta: Erlangga. 
- Internet 
I. Penilaian Hasil Belajar 
Teknik   : Tes tertulis 
Bentuk Instrumen  :  Uraian 
Instrumen Penilaian:  
 





















 mc24  
Kunci Jawaban 
No. Kunci Jawaban Skor 
1. 








×  24 × 8) × 15  
= 8 × 8 × 15 
= 960 
 Volume Prisma (𝑉2) 
𝑉2 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
=  24 × 8) × 10  
= 1920 
 Volume Keseluruhan (𝑉1 + 𝑉2) 
𝑉1 + 𝑉2 = 960 + 1920 
= 2880 
 

















Skor maksimal = 100 
Nilai = Jumlah skor 
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 Piramida Giza adalah piramida tertua dan terbesar dan pernah menjadi salah 
satu dari Tujuh Keajaiban Dunia. Jika diperhatikan bentuk dari piramida giza adalah 






5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-bagiannya, serta 
menentukan ukurannya. 
Kompetensi Dasar: 
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya. 
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas. 

















Banyak benda-benda dalam kehidupan sehari-hari yang dibuat berbentuk seperti 
prisma atau limas atau gabungan dari keduanya. Berikut beberapa contoh benda dalam 





Gambar-gambar tersebut merupakan contoh dari benda berbentuk prisma dan 
limas tegak. Selain prisma dan limas tegak, ada juga prisma dan limas condong atau 
miring. Namun, pada pembelajaran ini hanya dikhususkan pada Prisma dan Limas tegak 





Kompetensi Dasar (KD)  : 5.1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas 
serta bagian-bagiannya. 
Indikator Pencapaian KD :  Menyebutkan unsur-unsur prisma dan limas. 





LEMBAR KEGIATAN SISWA 1 














Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat menyebutkan unsur-unsur serta sifat-sifat dari prisma dan 
limas. 
Petunjuk Umun:  
1. Lakukan langkah-langkah yang ada dalam LKS ini dengan teliti dan sungguh-sungguh. 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan tepat! 
3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
Kegiatan 1.1 Pengertian Prisma dan Limas 
 
Sebelum kita mempelajari unsur-unsur serta sifat-sifat dari prisma dan limas, kita 
akan mempelajari terlebih dahulu pengertian serta cara penamaan prisma dan limas. 




Gambar tersebut merupakan contoh macam-macam prisma 
Setelah memperhatikan Gambar 1 di atas. Jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut! 
1. Selidiki apakah prisma (a), (b), dan (c) pada Gambar 1 masing-masing memiliki 




2. Segi banyak yang kongruen dan sejajar yang dimiliki prisma merupakan sisi alas 
dan sisi atas prisma. Selain prisma mempunyai sisi alas dan sisi atas yang kongruen 




(c) (b) (a) 
Jawab: 







Berdasarkan jawaban kalian dari pertanyaan-pertanyaan di atas, apakah yang dapat 







Prisma pada Gambar 1 (a) di atas merupakan prisma segilima ABCDE.FGHIJ 
karena alasnya berbentuk segilima. 
Berikan nama yang sesuai untuk prisma  (b) dan (c) pada Gambar 1 di atas! 
(b) Prisma ………………………… 
(c) Prisma ………………………… 
 






Sekarang, mari kita pelajari cara penamaan dan pengertian limas.  





Seperti prisma, limas juga diberi nama sesuai dengan segibanyak pada sisi 
alasnya. Gambar 2 (a) merupakan Limas segiempat E.ABCD karena alasnya berbentuk 
segiempat.  
Berikan nama yang sesuai untuk Limas  (b) dan (c)! 
(b) Limas ………………………… 
(c) Limas ………………………… 
 





Setelah memperhatikan gambar 2 di atas. Jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut! 




2. Selain memiliki sisi alas yang berbentuk segibanyak, limas juga memiliki sisi-sisi 




Sisi-sisi tegak limas tersebut bertemu pada suatu titik yang selanjutnya disebut titik 
puncak.  
 
































Kalian telah mempelajari mengenai pengertian serta cara penamaan prisma dan 
limas. Sekarang mari kita lakukan kegiatan-kegiatan berikut untuk mengetahui unsur-









1. Segienam ABCDEF adalah sisi alas prisma segienam ABDCEF.GHIJKL. Sebutkan sisi 




2. Perhatikan ruas garis 𝑨𝑩    . Ruas garis 𝑨𝑩     merupakan ruas garis perpotongan antara 
sisi alas ABCDEF dan sisi tegak ABGH. Ruas garis 𝑨𝑩     adalah salah satu rusuk alas 




3. Setelah mengetahui rusuk alas prisma, sekarang temukanlah rusuk atas prisma tsb! 







4. Ruas garis 𝑪𝑰    adalah salah satu rusuk tegak prisma segienam ABCDEF.GHIJKL. 
Berikan penjelasan mengapa ruas garis 𝑪𝑰    disebut rusuk tegak prisma! Kemudian 









Perhatikan prisma segienam ABCDEF.GHIJKL di 
samping, kemudian jawablah pertanyaan-
pertanyaannya dengan jawaban yang tepat! 









5. Perhatikan titik A pada prisma, titik A merupkan salah satu titik sudut prisma 
segienam ABCDEF.GHIJKL. Titik A merupakan perpotongan dari tiga buah rusuk. 






6. Diagonal sisi prisma adalah ruas garis yang menghubungkan dua 
titik sudut yang berhadapan dan terletak pada rusuk-rusuk yang 
berbeda namun terletak pada sisi yang sama. Ruas garis 𝑩𝑮     dan 𝑪𝑱    
merupakan contoh diagonal sisi prisma segienam ABCDEF.GHIJKL. 








7. Ruas garis 𝑨𝑰     merupakan salah satu diagonal ruang prisma 
segienam ABCDEF.GHIJKL. Ruas garis 𝑨𝑰     merupakan ruas garis 
yang menghubungkan titik A dan I. 
a. Apakah titik A dan I terletak pada rusuk dan sisi yang 
sama?  
b. Apakah yang dapat kalian simpulkan mengenai diagonal 
ruang prisma? 





















8. Daerah BFIK merupakan salah satu bidang diagonal dari prisma 
segienam ABCDEF.GHIJKL.  Daerah BFKI dibentuk oleh ruas garis 
𝑩𝑭    , 𝑩𝑰    , 𝑰𝑲     dan 𝑭𝑲    .  
a. Ruas garis 𝑩𝑰     dan 𝑭𝑲     merupakan apa? Dan apakah daerah 
BFKI membagi prisma menjadi dua bagian? 
b. Apakah yang kalian ketahui mengenai diagonal bidang prisma? 









9. Tinggi prisma adalah jarak antara sisi atas dan sisi alasnya. Sebutkan ruas garis atau 





























Perhatikan prisma segilima ABCDE.FGHIJ di 
samping, kemudian jawablah pertanyaan-




















Perhatikan gambar prisma-prisma di bawah ini!  
   
 
Hitunglah banyak titik sudut, rusuk, dan sisi dari masing-masing prisma (a), (b), 
(c), dan (d) di atas. Catat hasilnya pada tabel 1 di bawah ini. Kemudian carilah rumus 
cepat untuk menghitung banyak titik sudut, rusuk, dan sisi dari prisma segi-n dengan 
melengkapi tabel 1. 
 
Tabel 1. Tabel banyak titik sudut, rusuk dan sisi prisma. 
 
Gambar Nama bangun 
Banyak titik 
sudut (T) 
Banyak rusuk (R) Banyak sisi (S) 
(a) Prisma segitiga 6 = … ×3  9 = …×3  5 = 3+ …  
(b) Prisma segiempat … = … ×4  … = …×4  … = 4+ …  
(c) Prisma segilima … = … × …  … = …×…  … = … + …  
(d) Prisma segienam … = … × …  … = …×…  … = … + …  
 Prisma segi-n …………………… ………………………… ………………………… 
Jawab: 
Jawab: 
(a) (b) (c) (d) 
  
10 
Tuliskan rumus untuk mengetahui banyak titik sudut, rusuk, dan sisi prisma segi-n 




































Setelah kita mempelajari unsur-unsur serta sifat-sifat dari prisma, sekarang mari 




Rumus menentukan banyak: 
1. diagonal sisi prisma segi-n = 𝒏(𝒏 − 𝟏) 
2. diagonal ruang prisma segi-n = 𝒏(𝒏 − 𝟑) 
3. bidang diagonal prisma segi-n = 
𝒏
𝟐




(𝒏 − 𝟑), untuk n ganjil 
Tunjukkan apakah rumus-rumus tersebut benar untuk prisma segitiga, prisma 









Perhatikan gambar limas-limas berikut. Kemudian jawablah pertanyaan-



































Titik sudut limas segitiga = ……………………………………………………………………………… 
Titik sudut limas segiempat = .…………………………………………….…………………………… 





(a) (b) (c) 
  
12 
5. Tinggi limas adalah jarak terpendek antara titik puncak dan sisi alas limas. Lukislah 







Setelah melakukan kegiatan-kegiatan di atas, hitunglah banyak titik sudut, 
rusuk dan sisi dari masing-masing limas (a), (b), dan (c) di atas. Catat hasilnya pada 
tabel 2. Kemudian carilah rumus cepat untuk menghitung banyak titik sudut, rusuk, 
dan sisi dari limas segi-n dengan melengkapi tabel 2. 
 
Tabel 2. Tabel banyak titik sudut, rusuk, dan sisi limas 
 
 
Tuliskan rumus untuk mengetahui banyak titik sudut, rusuk, dan sisi limas segi-n 


















Banyak sisi (S) 
(a) Limas segitiga 4 = … +1  6 = …×3  4 = 3+ …  
(b) Limas  segiempat … = … +1  … = … ×4  … = 4+ …  
(c) Limas  segilima … = … + … … = … × …  … = … + …  























Berdasarkan data yang telah kalian peroleh pada tabel 1 dan tabel 2, selidiki 
apakah terdapat hubungan antara banyak titik sudut, rusuk dan sisi dari prisma dan 
limas! Lengkapilah tabel 3 berikut untuk mengetahui jawabannya! 
 









Hubungan T, R 
dan S 
Prisma segitiga 6 9 5 …+… = 9+2 
Prisma segiempat ……… ……… ……… …+… = …+2 
Prisma segilima ……… ……… ……… …+… = …+2 
Prisma segienam ……… ……… ……… …+… = …+2 
Prisma segi-n T R S …+… = …+… 
Limas segitiga ……… ……… ……… …+… = …+… 
Limas segiempat ……… ……… ……… …+… = …+… 
Limas segilima ……… ……… ……… …+… = …+… 
Limas segi-n T R S …+… = …+… 
Tantangan!  
 
Rumus menentukan banyak diagonal sisi limas segi-n = 
𝒏
𝟐
(𝒏 − 𝟑). 
Tunjukkan apakah rumus tsb benar untuk limas segitiga, limas segiempat dan 
limas segilima! Dapatkah kalian menemukan sendiri rumus tersebut?  
 
Jawab: 




Apakah banyak titik sudut, rusuk dan sisi yang dimiliki prisma dan limas memiliki 









































Teorema Euler: S + T = R + 2 
dengan S = banyak sisi, T = banyak titik sudut, dan R = banyak rusuk 
 
Sumber: Ensiklopedi Matematika dan Peradaban Manusia, 2003 
TAHUKAH KALIAN? 
Leonhard Euler (1707- 1783) adalah seorang 
matematikawan yang menyatakan bahwa dalam 
sebarang bangun ruang segi banyak terdapat 
hubungan antara banyak sisi, banyak rusuk, dan 
banyak titik sudut. Teorema tersebut dikenal 





Ayo Berlatih 1  
1. Sebutkan beberapa contoh benda di kehidupan sehari-hari yang berbentuk 






2. Berilah nama pada kerangka limas berikut! Kemudian sebutkan titik sudut, 












3. Hitunglah banyak titik sudut, rusuk, sisi, diagonal sisi, diagonal ruang dan 





























5. Perhatikan gambar kubus ABCD.EFGH di samping! 
Melalui titik-titik sudutnya ditarik garis diagonal ruang, 
sehingga terbentuk limas. 
a. Berapa limas yang terbentuk dalam kubus 
tersebut? Sebutkan! 
b. Sebutkan masing-masing alas dari limas yang 
terbentuk! 









































Adakah dari kalian yang bercita-cita menjadi arsitek agar bisa merancang 





Untuk merancang suatu bangunan, seorang arsitek harus menggambarkan 
rancangannya terlebih dahulu. Jika diperhatikan bentuk bangunan rumah yang 
terdapat pada gambar rancangan di atas merupakan gabungan dari bangun-bangun 





Kompetensi Dasar (KD)  : 5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas. 
Indikator Pencapaian KD :  Menggambar prisma tegak. 




LEMBAR KEGIATAN SISWA 2 







Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat menggambar prisma dan limas tegak. 
Petunjuk Umun:  
1. Lakukan langkah-langkah yang ada dalam LKS ini dengan teliti dan sungguh-sungguh. 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan tepat! 
3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
 
 Kalian dapat menggambar prisma tegak dengan cara yang menurut kalian mudah 
atau sukar. Berikut contoh cara menggambar prisma tegak. 
Alat dan bahan: kertas berpetak, pensil, penggaris.  













Langkah-langkah Cara 1:  
(1) Gambarlah sisi atas prisma, yaitu 
segitiga DEF. 
(2) Gambarlah sisi alas prisma, yaitu 
segitiga ABC yang sejajar dan 
kongruen dengan segitiga DEF. 
(3) Gambarlah rusuk-rusuk tegaknya 
yaitu ruas garis 𝐴𝐷    , 𝐸𝐵    , dan 𝐹𝐶    . 
(4) Gambarlah garis putus-putus pada 
rusuk yang terhalang pandangan, 





   Menggambar Prisma dan Limas 
 
Kegiatan 2 
Gambarlah prisma segitiga ABC.DEF 
dengan mengikuti langkah-langkah di samping! 
 
           
           
           
           
           
           
           
           
           
 

























2. Menggambar prisma segiempat ABCD.EFGH 
Sekarang cobalah menggambar prisma segiempat ABCD.EFGH dengan 
ABCD dan EFGH adalah trapesium sama kaki menggunakan langkah-langkah 
seperti pada cara 1 dan dengan caramu sendiri (cara 2) pada petak-petak yang 
telah disediakan! Kemudian tulislah langkah-langkah dalam kalimat yang 





























































 Setelah belajar menggambar prisma, sekarang saatnya kita belajar menggambar 
limas. Berikut contoh cara menggambar limas. 
Alat dan bahan: kertas berpetak, pensil, penggaris.  
 
























Siapakah dari kalian 
yang dapat 
menjelaskan kenapa 

































































Cobalah gambar limas segiempat T.ABCD dengan mengikuti langkah-
langkah Cara 1! 
 



































Diskusikan dengan teman sekelompok kalian, adakah cara lain untuk 




































































Ayo Berlatih 2 
 
1. Gambarlah prisma segilima beraturan ABCDE.FGHIJ. 

















2. Gambarlah limas segilima beraturan F.ABCDE. 


























3. Gambarlah bangun seperti pada gambar di 
samping! Kemudian hitung panjang rusuk 
tegak limas! 
Ketentuan : tinggi prisma = 3 cm, panjang alas 
prisma = 5 cm, lebar alas prisma = 3 cm tinggi 










































4. Gambarlah bangun di samping ini pada tempat yang 
telah disediakan!  




























































Gambar di atas adalah gambar rancangan kotak kemasan makanan yang terbuat 
dari kertas yang biasa kita temui di kehidupan sehari-hari. Biasanya kotak kemasan ini 







Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat membuat jaring-jaring prisma dan limas tegak. 
Petunjuk Umun:  
1. Lakukan langkah-langkah yang ada dalam LKS ini dengan teliti dan sungguh-sungguh. 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan tepat! 




Kompetensi Dasar (KD)  : 5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas. 
Indikator Pencapaian KD :  Membuat jaring-jaring prisma. 
   Membuat jaring-jaring limas. 
 
Pendahuluan 




LEMBAR KEGIATAN SISWA 3 




Bagaimanakah cara membuat jaring-jaring prisma? Untuk mengetahui 
jawabannya, lakukanlah kegiatan-kegiatan berikut. 
 
Perhatikan gambar 1, 2, dan 3 di bawah ini! 
 
Gambar 1, 2, dan 3 di atas merupakan ilustrasi bagaimana membuat jaring-
jaring prisma segitiga. Agar lebih paham mengenai cara membuat jaring-jaring 
prisma, lakukan langkah-langkah berikut. 
1. Ambilah model-model prisma yang telah disediakan, masing-masing satu untuk 










2. Kemudian, bongkarlah prisma tersebut (seperti pada gambar 2) sedemikian 
hingga seluruh permukaan prisma terlihat, lalu gambarkan! Apakah hasil yang 
















Gambar yang kalian dapatkan pada langkah 2 disebut jaring-jaring prisma. Apakah 








Apakah jaring-jaring prisma hanya ada 1 bentuk? Lakukan kegiatan-kegiatan 
berikut untuk mengetahui jawabannya!  
Setiap anggota kelompok, jiplaklah masing-masing satu jaring-jaring pada 



































































Kita telah mempelajari mengenai jaring-jaring prisma, sekarang mari kita 
belajar mengenai jaring-jaring limas dengan melakukan kegitan-kegitan berikut. 
Tantangan!  









Perhatikan Gambar 5 di bawah ini! 
 
Gambar 5 
Gambar jaring-jaring bangun apakah Gambar 5? Untuk mengetahui jawabannya, 
lakukan langkah-langkah berikut. 
1. Gambarlah Gambar 5 pada kertas yang telah disediakan. 
2. Guntinglah gambar tersebut menurut garis tepinya, kemudian lipatlah menurut 
garis putus-putusnya! 
Setelah dilipat menurut garis putus-putusnya, bangun apakah yang terbentuk? 






Bagaimanakah cara membuat jaring-jaring limas? Untuk mengetahui 
jawabannya, lakukan kegiatan-kegitan berikut.  




(a)      (b) 
  
32 
Sama seperti membuat jaring-jaring prisma, membuat jaring-jaring limas juga 
diperoleh dengan cara membongkar limas, atau mengiris beberapa rusuknya 
kemudian direbahkan sehingga seluruh permukaan limas terlihat. 
Jika limas segilima pada Gambar 6 (a) dibuka/dibongkar menjadi pada Gambar 



























Setelah melakukan kegiatan-kegiatan tersebut, apakah yang kalian simpulkan 




























































Ayo Berlatih 3 







































































3. Perhatikan jaring-jaring limas berikut!  
 










































Gambar di bawah ini merupakan contoh rancangan suatu bangunan. 
Rencananya bangunan tersebut akan dicat seperti pada gambar. Jika setiap 30 m2 luas 
tembok membutuhkan 1 kaleng cat berisi 2,5 liter. Berapa kaleng cat yang 















Nantinya setelah mempelajari materi ini, kalian pasti akan dapat memecahkan 







Kompetensi Dasar (KD)  : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma 
dan limas. 
Indikator Pencapaian KD :  Menghitung luas permukaan prisma. 




LEMBAR KEGIATAN SISWA 4 
(Menghitung Luas Permukaan Prisma dan Limas) 
2 m 
3 m 








Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat menghitung luas permukaan prisma dan limas. 
Petunjuk Umun:  
1. Lakukan langkah-langkah yang ada dalam LKS ini dengan teliti dan sungguh-sungguh. 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada pada LKS dengan tepat! 
3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
 
 Apakah luas itu? 
 Luas suatu daerah adalah banyaknya satuan luas yang dapat digunakan untuk 
menutupi secara rapat (tanpa bertumpuk) daerah itu.  
 
Perhatikan ilustrasi berikut!  
 
 
Seperti menghitung luas suatu daerah, untuk menghitung luas permukaan prisma 
dan limas, dapat kita cari dengan menghitung banyaknya satuan luas yang dapat 
digunakan untuk menutupi secara rapat permukaan prisma dan limas. Bagaimanakah 
cara menghitungnya? Pada pertemuan sebelumnya, kita telah mempelajari mengenai 
jaring-jaring prisma dan limas. Jaring-jaring prisma dan limas didapat dengan cara 
membongkar prisma dan limas tersebut, yaitu dengan mengiris beberapa rusuk prisma 






Bagaimanakah cara menghitung luas permukaan prisma? Untuk mengetahui 
jawabannya, Lakukanlah kegiatan-kegiatan berikut. 
 
 
Menghitung Luas Permukaan Prisma dan Limas Kegiatan 4 













Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang tepat! 
1. Jika prisma dibongkar dengan mengiris beberapa rusuknya, kemudian 




2. Menurut kalian, apakah menghitung luas jaring-jaring prisma sama artinya 





Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas? Kesimpulan apa yang kalian dapat 
















Pada kegiatan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk mencari luas permukaan 
prisma dapat kita cari dengan menghitung luas jaring-jaringnya. Lalu, bagaimana rumus 
untuk menghitung luas permukaan prisma? Untuk dapat menemukannya, lakukan 
kegiatan-kegiatan berikut. 
 
Perhatikan contoh berikut! 
 
Gambar 2 
Hitunglah luas permukaan prisma pada Gambar 2 tersebut dengan menghitung 
























Jawab: Luas permukaan prisma (L) 
L =………………………………………………………………………………………………………………………… 
   =………………………………………………………………………………………………………………………… 
   =………………………………………………………………………………………………………………………… 
   =………………………………………………………………………………………………………………………… 
   =………………………………………………………………………………………………………………………… 






















Setelah mengetahui cara menghitung luas permukaan prisma, sekarang kita 
akan mempelajari mengenai menghitung luas permukaan limas. Sama seperti prisma, 
untuk menghitung luas permukaan limas dapat kita cari dengan menghitung luas dari 
jaring-jaringnya. Untuk mengetahui cara menghitung luas permukaan limas, lakukan 
kegiatan-kegiatan berikut. 
 
Perhatikan Gambar 3 berikut! 
 
(a)    (b) 
Gambar 3 
Gambar 6 (a) merupakan limas segitiga samasisi dengan semua panjang rusuknya 
sama dan Gambar 6 (b) merupakan jaring-jaring dari limas segitiga samasisi tersebut. 
 
Tantangan!  










4 cm 3 cm Jawab: 




Jika diketahui panjang rusuk limas pada Gambar 3 adalah sama, yaitu s. Hitunglah 









Sekarang, bagaimana jika akan menghitung luas permukaan limas segi-n 
beraturan seperti pada Gambar 4?  
 
Gambar 4 
 Jika yang akan dihitung adalah limas segilima beraturan, perhatikan gambar 
selanjutnya yang merupakan alas dari limas segilima beraturan. 
 
Gambar 5 
Segilima tersebut masing-masing sisinya memiliki panjang s. Kemudian segilima 
tersebut dibagi menjadi lima segitiga yang kongruen, sehingga masing-masing segitiga 
tersebut memiliki panjang alas s dan tinggi (apotema) p. 
Setelah memperhatikan gambar 5 di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan 
berikut dengan jawaban yang tepat! 













Kemudian bagaimanakah untuk segi-6, segi-7, dan seterusnya? Untuk mencari 
luas dari segi-n beraturan, perhatikan Gambar 6 berikut! Kemudian lengkapi tabel 1 
dan jawabalah pertanyaannya dengan jawaban yang tepat! 
 
Gambar 6 
Tabel.1 Tabel Luas Segi-n 
Banyak sisi 5 6 7 8 … n 
Luas       
 










Setelah kita menghitung luas alas limas, selanjutnya adalah menghitung luas sisi 
tegak (selimut) limas. Kita dapat memotong dan membuka limas beraturan menjadi 










Limas segilima pada Gambar 7 masing-masing rusuk alasnya memiliki panjang s dan 
tinggi sisi tegaknya adalah h.  
 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jawaban yang tepat 
berdasarkan Gambar 7 di atas! 












8. Gunakan persamaan yang telah kamu peroleh pada langkah 3 dan 7 untuk 
menentukan luas permukaan limas segi-n beraturan dalam bentuk n, panjang sisi 





9. Tulislah persamaan lainnya mengenai luas permukaan limas segi-n beraturan dalam 


























































Hitunglah luas permukaan bangun berikut! Jika diketahui alas limas 
merupakan segilima beraturan, dengan panjang rusuk alas limas = 3 2 cm, 















































Ayo Berlatih 4 
1. Diketahui luas permukaan prisma tegak segi empat beraturan 864 cm2 dan 













2. Perhatikan gambar tenda di bawah ini, hitunglah luas kain terkecil yang 






















3.  Hitunglah luas permukaan prisma berikut. Jika diketahui AB = 12 cm, BC= 5 cm, 




















































Gambar di bawah ini merupakan gambar salah satu piramida besar di Mesir. 
Piramida tersebut mempunyai tinggi 148 m dengan alas berbentuk persegi yang 
panjang sisinya 230 m. Dapatkah kalian menghitung volume batu yang digunakan 




Nantinya, setelah kalian mempelajari materi ini, kalian pasti dapat menghitung 






Kompetensi Dasar (KD)  : 5.3 Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma 
dan limas. 
Indikator Pencapaian KD :  Menghitung volume prisma. 





LEMBAR KEGIATAN SISWA 5 







Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat menghitung volume dari prisma dan limas. 
Petunjuk Umun:  
1. Lakukan langkah-langkah yang ada dalam LKS ini dengan teliti dan sungguh-sungguh. 
2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan yang ada dengan tepat! 
3. Tanyakan kepada Bapak/Ibu guru jika ada hal yang tidak dimengerti. 
 
 Apakah volume itu? 
Volume dari suatu benda merupakan banyaknya kubus satuan yang dapat mengisi 
secara penuh benda tersebut.  
 
Pada bab sebelumnya sudah dipelajari mengenai volume kubus dan balok bukan? 
Sekarang coba hitung volume dari balok berikut! 
Lengkapilah titik-titik berikut dengan 
jawaban yang tepat! 
Volume dari balok di samping adalah 
……………………………… atau dengan kata lain ada 






Sama seperti volume balok atau kubus, untuk menghitung volume prisma kita 
juga menghitung banyaknya kubus satuan untuk mengisi penuh suatu prisma. Untuk 
mengetahui cara menghitung volume prisma lakukan kegiatan-kegiatan berikut. 











Banyaknya kubus satuan yang menempati 
sisi alas prisma sama dengan banyaknya 
persegi satuan yang menempati sisi alas, 
demikian juga dengan banyaknya lapisan 
kubus satuan sama dengan banyaknya 
satuan tinggi dari prisma tersebut.  
 
Menghitung Volume Prisma dan Limas Kegiatan 5 






Dari pernyataan tersebut, menurut kalian bagaimanakah menghitung 










Untuk menyakinkan jawaban kalian. Perhatikan Gambar 2 berikut, 





Jika kita mengiris balok ABCD.EFGH berdasarkan salah satu bidang 
diagonalnya seperti pada Gambar 2 (a) kita akan mendapat dua prisma segitiga 
ABD.EFH Gambar (b) dan prisma segitiga BCD.FGH Gambar 2 (c) yang sisi alas dan 
atasnya merupakan segitiga siku-siku. 
Dengan memperhatikan Gambar 2 di atas, lengkapilah titik-titik berikut 
dengan jawaban yang tepat! 
 
𝒗𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝟐 𝒑𝒓𝒊𝒔𝒎𝒂 𝒔𝒆𝒈𝒊𝒕𝒊𝒈𝒂 = 𝒗𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝒃𝒂𝒍𝒐𝒌 
=. . .× … × … 
    𝒗𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝒑𝒓𝒊𝒔𝒎𝒂 𝒔𝒆𝒈𝒊𝒕𝒊𝒈𝒂 =
…
…




















































Setelah kita menemukan cara menghitung volume prisma, lakukanlah kegiatan-
kegiatan berikut untuk dapat menghitung volume limas.  
Kalian telah menemukan rumus volume prisma segitiga. Sekarang perhatikan bahwa 
1
2
× 𝑝 × 𝑙 merupakan luas alas …………………, dan 𝑡 merupakan ……………………………… 
Sedangkan untuk prisma segiempat atau balok, volumenya adalah 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 dengan 
𝑝 × 𝑙 merupakan luas ………………………… dan 𝑡 merupakan ……………………………… 
  
Tantangan!  










4 cm 3 cm 
Jawab: 





Perhatikan Gambar 3 berikut! 
 
Gambar 3 di atas menunjukan suatu kubus dengan diagonal-digonal ruang 
yang saling berpotongan di satu titik sehingga membentuk enam buah limas 
segiempat. Alas dari masing-masing limas merupakan sisi-sisi kubus dan tinggi limas 
adalah setengah dari panjang rusuk kubus. Panjang rusuk kubus adalah s dan tinggi 
limas adalah t. 
Berdasarkan gambar 3 di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan di 
bawah ini dengan jawaban yang tepat! 




2. Tuliskan hubungan antara tinggi limas dan panjang rusuk kubus! 
 
 
3. Tuliskan rumus volume limas setelah didapat persamaan atau hubungan pada 




Dengan memperhatikan bahwa (s × s) adalah luas alas limas, tuliskan rumus 































































Ayo Berlatih 5 
1. Sebuah prisma tegak memiliki volume 432 cm3. Alas prisma tersebut 
berbentuk segitiga siku-siku yang panjang sisi siku-sikunya 6 cm dan 8 cm. 









2. Volume sebuah limas adalah 126 cm3. Jika tinggi limas tersebut adalah 14 cm, 
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Printout Media Pembelajaran Berbasis Komputer berupa Slide 




(Mengenal Prisma dan Limas)







menjadi salah satu dari
Tujuh Keajaiban Dunia.
Jika diperhatikan bentuk




Banyak juga benda-benda di sekitar
























Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar
Standar Kompetensi:
5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar:
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma
dan limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan
limas
5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus,




Sifat-Sifat Prisma dan Limas
MENU
Pengertian Prisma dan Limas





ruang yang dibentuk oleh
sepasang daerah berbentuk
segibanyak yang kongruen dan





ruang yang dibentuk oleh
sebuah daerah berbentuk
segibanyak dan daerah-daerah
lainnya berbentuk segitiga yang









A, B, C, D, E, F, G, 
H, H, I, J, K, L
Banyak titik sudut pada prisma
segi-n adalah 2n. 
Ruas garis BH dan CI
adalah contoh rusuk tegak
prisma.
Ruas garis BC adalah
contoh rusuk alas dan HI




Nama bangun : Prisma segienam
ABCDEF.GHIJKL
RUSUK
AB, BC, CD, DE, 
EF,AF, GH, HI, IJ, JK, 
KL GL, AG, BH, CI, 
DJ, EK, FL




Salah satu sisi Prisma




Banyak sisi pada prisma segi-n adalah
n+2. 








Salah satu diagonal sisi








AH, BI, CJ, DK, 
EL, FG, GI, GJ, 
GK, dst
Banyak diagonal sisi pada prisma segi-
n adalah n(n-1). 
Unsur-unsur & Sifat-Sifat
Prisma
Ruas garis BJ dan BK adalah








AI, AJ, AK, BJ,
BK,BL, CK, CL, CK, 
dst
Banyak diagonal ruang pada prisma
segi-n adalah n(n-3). 
Unsur-unsur & Sifat-Sifat
Prisma
Daerah atau Luasan ADGJ
adalah contoh bidang











AG = BH = CI =
DJ = EK = FL
Unsur-unsur & Sifat-Sifat
Prisma
Banyak bidang diagonal prisma
segi-n adalah:
, untuk n genap. Dan











Banyak titik sudut pada limas segi-n 
adalah n+1 sisi. 




A, B, C, D, E
Unsur-unsur & Sifat-Sifat
Limas
Ruas garis AB adalah salah
satu rusuk alas limas.
Sedangkan BT adalah rusuk
tegak limas.




Nama bangun : Limas segiempat
T.ABCD
RUSUK
AB, BC, CD, AD, 
TA, TB, TC, TD
TINGGI TO









Banyak sisi pada limas segi-n adalah
n+1 sisi. 










Ulfa Arisa Eka C 
PRISMA DAN LIMAS
(Menggambar Prisma dan Limas)
Gambar di atas adalah contoh rancangan
rumah. Seorang arsitek harus bisa








menggambar Kubus dan Balok?
BALOK
Standar Kompetensi:
5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar:
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan
limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan
limas
5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus,
balok, prisma dan limas




































berperan sebagai sisi atas





2. Menggambar sisi alas
prisma, yaitu segitiga ABC
yang sejajar dan kongruen
dengan segitiga DEF.
3. Menggambar rusuk-
rusuk tegaknya yaitu ruas
garis DA, EB, dan FC.
4. Menggambar garis
putus-putus p da rus k








1. Menggambar sebuah segitiga. Segitiga
tersebut berperan sebagai sisi atas dari
sebuah prisma, yaitu segitiga DEF.
2. Menggambar sisi alas prisma, yaitu
segitiga ABC yang sejajar dan kongruen
dengan segitiga DEF.
3. Menggambar rusuk-rusuk tegaknya yaitu
ruas garis DA, EB, dan FC.
4. Menggambar garis putus-putus pada rusuk

























1. Membuat persegipanjang yang akan
dijadikan alas limas. Persegipanjang
tersebut digambar menyerupai
jajargenjang, karena sisi tersebut termasuk
bidang ortogonal.
2. Membuat garis diagonal pada sisi ABCD.
3. Dari titik potong dua diagonal, misalkan titik
O dibuat ruas garis yang tegak lurus
dengan sisi alas ABCD. Ruas garis OT
merupakan tinggi limas.
4. Membuat ruas garis dari T ke setiap ujung
sisi alas limas.
5. Menggambar rusuk yang terhalang
pandangan dengan garis putus-putus
SELAMAT 
BELAJAR




Gambar di atas adalah gambar rancangan
kemasan makanan dari kertas. Biasanya




















5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan
bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar:
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan
limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan
limas
5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me kubus,
balok, prisma dan limas




















Jaring-jaring Prisma dan Limas
didapat dengan cara membongkar
prisma atau limas dengan mengiris
beberapa rusuk prisma atau limas
sedemikian sehingga seluruh sisi
prisma atau limas terlihat.
SELAMAT 
BELAJAR




Gambar di atas adalah rancangan suatu
bangunan. Rencananya bangunan tsb akan dicat
seperti pada gambar. Berapakah kaleng cat yang
dibutuhkan?

















Luas suatu daerah adalah banyaknya satuan
luas yang dapat digunakan untuk
menutupi secara rapat (tanpa bertumpuk) daerah
itu.
Standar Kompetensi:
5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar:
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan
limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan
limas
5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me
kubus, balok, prisma dan limas











Luas permukaan prisma (L) dapat
dinyatakan dengan rumus :
Limas
L = 2 × luas alas + luas sisi-
sisi tegak
atau,
L = 2 × luas alas + keliling
alas × tinggi
•Limas
Secara umum, luas permukaan
limas (L) adalah sebagai
berikut.
Luas PermukaanPrisma





Ulfa Arisa Eka C 
PRISMA DAN LIMAS
(Menghitung Volume Prisma dan
Limas)
Piramida tersebut mempunyai tinggi 148 m
dengan alas berbentuk persegi yang panjang
sisinya 230 m. Dapatkah kalian menghitung
volume batu yang digunakan untuk membuat
piramida tersebut?












Volume dari suatu benda merupakan
banyaknya kubus satuan yang dapat






5. Mamahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas,
dan bagian-bagiannya, serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar:
5.1 Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan
limas serta bagian-bagiannya.
5.2 Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan
limas
5.3 Menghitung luas permukaan dan volu-me
kubus, balok, prisma dan limas














Volume prisma = 















Berikut beberapa tombol dan fungsinya masing-masing. 
Catatan: tombol pada mouse dan keyboard pada slide powerpoint nonaktif.

Mengenai Slide Powerpoint Materi Prisma dan Limas dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing
untuk Siswa SMP Kelas VIII
Media Slide Powerpoint ini merupakan media penunjang untuk pembelajaran menggunakan
Kembar Kegiatan Siswa (LKS) materi Prisma dan Limas dengan Pendekatan Penemuan Terbimbing untuk
siswa SMP Kelas VIII. Media Slide Powerpoint ini digunakan guru pada saat kegiatan apersepsi, motivasi,
menyampaikan tujuan, serta memberikan penguatan atas konsep yang telah ditemukan siswa. Adapun,
langkah-langkah penggunaan media ini telah dijelaskan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Materi Prisma dan Limas dengan pendekatan penemuan terbimbing untuk siswa SMP kelas VIII. Berikut
penjelasan penggunaan media slide powerpoint materi prisma dan limas secara singkat.
 Bagian Tahukah Kamu?? berisi fakta-fakta atau masalah-masalah pada kehidupan sehari-hari
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Bagian ini digunakan guru untuk
memotivasi siswa.
 Bagian Ingat Kembali!!! berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat memancing siswa untuk
mengingat kembali materi sebelumnya yang merupakan materi prasyarat atau materi yang
berhubungan dengan materiyang akan dipelajari siswa. Bagian ini ditayangkan saat kegiatan
apersepsi.
 Bagian Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, berisi Standar Kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) dari materi yang akan dipelajari, guru kemudian menjelaskan tujuan
pembelajaran berdasarkan pada SK dan KD yang ditayangkan.
 Bagian MENU berisi kesimpulan dari materi yang telah dipelajari siswa. Guru dapat
menampilkan bagian ini untuk penguatan atas apa yang telah ditemukan siswa selama proses
pembelajaran.
